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“Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah, kepalaku
telah dipenuhi uban, dan aku tidak pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, wahai

Tuhanku””

{Q.S. Maryam: 4}

“Idealisme adalah kemewahan terakhir yang hanya dimiliki oleh pemuda.”

(Tan Malaka)
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Herlainy. Siti Sarah. [220401110180]. Psikologi. 2026. Pengaruh Paparan
Informasi Politik di Media Sosial terhadap Partisipasi Politik Mahasiswa melalui
Kecemasan Politik sebagai variabel Mediasi. Skripsi. Fakultas Psikologi
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya intensitas paparan
informasi politik di media sosial yang menjadikan mahasiswa sebagai kelompok
yang rentan mengalami dinamika kognitif dan emosional dalam merespons isu
politik. Di satu sisi, media sosial memperluas akses informasi dan mendorong
partisipasi politik, namun di sisi lain dapat menimbulkan kecemasan politik akibat
information overload dan paparan konten yang bersifat konflik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh paparan informasi politik di media sosial
terhadap partisipasi politik mahasiswa, serta menguji peran kecemasan politik
sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional non-eksperimen. Subjek penelitian berjumlah 414 mahasiswa aktif di
Perguruan Tinggi Negeri Kota Malang yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang terdiri dari
skala paparan informasi politik, kecemasan politik, dan partisipasi politik. Analisis
data dilakukan dengan uji regresi linear dan analisis mediasi menggunakan
PROCESS Macro (Model 4) dengan pendekatan bootstrapping melalui bantuan
software IBM SPSS Statistics.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan informasi politik di media
sosial berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa dengan arah
negatif. Sementara itu, paparan informasi politik tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecemasan politik. Di sisi lain, kecemasan politik terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap partisipasi politik. Namun, hasil uji mediasi
menunjukkan bahwa kecemasan politik tidak berperan sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara paparan informasi politik dan partisipasi politik mahasiswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor emosional tidak selalu menjadi
mekanisme perantara dalam dinamika partisipasi politik di era digital.
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ABSTRACT

Herlainy. Siti Sarah. [220401110180]. Psychology. 2026. The Effect of Exposure
to Political Information on Social Media on Students’ Political Participation
through Political Anxiety as a Mediating Variable. Undergraduate Thesis. Faculty
of Psychology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Nurul Shofiah, M.Pd

Keywords: Political Information Exposure, Social Media, Political Anxiety,
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This study is motivated by the increasing exposure to political information
on social media, positioning students as a group vulnerable to cognitive and
emotional dynamics in responding to political issues. On one hand, social media
expands access to information and encourages political participation, on the other
hand, it may trigger political anxiety due to information overload and exposure to
conflict-laden content. This study aims to analyze the effect of political information
exposure on social media on students’ political participation and to examine the
mediating role of political anxiety.

This research employed a quantitative approach with a non-experimental
correlational design. The participants consisted of 414 undergraduate students
from public universities in Malang, selected through purposive sampling. Data
were collected using questionnaires measuring political information exposure,
political anxiety, and political participation. Data analysis was conducted using
linear regression and mediation analysis with PROCESS Macro (Model 4)
employing a bootstrapping approach using IBM SPSS Statistics.

The findings reveal that exposure to political information on social media
has a significant negative effect on students’ political participation. However,
political information exposure does not significantly affect political anxiety.
Meanwhile, political anxiety has a significant positive effect on political
participation. The mediation analysis indicates that political anxiety does not
mediate the relationship between political information exposure and political
participation. These findings suggest that emotional factors do not necessarily
function as mediating mechanisms in shaping political participation in the digital
era.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media sosial kini menjadi sumber utama informasi politik bagi generasi
muda, termasuk mahasiswa. Platform seperti Instagram, X (Twitter), TikTok,
dan YouTube tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi
ruang utama bagi mahasiswa untuk memperoleh, membagikan, dan
mendiskusikan isu-isu politik. Data Reportal (2025) menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki sekitar 143 juta pengguna media sosial, atau setara dengan
50,2% populasi nasional, menjadikannya salah satu negara dengan pengguna
aktif terbanyak di dunia (Al-Ra’zie & Apriyanto, 2019). Survei lain
mengungkap bahwa 64,4% mahasiswa sangat sering menggunakan media
sosial, dan 58,9% di antaranya memperoleh informasi politik dari platform
tersebut (Rahmawati et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial
telah menjadi saluran dominan dalam proses sosialisasi dan pendidikan politik
di kalangan mahasiswa. Intensitas penggunaan ini juga didukung oleh temuan
Asmarantika et al., (2022), bahwa dari 1.177 responden generasi muda, 18,2%
mengakses media digital lebih dari delapan jam per hari, memperlihatkan
keterpaparan yang tinggi terhadap arus informasi politik di ruang digital. Dengan
kemudahan akses dan jangkauan luas, mahasiswa kini berperan aktif sebagai
konsumen sekaligus produsen informasi politik yang dapat memengaruhi opini
publik.

Paparan informasi politik dapat menimbulkan respons yang beragam,

mulai dari peningkatan kesadaran politik, kejenuhan informasi, penghindaran



politik, hingga kecemasan politik. Paparan informasi yang masif berpotensi
menimbulkan information overload, yakni kondisi ketika individu kewalahan
memproses volume informasi yang berlebihan dalam waktu terbatas (Shahrzadi
et al., 2024). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kelebihan informasi dari
media digital dapat menyebabkan kelelahan kognitif, stres, dan menurunnya
kemampuan pengambilan keputusan yang rasional. Dalam konteks politik,
fenomena ini diperparah oleh penyebaran hoaks dan disinformasi, yang menurut
Al-Ra’zie & Apriyanto, (2019) kini menjadi tantangan besar bagi mahasiswa dalam
memilah validitas berita politik. Selain itu, muncul pula polarisasi politik akibat
echo chamber effect, di mana pengguna media sosial hanya terpapar pada
pandangan yang selaras dengan keyakinannya, sehingga mempersempit ruang
dialog yang sehat. Dampak psikologis dari kondisi ini tercermin dalam
meningkatnya kecemasan politik di kalangan mahasiswa dan masyarakat luas.
Rahmawati et al., (2025) menemukan bahwa 31,5% mahasiswa merasa cemas
ketika tidak mengikuti isu politik terkini. Fenomena serupa juga tampak di
tingkat global 72% warga Amerika Serikat dilaporkan merasa cemas menjelang
pemilu presiden (American Psychiatric Association, 2020), sementara penelitian
Weinschenk & Smith, (2024) mencatat rata-rata skor kecemasan politik sebesar
6,2 dari 10, bahkan mengidentifikasi kondisi Election Stress Disorder yang
memengaruhi kesehatan mental dan fisik individu. Dengan demikian, tingginya
paparan informasi politik di media sosial berpotensi menimbulkan tekanan
psikologis, sehingga literasi digital dan pengelolaan emosi menjadi aspek

penting bagi mahasiswa untuk tetap berpikir kritis di tengah arus informasi yang



tidak terfilter.

Fenomena kecemasan politik yang dialami mahasiswa dapat
bertransformasi menjadi perilaku partisipasi politik ketika dikelola secara
adaptif. Dalam konteks Indonesia, sejarah menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
hanya menjadi penerima pasif isu-isu politik, tetapi juga aktor sentral dalam
mengartikulasikan keresahan sosial menjadi aksi kolektif. Seperti dijelaskan
oleh Aspinall (2007), partisipasi politik masyarakat Indonesia sering kali berakar
dari ketegangan emosional terhadap ketidakadilan dan ketimpangan kekuasaan,
di mana rasa takut dan marah terhadap situasi politik menjadi pemicu munculnya
kesadaran kolektif. Emosi negatif salah satunya kecemasan terhadap krisis
politik atau ketidakstabilan pemerintahan dapat berubah menjadi energi sosial
yang mendorong tindakan politik, sebagaimana terlihat dalam berbagai gerakan
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Iryana & Mustofa, (2023) yang
menunjukkan bahwa gerakan mahasiswa 1998 merupakan wujud konkret
partisipasi politik non-elektoral yang berawal dari tekanan psikologis akibat
krisis ekonomi dan politik yang menimbulkan rasa cemas, frustrasi, serta
ketidakpastian terhadap masa depan bangsa. Melalui demonstrasi, diskusi
publik, dan mobilisasi massa, mahasiswa berhasil menyalurkan kecemasan
kolektif menjadi dorongan untuk menuntut perubahan sistemik. Walaupun
terjadi sebelum era media sosial, gerakan tersebut memperlihatkan bahwa emosi
politik terutama kecemasan dan kemarahan dapat mendorong individu untuk
bertindak kolektif menuntut perubahan. Dalam konteks digital, media sosial

juga memungkinkan munculnya dinamika emosional yang dapat memengaruhi



cara mahasiswa merespons isu politik.

Situasi serupa juga tampak dalam konteks politik Indonesia masa kini.
Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai ruang diskusi dan kampanye politik,
tetapi juga menjadi lahan subur bagi munculnya emosi politik dan tindakan
kolektif. Kasus demonstrasi pada 25 Agustus 2025 menunjukkan bahwa paparan
informasi politik di ruang digital dapat berkaitan dengan munculnya respon
emosional dan partisipasi nyata di dunia offline, meskipun bentuk respons
tersebut dapat berbeda-beda pada setiap individu.

Pemerintah bahkan meminta platform digital menurunkan konten hasil
rekayasa Al yang dianggap menyesatkan publik (Saputra, 2025). Aksi yang
awalnya merupakan bentuk protes terhadap DPR kemudian berkembang
menjadi  kerusuhan dan penjarahan (Mardianti, 2025). Peristiwa ini
memperlihatkan bahwa emosi politik yang dipicu oleh kecemasan dan
kemarahan di media sosial tidak berhenti pada ranah psikologis, tetapi dapat
bereskalasi menjadi tindakan partisipatif yang konkret dalam bentuk aksi massa.
Dalam konteks mahasiswa, hal ini menunjukkan bahwa kecemasan politik
diduga menjadi salah satu respons psikologis yang dapat berpotensi
memengaruhi keterlibatan politik individu.

Partisipasi politik mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun
penelitian ini memfokuskan perhatian pada paparan informasi politik karena
informasi merupakan prasyarat awal terbentuknya sikap, emosi, dan perilaku
politik. Tanpa paparan informasi politik, individu tidak memiliki dasar untuk

merespons isu politik secara afektif maupun perilaku. Literatur komunikasi



politik menjelaskan bahwa paparan informasi berperan sebagai stimulus awal
dalam proses dinamis yang memengaruhi berbagai outcome politik, termasuk
partisipasi politik (Matthes et al., 2020). Oleh karena itu, paparan informasi
politik dipilih sebagai variabel independen utama dalam penelitian ini.

Paparan informasi politik dalam penelitian ini difokuskan pada media
sosial karena karakteristiknya yang memungkinkan terjadinya paparan
insidental, yaitu pertemuan dengan informasi politik tanpa pencarian aktif.
Lingkungan media sosial menempatkan individu dalam berbagai aliran
informasi yang dikurasi oleh algoritma dan jaringan sosial, sehingga informasi
politik dapat muncul secara berulang meskipun bukan tujuan utama pengguna.
Barnidge menunjukkan bahwa paparan insidental merupakan pola dominan
dalam konsumsi informasi politik di media sosial dan memiliki implikasi
signifikan terhadap keterlibatan dan respons individu terhadap isu politik
(Barnidge, 2023). Karakteristik paparan yang tidak disengaja dan berulang ini
menjadikan media sosial konteks yang relevan untuk mengkaji respons
emosional, khususnya kecemasan politik, serta pengaruhnya terhadap partisipasi
politik mahasiswa.

Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa media sosial
memiliki peran signifikan dalam membentuk kesadaran dan partisipasi politik
generasi muda. Rahmawati et al., (2025) menemukan bahwa fenomena Fear of
Missing Out (FoMO) memengaruhi perilaku politik mahasiswa, sedangkan
Judijanto et al., (2024) serta Jayawinangun & Nugroho, (2025) menegaskan

bahwa penggunaan media digital dan politik identitas berpengaruh positif



terhadap kesadaran serta partisipasi politik pemilih muda. Penelitian kualitatif
oleh Zempi et al., (2023) dan Bajari & Morin, (2021) menunjukkan bahwa media
sosial menjadi ruang utama pembentukan opini dan aktivisme politik, sementara
Tarigan et al., (2024) menyoroti konteks Sumatera Utara dengan temuan bahwa
media sosial mampu meningkatkan minat politik Gen Z meskipun partisipasi
aktifnya masih rendah. Adapun Al-Ra’zie & Apriyanto, (2019) menegaskan
bahwa mahasiswa kini menjadi kekuatan politik digital melalui mobilisasi di
media sosial. Dari sisi psikologis, Akhrani et al., (2018) menemukan hubungan
positif antara kepercayaan politik dan partisipasi politik pemilih pemula.
Sementara itu, penelitian-penelitian internasional menunjukkan bahwa
kecemasan politik (political anxiety) merupakan fenomena psikologis yang
memiliki pengaruh penting terhadap perilaku dan keterlibatan politik, khususnya
di kalangan generasi muda Weinschenk & Smith, (2024). menegaskan bahwa
kecemasan politik berbeda dari kecemasan umum karena dipengaruhi oleh
faktor ideologis dan minat terhadap isu politik. Sejalan dengan itu, Baker, (2019)
menemukan bahwa individu dengan tingkat kecemasan tinggi cenderung lebih
aktif mencari dan memproses informasi politik meskipun disertai tekanan
emosional yang lebih besar. Dari sisi teoretis, Wagner & Morisi, (2019) melalui
Affective Intelligence Theory menjelaskan bahwa kecemasan dapat
mengaktifkan proses berpikir analitis dan memperkuat rasionalitas politik,
sedangkan YURDAKUL, (2021) menegaskan bahwa emosi negatif seperti
ketakutan, kecemasan, dan kemarahan dapat bersifat konstruktif dengan

menumbuhkan kesadaran dan kehati-hatian dalam pengambilan keputusan



politik.

Selain fenomena empiris tersebut, hasil preliminary study melalui
wawancara dengan dua mahasiswa menunjukkan bahwa paparan informasi
politik di media sosial umumnya terjadi secara insidental dan berulang melalui
linimasa Instagram, WhatsApp, dan X (Twitter), baik dari akun media,
influencer, maupun algoritma platform. Mahasiswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga melakukan repost, berbagi ke lingkar
pertemanan, serta menelusuri informasi lebih lanjut ketika isu politik dianggap
relevan dengan kehidupan mereka, khususnya terkait kebijakan hukum, kondisi
ekonomi, dan aksi demonstrasi. Namun, intensitas paparan tersebut juga
memunculkan respons emosional berupa kelelahan dan kecemasan politik,
seperti perasaan tegang, tidak tenang, khawatir terhadap arah kebijakan negara,
serta ketakutan akan represi aparat dan ketidakpastian politik. Kondisi ini
mendorong respons yang beragam, di mana sebagian mahasiswa terdorong
untuk mencari informasi lebih dalam guna mengurangi ketidakpastian,
sementara sebagian lainnya memilih menghindari paparan politik sebagai
bentuk perlindungan diri. Temuan awal ini mengindikasikan bahwa kecemasan
politik berpotensi berperan sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani
hubungan antara paparan informasi politik di media sosial dan partisipasi politik
mahasiswa.

Meskipun berbagai penelitian di Indonesia telah menunjukkan peran
penting media sosial terhadap partisipasi politik generasi muda, sebagian besar

masih berfokus pada pengaruh positifnya tanpa menelaah mekanisme psikologis



yang menjembatani hubungan tersebut, seperti kecemasan politik. Selain itu,
penelitian terdahulu jarang mengintegrasikan variabel paparan informasi politik,
emosi politik, dan partisipasi politik dalam satu model, serta belum banyak
membahas dampak negatif media sosial seperti kelelahan informasi dan
polarisasi politik. D1 sisi lain, penelitian internasional mengenai political anxiety
umumnya berpusat pada konteks Barat dan belum mengkaji bagaimana
fenomena ini muncul dalam konteks sosial- politik mahasiswa Indonesia yang
memiliki karakter budaya dan dinamika digital berbeda. Dengan demikian,
terdapat celah penelitian untuk menelaah bagaimana paparan informasi politik
di media sosial memengaruhi partisipasi politik mahasiswa melalui mediasi
kecemasan politik, guna memahami hubungan antara aspek emosional, digital,
dan perilaku politik generasi muda di era informasi.

Berdasarkan temuan dan masalah tersebut, penting untuk melakukan
penelitian yang menelaah lebih dalam hubungan antara paparan informasi
politik di media sosial, kecemasan politik, dan partisipasi politik mahasiswa.
Penelitian ini memiliki urgensi karena kondisi politik digital saat ini
menunjukkan bahwa arus informasi yang berlebihan tidak hanya meningkatkan
kesadaran politik, tetapi juga dapat menimbulkan kecemasan dan kelelahan
informasi yang memengaruhi cara mahasiswa berpartisipasi dalam ranah politik.
Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya hanya menyoroti pengaruh
langsung media sosial terhadap partisipasi politik, penelitian ini menempatkan
kecemasan politik sebagai variabel mediasi untuk menguji apakah aspek

emosional benar-benar menjadi mekanisme penghubung antara paparan



informasi politik dan partisipasi politik mahasiswa. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian
komunikasi politik digital berbasis psikologi emosi, sekaligus kontribusi empiris
dalam memahami dinamika partisipasi politik generasi muda Indonesia di
tengah derasnya arus informasi dan perubahan budaya politik di era media
sosial.

Judul “Pengaruh Paparan Informasi Politik di Media Sosial terhadap
Partisipasi Politik Mahasiswa melalui Kecemasan Politik Sebagai Variabel
Mediasi” dipilih karena mencerminkan fenomena aktual sekaligus kebutuhan
penelitian dalam konteks psikologi politik di Indonesia. Data menunjukkan
bahwa lebih dari separuh mahasiswa memperoleh informasi politik melalui
media sosial (Judijanto et al., 2024; Rahmawati et al., 2025).
Kondisi ini membuktikan relevansi media sosial sebagai faktor kunci dalam
memahami perilaku politik mahasiswa. Partisipasi politik dipilih sebagai
variabel terikat karena mahasiswa merupakan kelompok strategis yang berperan
penting dalam dinamika politik melalui keterlibatan mereka di ruang digital.
Mahasiswa termasuk generasi digital native, yaitu generasi yang sejak kecil
telah hidup berdampingan dengan teknologi informasi seperti internet dan media
sosial, sehingga memiliki kemampuan tinggi dalam mengakses dan memahami
informasi digital (Helsper & Enyon 2009, h. 1 dalam Supratman, 2018).
Mahasiswa terbiasa menggunakan media digital untuk belajar, berkomunikasi,
dan bersosialisasi, menjadikan mereka warga dunia virtual yang aktif. Namun,

meskipun aktivitas politik di ruang digital tergolong tinggi, partisipasi politik



konvensional mahasiswa masih rendah (Sari & Zulkarnain, 2024; Tarigan et al.,
2024). Karena itu, penting meneliti faktor-faktor psikologis yang dapat
menjelaskan kesenjangan antara keterlibatan politik digital dan partisipasi
politik nyata. Kecemasan politik dipilih sebagai variabel mediasi karena aspek
afektif ini masih jarang diteliti dalam konteks Indonesia, padahal penelitian
internasional menunjukkan bahwa kecemasan politik berperan penting dalam
perilaku politik, mulai dari pencarian informasi hingga keputusan memilih
(Casiraghi et al., 2025; Weinschenk & Smith, 2024). Bahkan, kecemasan politik
terbukti dapat memperlemah pengaruh predisposisi politik tradisional dan
membentuk preferensi politik baru (Bernardi et al., 2024). Dengan
menempatkan kecemasan politik sebagai mediator, penelitian ini berusaha
menghadirkan perspektif baru yang belum banyak diungkap oleh penelitian
lokal yang selama ini lebih fokus pada aspek pengetahuan, kesadaran, atau
kepercayaan politik.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya penting untuk menguji
hubungan langsung antarvariabel, tetapi juga untuk melihat apakah kecemasan
politik benar-benar berperan sebagai mekanisme emosional atau justru

menunjukkan pola hubungan lain dalam dinamika partisipasi politik mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

10

1) Apakah paparan informasi politik di media sosial memengaruhi

partisipasi politik mahasiswa?

2) Apakah paparan informasi politik di media sosial berhubungan dengan

kecemasan politik mahasiswa?



11

3) Apakah kecemasan politik berperan dalam memengaruhi partisipasi

politik mahasiswa?

4) Apakah kecemasan politik memediasi pengaruh paparan informasi politik
di media sosial terhadap partisipasi politik mahasiswa?

Tujuan Penelitian

1) Menganalisis pengaruh paparan informasi politik di media sosial
terhadap partisipasi politik mahasiswa.

2) Mengetahui hubungan antara paparan informasi politik di media sosial
dan kecemasan politik mahasiswa.

3) Mengetahui pengaruh kecemasan politik terhadap partisipasi politik
mahasiswa.

4) Mengetahui pengaruh kecemasan politik terhadap pola partisipasi

politik mahasiswa.



D. Manfaat Penelitian

1.

1)

2)

3)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur psikologi
politik, khususnya dalam konteks Indonesia, dengan menambahkan
pemahaman mengenai hubungan antara paparan informasi politik,
kecemasan politik, dan partisipasi politik mahasiswa dalam konteks
media sosial.

Hasil penelitian dapat menjadi dasar pengembangan teori mengenai
hubungan antara emosi politik (kecemasan politik) dan perilaku
partisipasi politik generasi muda, terutama generasi Z yang
merupakan digital native.

Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
konsep political anxiety yang berbeda secara empiris dari kecemasan
umum, sehingga memperluas kajian psikologi politik di ranah

afektif.

2. Manfaat Praktis

1)

2)

Temuan penelitian dapat menjadi acuan bagi penyelenggara
pemilu, lembaga pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam
merancang strategi komunikasi politik dan literasi digital yang
lebih efektif dan sehat, guna mengurangi dampak negatif
kecemasan politik pada mahasiswa.

Penelitian ini dapat membantu organisasi kemahasiswaan dan

komunitas politik memahami dinamika emosional mahasiswa

12



3)

dalam menghadapi informasi politik di media sosial, sehingga
dapat mengembangkan pendekatan yang mendorong partisipasi
politik yang lebih aktif dan berkualitas.

Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi
platform media sosial dalam mengelola konten politik agar tidak
menimbulkan informasi berlebihan (information overload) dan

kecemasan yang merugikan pengguna muda.

13
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Partisipasi Politik
1. Pengertian Partisipasi Politik

Partisipasi politik merupakan bentuk keterlibatan warga negara dalam
proses politik untuk memengaruhi pengambilan keputusan publik (Ekman &
Amnd, 2012). Verba et al., (1980) mendefinisikannya sebagai kegiatan
individu yang secara langsung atau tidak langsung bertujuan memengaruhi
tindakan pemerintah, baik melalui jalur konvensional seperti pemilu maupun
aktivitas non-konvensional seperti demonstrasi dan kampanye sosial. Dalam
konteks digital, Hoffmann & Boulianne, (2025) menemukan bahwa media
sosial memperluas bentuk partisipasi politik menjadi simbolik dan ekspresif,
di mana pengguna tidak hanya berpartisipasi secara fisik, tetapi juga melalui
interaksi daring seperti berbagi informasi politik atau menyuarakan opini.
Penelitian (Judijanto et al., 2024) menunjukkan bahwa mahasiswa
merupakan kelompok yang paling aktif mengekspresikan pandangan politik
di media sosial, baik untuk menyuarakan aspirasi maupun membangun
identitas politik kolektif. Dengan demikian, partisipasi politik tidak lagi
terbatas pada kegiatan formal, melainkan juga mencakup aktivitas ekspresif
dan interaktif di ruang digital.

2. Bentuk-Bentuk Partisipasi Politik

Menurut Verba, Schlozman, dan Brady (1995) dalam Ekman &

Amna, (2012), partisipasi politik terdiri atas beberapa bentuk utama:

a. Activism, partisipasi aktif seperti kampanye, persuasi, atau
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demonstrasi untuk menyuarakan dukungan dan kritik terhadap
kebijakan.

b. Civil Participation, keterlibatan dalam kegiatan sosial dan politik
non- formal seperti diskusi isu publik, forum komunitas, atau
aktivitas di media sosial.

c. Formal Political Participation, keterlibatan dalam proses politik
resmi seperti memberikan suara, menjadi anggota partai, atau
mendukung kandidat politik.

d. Disengagement
Disengagement merupakan bentuk sikap menjauh atau tidak
terlibat dalam aktivitas politik. Dimensi ini menggambarkan
individu yang tidak tertarik mengikuti perkembangan politik,
tidak terlibat dalam diskusi politik, atau secara sengaja
menghindari aktivitas politik karena rasa ketidakpercayaan atau
kekecewaan terhadap sistem politik.

Dalam era media sosial, bentuk-bentuk ini berkembang menjadi
aktivitas digital seperti online petition, digital activism, dan kampanye
virtual. Penelitian Gil de Zuiiga et al., (2017) menunjukkan bahwa aktivitas
di media sosial dapat meningkatkan keterlibatan politik offline karena
interaksi daring menumbuhkan rasa efikasi dan tanggung jawab politik.
Temuan ini memperkuat bahwa partisipasi di ruang digital menjadi jembatan

menuju partisipasi nyata.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Politik

Berdasarkan Verba et al., (1980), partisipasi politik dipengaruhi oleh

tiga faktor utama:

a. Sumber Daya Individu (Resources), mencakup pengetahuan
politik, waktu, dan kemampuan komunikasi. Individu dengan
tingkat pendidikan dan literasi politik yang lebih tinggi
cenderung lebih aktif berpartisipasi (Moghaddam, 2017).

b. Motivasi Politik (Political Interest), dorongan emosional atau
kognitif untuk terlibat dalam isu publik (Brady et al., 1995; Verba,
2001). Penelitian Hoffmann & Boulianne, (2025), menemukan
bahwa ketertarikan politik yang dipicu paparan media sosial
meningkatkan niat berpartisipasi, khususnya di kalangan
pemuda.

c. Konteks Sosial dan Lingkungan Digital, paparan informasi politik
dan interaksi sosial di media sosial membentuk kesadaran politik
baru (Moghaddam, 2017). Menurut Judijanto et al., (2024),
mahasiswa yang aktif di platform digital lebih mudah terlibat
dalam kegiatan politik karena media sosial memfasilitasi diskusi
terbuka dan mobilisasi isu publik.

Selain ittu, Mutz (2007) dalam Moghaddam, (2017) menjelaskan

bahwa emosi politik seperti kecemasan dapat memengaruhi hubungan
individu dengan aktivitas politik, baik dengan meningkatkan keterlibatan

maupun mendorong penghindaran politik. Kecemasan moderat dapat
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meningkatkan perhatian dan keterlibatan, sedangkan kecemasan berlebihan

dapat menurunkan minat politik.

Paparan Informasi Politik di Media Sosial
1. Pengertian Paparan Informasi Politik

Paparan informasi politik merupakan proses ketika individu menerima,
mengakses, atau berinteraksi dengan pesan yang berkaitan dengan isu,
kebijakan, maupun aktivitas politik melalui berbagai media (Tewksbury et al.,
2001). Proses ini dapat terjadi secara sengaja (deliberate exposure) maupun
tidak sengaja (incidental exposure) (Sitorus et al., 2024). Menurut Matthes et
al., (2020) dalam Political Incidental News Exposure Model (PINE),
keterpaparan insidental menjadi ciri utama paparan politik di era digital. Model
ini menjelaskan bahwa individu sering kali menemukan konten politik tanpa
niat awal, tetapi dapat tertarik dan memprosesnya lebih dalam bila dianggap
relevan dengan dirinya. Hal ini sejalan dengan konsep by accident political
learning, yaitu pembelajaran politik yang muncul tanpa kesadaran penuh.
Temuan ini didukung oleh penelitian Yamamoto & Morey, (2019) yang
menemukan bahwa paparan politik yang tidak disengaja di media sosial dapat
menimbulkan rasa ingin tahu dan mendorong keterlibatan politik lanjutan.
Hoffmann & Boulianne, (2025) juga membuktikan bahwa interaksi di media
sosial membuat pengguna lebih aktif mengonsumsi sekaligus menyebarkan
informasi politik. Sementara itu, Bennett & Iyengar, (2008) menunjukkan
bahwa paparan politik modern bersifat semakin personal karena algoritma

memberi pengguna otonomi untuk menentukan sumber dan jenis informasi
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yang dikonsumsi. Dengan demikian, paparan informasi politik di media sosial
dapat dipahami sebagai proses komunikasi dinamis baik yang disengaja
maupun tidak disengaja yang membentuk pengetahuan, sikap, dan partisipasi
politik, khususnya di kalangan mahasiswa pengguna aktif media sosial.
2. Aspek-Aspek Paparan Informasi Politik
Berdasarkan PINE Model Matthes et al., (2020), paparan informasi
politik di media sosial mencakup empat aspek utama:
a. First-Level Incidental Exposure
Terjadi ketika individu secara tidak sengaja melihat informasi politik
tanpa memperhatikannya mendalam, misalnya melewati unggahan
politik di beranda. Penelitian Kim & Vishak, (2008) menemukan bahwa
bentuk paparan seperti ini tetap memiliki efek kognitif ringan, karena
dapat menstimulasi kesadaran isu secara implisit.
b. Second-Level Incidental Exposure
Terjadi ketika seseorang awalnya tidak berniat mencari isu politik,
namun setelah melihatnya sekilas, tertarik untuk membaca atau
menelusuri lebih dalam. Matthes et al., (2020) menegaskan bahwa
level kedua ini berperan besar dalam membangun pemahaman dan
opini politik digital.
3. Jenis Paparan Sengaja dan Tidak Sengaja
Dalam konteks media sosial, paparan informasi politik dibedakan
menjadi dua bentuk:

a. Paparan Sengaja (Deliberate Exposure)
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Paparan ini terjadi ketika individu secara sadar mencari,
membaca, atau membagikan konten politik untuk memperluas
pengetahuan dan membentuk opini. Penelitian Gil de Zudiga et al.,
(2017) menunjukkan bahwa pengguna yang secara aktif mencari
informasi politik cenderung memiliki tingkat efikasi politik dan
partisipasi yang lebih tinggi, baik online maupun offline.

b. Paparan Tidak Sengaja (Incidental Exposure)

Terjadi ketika individu menemukan informasi politik tanpa
niat awal. Tewksbury et al., (2001) menyebut fenomena ini sebagai
byproduct learning, di mana pengguna memperoleh pengetahuan
politik secara tidak sadar. Matthes et al., (2020) menambahkan bahwa
dalam konteks digital, paparan insidental semakin dominan karena
algoritma media sosial sering menampilkan konten politik di antara
aktivitas  sosial atau hiburan. Penelitian Boulianne, (2020)
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa bahkan interaksi
ringan terhadap konten politik (seperti menyukai atau melihat sekilas)
dapat menumbuhkan minat politik baru di kalangan pengguna muda.

Kedua jenis paparan tersebut saling melengkapi: paparan sengaja

memperkuat pemahaman politik secara sadar, sedangkan paparan tidak sengaja

memperluas jangkauan isu dan membangun kesadaran politik dasar.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Paparan Informasi Politik

Paparan politik di media sosial dipengaruhi oleh sejumlah faktor

personal, sosial, dan teknologi.
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a) Minat Politik
Individu yang memiliki ketertarikan terhadap isu publik lebih sering
mengakses dan memproses informasi politik (Hoffmann & Boulianne,
2025; Suherli et al., 2024).
b) Intensitas Penggunaan Media Sosial
Frekuensi dan durasi penggunaan media sosial meningkatkan peluang
paparan politik, baik secara sengaja maupun insidental (Hoffmann &
Boulianne, 2025; Yamamoto & Morey, 2019).
c) Algoritma dan Sistem Rekomendasi
Menurut  Pariser (2011), algoritma membentuk filter bubble yang
menyesuaikan konten dengan preferensi pengguna, membuat paparan
menjadi lebih personal (Achmad & Dwimawanti, 2024; Sitorus et al.,
2024).
d) Struktur dan Aktivitas Jaringan Sosial
Interaksi seperti like, comment, dan share dapat memperluas paparan
politik melalui efek rekomendasi sosial (Gil de Zuiiga et al., 2017).
e) Literasi Digital
Literasi digital tinggi memungkinkan individu memilah sumber
informasi kredibel dan menghindari disinformasi (Bennett & Iyengar,
2008; Yamamoto & Morey, 2019)(Bennett & Iyengar, 2008; Y amamoto
& Morey, 2019).

5. Pengertian Media Sosial

Media sosial merupakan bentuk komunikasi digital yang
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memungkinkan individu untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan
membentuk jejaring sosial secara daring. Dalam konteks politik modern, media
sosial berperan penting sebagai sarana utama masyarakat memperoleh,
memproduksi, dan menyebarkan informasi politik.

Menurut Umami & Rosdiana, (2022), media sosial adalah platform
berbasis internet yang memungkinkan terjadinya pertukaran pesan dan
pengalaman secara interaktif. Intensitas penggunaan media sosial dapat dilihat
melalui empat aspek utama, yaitu perhatian, penghayatan, durasi, dan
frekuensi. Keempat aspek ini menunjukkan sejauh mana seseorang terlibat
secara aktif maupun pasif dalam aktivitas bermedia sosial.

Perkembangan media sosial menandai pergeseran dari komunikasi satu
arah menuju komunikasi dua arah yang partisipatif. Hal ini sejalan dengan
pandangan Andriadi, (2017) bahwa internet, khususnya media sosial,
menghadirkan bentuk demokrasi baru yang memungkinkan masyarakat untuk
berdialog dan berpartisipasi langsung dalam isu-isu politik secara real-time.

Dengan karakteristik interaktivitas dan keterbukaan, media sosial
menjadi ruang publik virtual tempat masyarakat, termasuk mahasiswa, terlibat
dalam diskusi politik, mengakses informasi, dan mengekspresikan opini
politiknya.

6. Fungsi dan Peran Media Sosial dalam Konteks Politik
Media sosial berperan strategis dalam membentuk perilaku politik

masyarakat karena memiliki jangkauan luas, kecepatan distribusi informasi,

dan kemampuan memfasilitasi interaksi langsung antara aktor politik dan
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publik. Menurut Dewantara & Widhyharto, (2016) media sosial menjadi
wadah efektif untuk membangun komunikasi politik dua arah, di mana
politisi dapat menyampaikan gagasan, sementara masyarakat dapat
memberikan tanggapan secara terbuka. Dalam konteks ini, media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga sebagai sarana
partisipasi dan pembentukan opini publik.

Di sisi lain, penggunaan media sosial memungkinkan munculnya
bentuk partisipasi politik baru yang bersifat interaktif dan berbasis jaringan,
di mana pengguna tidak hanya mengonsumsi tetapi juga memproduksi dan
menyebarkan informasi politik Theocharis et al., (2023). Artinya, setiap
individu berpotensi berkontribusi dalam pembentukan wacana politik
melalui komentar, unggahan, atau berbagi konten. Hal ini menjadikan media
sosial sebagai ruang diskursif yang berpengaruh terhadap persepsi dan sikap
politik masyarakat.

7. Aspek-Aspek Penggunaan Media Sosial

Mengacu pada Umami & Rosdiana, (2022), intensitas penggunaan
media sosial dapat diukur melalui empat aspek utama:

a) Perhatian, sejauh mana individu tertarik dan fokus terhadap
konten politik yang ditampilkan di media sosial, seperti
membaca, memberi /ike, atau mengomentari unggahan politik.

b) Penghayatan, tingkat pemahaman dan penerapan informasi
politik yang diperoleh melalui media sosial, misalnya melalui

diskusi atau refleksi pribadi.
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¢) Durasi, lamanya waktu yang dihabiskan untuk mengakses media
sosial, terutama ketika pengguna terlibat dengan isu atau konten
politik.

d) Frekuensi, seberapa sering individu membuka dan berinteraksi
dengan media sosial untuk melihat, membaca, atau menanggapi
konten politik.

Aspek-aspek ini mencerminkan intensitas paparan politik digital,

yang dapat memengaruhi pembentukan opini, sikap, dan keterlibatan politik
mahasiswa.

8. Maedia Sosial sebagai Ruang Paparan Politik Mahasiswa

Media sosial berperan sebagai ruang publik virtual tempat mahasiswa
membangun kesadaran dan identitas politik. Menurut Judijanto et al., (2024),
platform seperti Instagram, TikTok, dan X (Twitter) memungkinkan generasi
muda berdialog, berdiskusi, bahkan berdebat tentang isu politik tanpa batas
ruang dan waktu. Namun, arus informasi yang cepat juga membawa risiko.
Penyebaran misinformasi, bias algoritmik, dan konten provokatif dapat
menimbulkan kecemasan politik, terutama ketika mahasiswa menghadapi
ketidakpastian terhadap kondisi politik nasional. Oleh karena itu,
kemampuan literasi digital menjadi penting agar pengguna mampu menilai
kredibilitas sumber dan menghindari manipulasi informasi. Dalam konteks
penelitian ini, media sosial tidak hanya dipahami sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga sebagai arena paparan informasi politik yang membentuk persepsi,

emosi, dan partisipasi politik mahasiswa di era digital.
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Media sosial, sebagaimana dijelaskan oleh Umami & Rosdiana,
(2022) merupakan wadah interaktif yang menghubungkan individu dalam
pertukaran informasi secara luas dan cepat. Dalam konteks politik, media
sosial berfungsi sebagai saluran utama paparan politik baik yang disengaja
maupun tidak disengaja yang memungkinkan mahasiswa terlibat secara aktif
dalam memahami isu politik, membangun opini, dan berpartisipasi dalam
proses demokrasi.

Kecemasan Politik
1. Pengertian Kecemasan Politik

Kecemasan politik merupakan reaksi emosional individu terhadap
situasi politik yang dianggap mengancam, tidak menentu, atau menimbulkan
rasa khawatir. Menurut Spielberger (1983) dalam Julian, (2011) dalam State-
Trait Anxiety Inventory (STAI), kecemasan adalah kondisi emosional yang
ditandai oleh ketegangan dan kekhawatiran sebagai respons terhadap
stimulus tertentu. Dalam konteks politik, kecemasan muncul ketika individu
merasa terancam oleh dinamika politik, berita negatif, atau konflik sosial.
Marcus et al., (2002) melalui Affective Intelligence Theory menegaskan
bahwa emosi seperti kecemasan berperan sebagai sistem peringatan
psikologis terhadap perubahan politik yang tidak pasti. Dengan demikian,
kecemasan politik dapat dipahami sebagai bentuk state anxiety, yaitu reaksi
emosional sementara akibat paparan informasi politik yang dianggap

mengganggu rasa aman atau kepentingan individu.
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2. Indikator Kecemasan Politik
Berdasarkan teori Spielberger (1983) dan adaptasi Marteau & Bekker,
(1992), kecemasan politik dapat diukur melalui beberapa indikator utama:
a) Ketegangan dan kekhawatiran saat membaca atau mendiskusikan
isu politik.
b) Perasaan takut dan tidak aman terhadap arah politik negara.
c) Reaksi fisiologis seperti jantung berdebar, gelisah, atau sulit
tenang setelah melihat berita politik.
d) Ketidaknyamanan emosional saat melihat perdebatan politik di
media sosial.
e) Kesulitan berkonsentrasi akibat paparan isu politik yang intens.
Indikator-indikator tersebut menggambarkan dimensi psikologis dari
state anxiety yang muncul sementara, namun cukup kuat memengaruhi cara
individu merespons isu politik.
3. Kecemasan Politik dalam Konteks Media Sosial
Media sosial mempercepat sirkulasi informasi politik dan
menjadikannya lebih emosional serta personal. Menurut Weeks, (2015)
paparan politik yang berlebihan atau kontradiktif di media sosial dapat
menimbulkan information overload yang meningkatkan stres dan rasa cemas.
Mahasiswa, sebagai pengguna aktif media sosial, sering terekspos
pada konten politik yang provokatif dan penuh konflik. Kondisi ini
memunculkan political fatigue, yaitu kelelahan dan kejenuhan terhadap isu

politik (Mutz, 2015). Akibatnya, sebagian mahasiswa mungkin terdorong
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untuk mencari lebih banyak informasi (efek mobilisasi), sedangkan yang lain
justru menarik diri dari diskursus politik (efek demobilisasi).
Menurut Marcus et al., (2002), emosi kecemasan dapat berfungsi
ganda:
1. Efek positif: meningkatkan kewaspadaan dan motivasi
mencari informasi politik.
2. Efek negatif: menimbulkan rasa takut dan mengurangi
partisipasi politik.
Dengan demikian, kecemasan politik diduga menjadi salah satu faktor
psikologis yang dapat memengaruhi bagaimana mahasiswa merespons paparan

politik di media sosial dalam bentuk partisipasi politik.

Hubungan antar Variabel

1. Hubungan antara Paparan Informasi Politik di Media Sosial dan

Partisipasi Politik

Media sosial berperan sebagai saluran utama yang menghubungkan
individu dengan isu politik. Menurut Umami & Rosdiana, (2022), intensitas
penggunaan media sosial dapat dilihat melalui empat aspek perhatian,
penghayatan, durasi, dan frekuensi yang seluruhnya berpengaruh terhadap
tingkat keterlibatan politik pengguna. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa paparan politik di media sosial tidak hanya meningkatkan
pengetahuan politik, tetapi juga mendorong berbagai bentuk partisipasi
politik digital, seperti berbagi informasi, berdiskusi, dan mengekspresikan

opini terhadap isu publik (Ahmed & Gil-Lopez, 2022; Amsalem & Zoizner,
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2023; Chan et al., 2021; Theocharis et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh Verba
et al., (1980), yang menyatakan bahwa partisipasi politik merupakan hasil
dari kombinasi antara paparan informasi dan motivasi individu untuk terlibat
dalam proses politik. Dengan demikian, semakin tinggi paparan informasi
politik yang diterima melalui media sosial, semakin besar kemungkinan
seseorang untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan politik baik dalam bentuk
partisipasi simbolik (online) maupun formal (offline).

2. Hubungan antara Paparan Informasi Politik dan Kecemasan Politik

Paparan informasi politik di media sosial dapat menimbulkan reaksi
emosional yang beragam, salah satunya kecemasan  politik.
Menurut Matthes et al., (2020) melalui Political Incidental News Exposure
Model (PINE), pengguna media sosial dapat terpapar informasi politik baik
secara sengaja maupun tidak sengaja. Paparan yang intens, terutama terhadap
konten yang negatif, provokatif, atau mengandung konflik, berpotensi
menimbulkan tekanan emosional dan rasa khawatir terhadap situasi politik.
Kondisi ini diperkuat oleh pandangan Spielberger (1983) dalam State-Trait
Anxiety Theory, bahwa kecemasan merupakan reaksi emosional sementara
(state anxiety) yang muncul akibat stimulus lingkungan yang dianggap
mengancam. Dalam konteks media sosial, stimulus tersebut berupa berita
politik yang berlebihan atau menegangkan. Penelitian Mutz, (2015);
Valentino et al., (2008) juga menemukan bahwa paparan konten politik penuh
konflik dapat menimbulkan stres dan rasa tidak berdaya (helplessness),

terutama di kalangan pengguna muda yang masih membentuk identitas
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politiknya. Dengan demikian, semakin sering seseorang terpapar informasi
politik di media sosial baik secara aktif maupun insidental semakin tinggi
pula kemungkinan munculnya kecemasan politik akibat persepsi ancaman
terhadap stabilitas sosial dan politik.
3. Hubungan antara Kecemasan Politik dan Partisipasi Politik
Kecemasan politik memiliki pengaruh ambivalen terhadap partisipasi
politik. Berdasarkan Affective Intelligence Theory yang dikemukakan oleh
Marcus et al., (2002), emosi kecemasan berperan sebagai sistem peringatan
psikologis yang memicu kewaspadaan terhadap situasi politik baru. Dalam
taraf moderat, kecemasan dapat mendorong peningkatan meningkatkan
perhatian politik dan mendorong individu untuk mencari lebih banyak
informasi, sehingga berpotensi meningkatkan partisipasi politik pada kondisi
tertentu (efek mobilisasi). Namun, bila kecemasan mencapai tingkat tinggi,
individu cenderung menghindari aktivitas politik untuk mengurangi
ketegangan psikologis, yang berakibat pada penurunan partisipasi (efek
demobilisasi). Temuan ini sejalan dengan Valentino et al., (2011) yang
menunjukkan bahwa paparan emosi negatif seperti takut dan marah dalam
wacana politik dapat memengaruhi perilaku pemilih. Pada mahasiswa,
kecemasan politik yang muncul akibat paparan isu-isu sensitif di media sosial
dapat menentukan apakah mereka memilih untuk aktif berpartisipasi atau
justru menarik diri dari diskursus politik.
4. Hubungan Keseluruhan Variabel

Affective Intelligence Theory (AIT) adalah pendekatan yang
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berpengaruh dalam psikologi politik untuk menjelaskan bagaimana emosi
membentuk cara warga memproses informasi dan mengambil keputusan
politik. Marcus dkk menjelaskan bahwa Affective Intelligence Theory
memprediksi mengapa individu dalam kondisi tertentu dapat meninggalkan
loyalitas politik yang telah ada, sementara dalam kondisi lain justru
menguatkan komitmen terhadap kandidat, kebijakan, atau partai politik
(Marcus et al., 2019). Fokus utama Affective Intelligence Theory adalah
hubungan antara reaksi emosional dengan kecenderungan individu untuk
mencari informasi politik (information-seeking) serta cara mereka
menggunakan informasi tersebut dalam proses penilaian dan pengambilan
keputusan politik (decision-making processes) (Marcus et al., 2019).

Affective Intelligence Theory didukung dengan pandangan bahwa
pemisahan antara emosi dan penalaran tidaklah tepat, karena keduanya
merupakan proses yang saling terkait dan saling bergantung (Damasio, 1994;
Lazarus, 1991 yang dikutip dalam Valentino et al., 2008). Emosi negative
seperti kecemasan dapat meningkatkan perhatian dan kewaspadaan terhadap
ancaman lingkungan, informasi baru, dan membentuk perilaku politik
individu (Damasio, 1994; Eysenck, 1992; Gray, 1987; Lazarus & Lazarus,
1994; LeDoux, 1996 yang dikutp dalam (Valentino et al., 2008).

Affective Intelligence Theory menjelaskan bahwa perilaku politik
individu diarahkan oleh dua sistem emosional utama. Sistem pertama
menopang kebiasaan dan predisposisi yang telah dimiliki, sedangkan sistem

kedua berfungsi memantau lingkungan dan menghentikan kebiasaan tersebut
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ketika individu menghadapi situasi politik yang dianggap mengancam atau
tidak pasti. Marcus dan kolega menyebut kedua sistem ini sebagai disposition
system dan surveillance system. Dalam kondisi normal, individu cenderung
menjalani kehidupan politik secara rutin dan berbasis kebiasaan, namun
ketika muncul sinyal ancaman atau ketidakpastian, perhatian dan proses
berpikir individu menjadi lebih aktif dan reflektif (Brader, 2005; Mackuen et
al., 2010)

Menurut  Affective Intelligence Theory kecemasan (anxiety)
memengaruhi cara individu membuat penilaian politik secara tidak langsung
dengan melemahkan peran predisposisi seperti partisanship, sekaligus
meningkatkan peran informasi politik yang bersifat kontemporer (Brader,
2011). Ketika individu cemas, mereka cenderung keluar dari respons
kebiasaan dan lebih perhatian terhadap informasi politik baru yang relevan
dengan situasi yang dihadapi (Brader, 2005).

Affective Intelligence Theory menunjukkan bahwa ancaman politik
dapat memunculkan baik fear maupun anger, dan kedua emosi tersebut
memiliki konsekuensi politik yang berbeda (Marcus et al., 2019). Marcus dkk
menjelaskan bahwa fear menghambat ketergantungan pada disposisi politik
yang telah ada, sementara anger justru memperkuat pengaruh disposisi politik
tersebut (Marcus et al., 2019). Temuan mereka mendukung pola bahwa fear
dan anger dapat “mengondisikan” cara kebiasaan berpikir memengaruhi
dukungan politik, sehingga dampaknya tidak seragam (Marcus et al., 2019).

Secara lebih spesifik pada proses belajar politik, Valentino dkk menunjukkan
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bahwa hanya anxiety yang konsisten mendorong pencarian informasi dan
pembelajaran, sedangkan anger dalam studi mereka justru dapat menekan
total information seeking (Valentino et al., 2008). Temuan ini memperkuat
pandangan dalam Affective Intelligence Theory bahwa emosi negatif tidak
memiliki dampak yang seragam, karena emosi yang berbeda dapat memicu
orientasi kognitif dan perilaku politik yang berbeda pula (Valentino et al.,
2008).

Kajian tentang emosi politik juga menunjukkan bahwa pemrosesan
emosi dapat terjadi pada dua level yang berurutan, yaitu unconscious dan
conscious, sehingga reaksi emosional tidak selalu muncul lewat penilaian
sadar terlebih dahulu (Almohammad, 2016). Kerangka ini membantu
memperjelas bahwa perubahan perhatian dan respons politik dapat dimulai
dari aktivasi otomatis terhadap stimulus politik, sebelum individu melakukan
refleksi atau pelabelan emosi secara eksplisit (Almohammad, 2016).

MacKuen dkk menelaah pengaruh emosi dalam Affective Intelligence
Theory, apakah sebenarnya hanya mencerminkan perbedaan kepribadian
individu, atau benar-benar merupakan efek emosi situasional. Untuk itu,
mereka membandingkan pengaruh trait kepribadian dengan pengaruh
emotional state. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa meskipun trait
kepribadian memiliki peran, pengaruh emosi situasional tetap muncul sesuai
dengan prediksi, bahkan setelah karakteristik kepribadian dikendalikan.
Dengan demikian, Affective Intelligence Theory tetap relevan sebagai

kerangka penjelasan karena perubahan respons politik individu juga
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dipengaruhi oleh emosi yang muncul sebagai respons terhadap rangsangan

politik (Mackuen et al., 2010).

E. Peran Kecemasan Politik sebagai Variabel Mediasi

Kecemasan politik berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang
menjelaskan bagaimana paparan informasi politik dapat memengaruhi partisipasi
politik mahasiswa. Paparan politik yang berlebihan dapat menimbulkan
kecemasan, dan reaksi emosional ini akan menentukan arah perilaku politik
individu. Menurut Marcus et al. (2000) yang dikutip dalam Valenzuela,
(2011)emosi kecemasan mampu meningkatkan kesadaran politik (mobilisasi) bila
dikelola secara adaptif. Namun, bila individu merasa kewalahan terhadap arus
informasi yang penuh konflik, kecemasan justru menimbulkan kelelahan politik
(political fatigue) dan menghambat partisipasi (Mutz, 2015). Oleh karena itu,
hubungan antara paparan informasi politik dan partisipasi politik tidak bersifat
langsung, melainkan dimediasi oleh kecemasan politik. Namun demikian, tidak
semua individu yang terpapar informasi politik akan mengalami kecemasan
politik, sehingga hubungan mediasi dapat berbeda tergantung konteks sosial,

pengalaman politik, dan karakteristik psikologis individu.

F. Proses Terbentuknya Kecemasan Politik akibat Paparan Informasi Politik

Paparan informasi politik dianggap sebagai stimulus lingkungan yang
diterima oleh individu melalui media, khususnya media digital dan media sosial.
Selain menyajikan fakta dan kebijakan, informasi politik juga tidak jarang

menampilkan konflik elite, perdebatan ideologis, beserta isu-isu yang tidak pasti.
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Paparan itu tidak berehnti sampai tahap penerimaan semata, melainkan diproses
oleh kognitif dan emosinya individu (Matthes et al., 2020).

Dalam ranah psikologi politik dan komunikasi politik, emosi dipahami
sebagai produk dari proses penilaian kognitif (cognitive appraisal) atas suatu
stimulus yang diterima. Oleh karena itu, individu tidak secara otomatis
mengalami emosi tertentu karena paparan informasi politik, melainkan terdapat
proses penilaian makna, relevansi, serta potensi dampak informasi yang siterima
tersebut terhadap dirinya dan konidisi sosial-politik yang dihadapinya (Metag &
Gurr, 2023; YURDAKUL, 2021). Ketika informasi yang diterima ia persepsikan
sebagai unsur ancaman, konflik, atau ketidakpastian terhadap stabilitas politik dan
masa depan sosialnya, maka penilaian kognitif itu dapat memicu terbentuknya
respon emosional yang negative (buruk).

Sistematika ini mampu diuraikan melalui Affective Intelligence Theory, di
mana individu memiliki system emosi yang dapat berguna sebagai pemberi sinyal
kewaspadaan (surveillance system). System tersebut aktif jika individu
menghadapi situasi politik yang dianggap tidak biasa (senormalnya), berisiko,
atau sulit diprediksi. Dengan stimulus paparan informasi politik yang
menekankan krisis, polarisasi, dan ketegangan politik itu menjadi potensi aktifnya
system tersebut, sehingga individu akan menyalakan symbol kewaspadaannya
dan kecemasan politiknya meningkat (Weinschenk & Smith, 2024).

Kecemasan politik yang telah aktif dalam konteks ini merupakan bentuk
kecemasan situasional (state anxiety), yaitu suatu kondisi emosional sifatnya

sementara yang timbul karena adanya stimulus tertentu. Penerimaan informasi
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politik yang berulang dan semakin intens, khususnya yang bernuansa negative,
dapat berpeluang besar meningkatkan perasaan khawatir, gelisah, serta
ketidakpastian terhadap arah politik dan kebijakan public. Kondisi tersbut dapat
diperkuat dan diperburuk dengan fenomena yang tidak jarang didengar yaitu
information overload, di mana indiviu yang menerima informasi politik dengan
jumlah yang melebihi kapasitas pemrosesan kognitifnya, sehingga menciptakan
kondisi perasaan tertekan dan tidak nyaman (Matthes et al., 2020).

Sejumlah penelitian terdahulu, Metag & Gurr (2023) Metag dan Gurr
menunjukan bahwa paparan informasi politik yang berlebihan mampu
menimbulkan perasaan kewalahan (overload) dan distress psikologis pada
individu. Informasi politik yang sifatnya kompleks, ambigu, dan penuh konflik
tersebut cenderung memicu respon emosi negative, termasuk kecemasan,
dibandingkan dengan informasi yang sifatnya netral (Matthes et al., 2020).
Dengan demikian, fenomena kecemasan politik itu tidak tiba-tiba hadir melainkan
melalui proses yang bertahap dan terstruktur dan melibatkan interaksi antara
paparan informasi sebagai stimulus, penilaian kognitif sebagai proses pemaknaan
dan pembentukan persepsi, dan aktivasi system emosi sebagai respon psikologis.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan ialah psikologi politik
dikarenakan perilaku atau yang dalam penelitian ini dilihat sebagai partisipasi
politik individu tidak semata-mata tidak ditentukan oleh faktor rasional dan
struktural, tetapi terdapat peran psikologis, khususnya emosi. Kajian dalam
psikologi politik menunjukkan bahwa emosi merupakan bagian integral dari

pengambilan keputusan politik dan memengaruhi cara individu memproses
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informasi, meniali risiko, serta menentukan keterlibatan politiknya. Wagner dan
Morisi menjelaskan bahwa kecemasan sebagai emosi negatif berperan penting
dalam pengambilan keputusan politik, karena meningkatkan pencarian informasi
sekaligus memunculkan sifat kehati-hatian hingga penarikan diri dari partisipasi
politik (Wagner & Morisi, 2019). Weinschenk dan Smith dalam penelitiannya
menegaskan bahwa kecemasan politik merupakan konstruk psikologis yang khas
dan berbeda dari kecemasan umum, sehingga penting untuk dianalisis dalam
konteks politik secara spesifik (Weinschenk & Smith, 2024). Sejalan dengan itu,
Yurdakul menekankan bahwa emosi khususnya kecemasan, ketakutan, dan
kemarahan memiliki pengaruh signifikan terhadap proses pengambilan keputusan
dan perilaku politik individu, menjadikan psikologi politik sebagai pendekatan
yang relevan untuk memahami hubungan antara paparan informasi politik di
media sosial, kecemasan politik, dan partisipasi polittk mahasiswa
(YURDAKUL, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa paparan informasi
politik berperan sebagai stimulus awal yang memicu proses kognitif dan afektif
dalam diri individu. Ketika informasi politik dipersepsikan sebagai sumber
ancaman atau ketidakpastian, maka sistem emosi individu akan teraktivasi dan
menghasilkan kecemasan politik sebagai respons psikologis. Penjelasan ini
memberikan landasan teoretis mengenai bagaimana paparan informasi politik
dapat berkontribusi terhadap terbentuknya kecemasan politik, khususnya pada
mahasiswa yang intens terpapar informasi politik melalui media digital (Matthes

et al., 2020; Weinschenk & Smith, 2024).
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G. Kajian Keislaman
Dalam perspektif Islam, partisipasi politik bukan sekadar aktivitas
duniawi, melainkan bagian dari tanggung jawab moral untuk mewujudkan
keadilan sosial dan menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Aktivitas politik yang
sehat dan positif, termasuk dalam bentuk digital seperti diskusi dan kampanye di
media sosial, dapat menjadi sarana dakwah dan ijtihad kolektif demi
kemaslahatan umat. Allah Swt. berfirman:
o) g alyls 5 ce Gl i small o3odis b b e el i i
O3k
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (OS. Ali-Imran: 104)
Ayat ini menjadi landasan kuat bahwa keterlibatan dalam urusan sosial-
politik, termasuk melalui media sosial, adalah bentuk partisipasi yang mulia bila
diniatkan untuk kebaikan.
1. Etika Informasi dan Media Sosial dalam Islam
Dalam konteks paparan informasi politik di media sosial, Islam
menekankan pentingnya fabayyun (verifikasi) atas setiap informasi yang
diterima. Fenomena disinformasi dan hoaks yang meluas saat ini dapat
menimbulkan kecemasan sosial, memecah belah umat, dan menyesatkan
opini publik jika tidak disikapi dengan prinsip kehati-hatian.
T e 1R Al "L ) il T 13 16 Suld 2618 Y ) 5l G (G
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"Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian
seorang fasik membawa suatu berita, maka telitilah dengan seksama..." (OS.
Al-Hujurat: 6)

Menurut Al-Qaradawi (2000), penyebaran informasi tanpa validasi
merupakan bentuk “ghibah digital” yang bertentangan dengan nilai-nilai
ukhuwah dan adab Islam dalam komunikasi. Mahasiswa sebagai agen
perubahan dituntut untuk menjaga lisan dan “jempol” dari ujaran yang
menimbulkan fitnah politik (Sunnah, n.d.).

2. Kecemasan Politik dan Spiritualitas Islam

Islam mengakui adanya kecemasan sebagai bagian dari fitrah
manusia. Dalam konteks politik, kecemasan yang muncul akibat konflik,
ketidakadilan, atau overload informasi adalah bentuk reaksi emosional yang
wajar. Namun, Islam menawarkan pendekatan spiritual untuk mengelolanya:
dzikir, sabar, dan tawakkal.

£y Sl Gk 3 YT %5 i ks 158 a0

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-
lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)

Dalam karyanya, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menekankan pentingnya
penguatan hati (qalb) sebagai pusat pengendalian emosi melalui kedekatan
kepada Allah (Sunnah, n.d.). Mahasiswa yang memiliki kesadaran spiritual
yang kuat cenderung lebih resilien dalam menghadapi ketegangan politik,

dan mampu menyalurkan energinya secara produktif.
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3. Partisipasi Politik dalam Tradisi Islam

Tradisi politik Islam tidak menolak partisipasi rakyat dalam
pemerintahan. Sebaliknya, ulama seperti (Al-Mawardi, 2014) dalam A!/-
Ahkam al-Sultaniyyah mengafirmasi pentingnya keterlibatan publik dalam
mengontrol kekuasaan agar tidak menyimpang dari prinsip keadilan.

Dalam sejarah Islam, pemuda dan mahasiswa senantiasa menjadi
garda terdepan perubahan sosial-politik, sebagaimana dicontohkan para
pemuda Ashabul Kahfi (QS. Al-Kahfi: 13) yang menyuarakan kebenaran di
tengah tekanan kekuasaan. Aktivisme mahasiswa Muslim saat ini di ruang
digital dapat dipahami sebagai refleksi dari nilai-nilai tersebut, selama tetap

dalam koridor syariat dan etika sosial.

E. Kerangka Konseptual

PAPARAN PARTISIPASI
INFORMASI POLITIK POLITIK
SOSIAL MEDIA MAHASISWA

KECEMASAN POLITIK

Kerangka berpikir penelitian tersebut disusun berdasarkan pada Affective
Intelligence Theory yang menjelaskan bahwa paparan informasi politik berfungsi
sebagai stimulus yang dapat mengaktifkan respons emosional berupa kecemasan.
Kecemasan tersebut kemudian memengaruhi cara individu memproses informasi

politik dan mendorong perubahan dalam partisipasi politik mahasiswa.
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F. Hipotesis

1. Hubungan antara Paparan Informasi Politik di Media Sosial

dengan Partisipasi Politik Mahasiswa

a) Hoi: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara paparan
informasi politik di media sosial terhadap partisipasi politik
mahasiswa.

b) H.i: Terdapat pengaruh yang signifikan antara paparan informasi
politik di media sosial terhadap partisipasi politik mahasiswa.

2. Hubungan antara Paparan Informasi Politik di Media Sosial

dengan Kecemasan Politik Mahasiswa

a) Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara paparan
informasi politik di media sosial terhadap kecemasan politik
mahasiswa.

b) Haz: Terdapat pengaruh yang signifikan antara paparan informasi
politik di media sosial terhadap kecemasan politik mahasiswa.

3. Hubungan antara Kecemasan Politik dengan Partisipasi Politik

Mahasiswa

a) Hos: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan
politik terhadap partisipasi politik mahasiswa.
b) H.s: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan politik
terhadap partisipasi politik mahasiswa.
4. Peran Mediasi Kecemasan Politik

a) Hos: Kecemasan politik tidak memediasi pengaruh paparan
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informasi politik di media sosial terhadap partisipasi politik
mahasiswa.
H.s: Kecemasan politik memediasi pengaruh paparan informasi

politik di media sosial terhadap partisipasi politik mahasiswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-
eksperimen tipe korelasional untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel,
yaitu Paparan Informasi Politik (X), Kecemasan Politik (M), dan Partisipasi
Politik (Y). Desain ini bersifat cross-sectional, di mana data dikumpulkan satu
kali tanpa manipulasi variabel. Analisis dilakukan secara statistik untuk melihat

pengaruh langsung maupun tidak langsung (mediasi) sesuai tujuan penelitian.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel utama, yaitu variabel bebas (X),
variabel terikat (Y), dan variabel mediasi (M). Ketiga variabel tersebut saling
berhubungan membentuk model pengaruh tidak langsung yang diuji secara
empiris (Creswell & Creswell, 2023).
1. Variabel Bebas (X)

Variabel paparan informasi polittk di media sosial
menggambarkan sejauh mana individu terekspos informasi politik
melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan X
(Twitter). Paparan mencakup konten berita, komentar, dan interaksi
politik yang dikonsumsi pengguna. Semakin tinggi tingkat paparan,
semakin besar kemungkinan individu terpengaruh secara kognitif

maupun emosional terhadap isu politik.
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2. Variabel Mediasi (M)

Variabel kecemasan politik berperan sebagai perantara yang
menjelaskan bagaimana paparan informasi politik dapat memengaruhi
partisipasi politik mahasiswa. Kecemasan politik mencerminkan reaksi
emosional berupa kekhawatiran atau ketegangan terhadap situasi politik

(Sugiyono, 2023).

3. Variabel Terikat (Y)

Variabel partisipasi politik mahasiswa menunjukkan tingkat
keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas politik, baik secara aktif
(misalnya mengikuti kampanye dan pemilihan) maupun pasif (seperti
membaca atau membagikan informasi politik). Partisipasi politik
menjadi indikator utama untuk menilai dampak paparan informasi dan

kecemasan politik terhadap perilaku politik generasi muda.

C. Definisi Oprasional
Definisi operasional merupakan pengertian yang dirumuskan berdasarkan
ciri yang dapat diamati dan diukur dari variabel penelitian.
1. Paparan Informasi Politik di Media Sosial
Paparan informasi politik di media sosial diartikan sebagai
keterpaparan individu terhadap konten politik secara tidak sengaja
(incidental exposure) saat menggunakan media sosial untuk tujuan lain.
Skala ini mengacu pada model Processing News on Social Media

(Matthes et al., 2020) dan instrumen Political Incidental News Exposure
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(PINE) oleh Nanz & Matthes (2022).

Sedangakn, media sosial adalah platform digital untuk berinteraksi
dan berbagi informasi secara terbuka dan dua arah. Menurut Ummah,
(2019), intensitas penggunaannya mencakup perhatian, penghayatan,
durasi, dan frekuensi, di mana semakin tinggi intensitas penggunaan maka
semakin besar kemungkinan individu terpapar informasi politik.

2. Partisipasi Politik

Partisipasi politik adalah keterlibatan individu dalam aktivitas
yang bertujuan memengaruhi kebijakan atau hasil politik, baik secara
formal maupun non-formal. Konsep ini mengacu pada Participatory
Behaviors Scale (PBS) oleh Taldo & Mannarini, (2015) yang didasarkan

pada tipologi partisipasi politik dari Ekman & Amn4, (2012).

3. Kecemasan Politik
Kecemasan politik diartikan sebagai reaksi emosional berupa rasa
tegang, takut, dan khawatir terhadap situasi politik akibat paparan
informasi di media sosial. Konsep ini mengacu pada state anxiety
(Spielberger, Gorsuch, & Lushene, 1970; 1983) dan pengukuran STAI-6
(Marteau & Bekker, 1992).
4. Variable Mediasi
Variabel mediasi merupakan variabel yang menjelaskan bagaimana
variabel bebas memengaruhi variabel terikat. Menurut Baron & Kenny,

(1916) serta Hayes, (2023), variabel mediasi menyalurkan pengaruh dari
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variabel independen ke dependen. Dalam penelitian ini, kecemasan politik
berperan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan pengaruh paparan
informasi politik di media sosial terhadap partisipasi politik mahasiswa

(Sugiyono, 2023).

D. Partisipan

1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2017), populasi adalah keseluruhan subjek yang
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa aktif di perguruan tinggi Kota Malang yang menggunakan
media sosial dan berpotensi terpapar informasi politik, karena kelompok usia
18-25 tahun cenderung aktif secara digital dan memiliki ketertarikan pada
isu sosial-politik (Azwar, 2017; Creswell & Creswell, 2023).
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili
keseluruhan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini melibatkan sekitar 414
mahasiswa aktif dari berbagai Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang yang
dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dalam non-probability
sampling di mana responden dipilih secara sengaja oleh peneliti berdasarkan
kriteria atau pertimbangan tertentu yang dianggap mampu memberikan
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria partisipan:

a. Mahasiswa aktif di Perguruan Tinggi Negeri Kota Malang.

b. Usia 18-25 tahun.
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¢. Memiliki akun media sosial aktif (Instagram, TikTok, X, atau
Facebook).

d. Pernah mengakses informasi politik di media sosial dalam enam
bulan terakhir.
Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti.
Oleh karena itu, penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus
Cochran. Rumus Cochran digunakan untuk menentukan ukuran sampel pada
populasi yang tidak diketahui jumlahnya dengan tingkat kesalahan tertentu.
Menurut Sugiyono (2023), apabila jumlah populasi tidak diketahui secara
pasti maka penentuan ukuran sampel dapat dihitung menggunakan rumus
Cochran. Rumus yang digunakan dalam penentuan sampel adalah sebagai

berikut

Keterangan:

N = Jumlah sampel yang diperlukan

7 = Harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96
P = Peluang benar 50% = 0,5

q = Peluang salah 50% = 0,5

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error) yaitu, 1%, 5%, 10%
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2

_z°pq
n= 82
_ (1.96)%(0.5)(0.5)
- (0.5)2
_0.9604
"= 7025
n = 3.8416
n = 384

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tingkat kesalahan atau
sampling error sebesar 5%. Pemilihan tingkat kesalahan 5% dilakukan untuk
memperoleh tingkat ketelitian yang lebih tinggi dalam penentuan jumlah
sampel sehingga hasil penelitian diharapkan lebih representatif dalam
menggambarkan populasi. Berdasarkan rumus Cochran di atas jumlah sampel
minimal adalah 384 responden yang mana di maksimalkan oleh peneliti di

angka 414.

E. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
(angket) sebagai instrumen utama. Menurut Creswell & Creswell, (2023)
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab sesuai dengan kondisi yang mereka alami. Kuesioner ini mencakup

tiga bagian utama, yaitu:
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1. Skala Paparan Informasi Politik di Media Sosial

Skala ini digunakan untuk mengukur sejauh mana individu terekspos
dan memproses informasi politik secara tidak sengaja (incidental exposure)
saat menggunakan media sosial. Alat ukur ini merupakan adaptasi dari
Political Incidental News Exposure (PINE) yang dikembangkan oleh Nanz &
Matthes (2022) berdasarkan model Processing News on Social Media oleh
Matthes et al. (2020). Skala ini terdiri dari 10 item yang menggambarkan
dua tingkat keterpaparan, yaitu first-level incidental exposure (keterpaparan
pasif terhadap informasi politik) dan second-level incidental exposure
(pemrosesan aktif terhadap informasi politik yang ditemukan secara tidak
sengaja). Setiap item dijawab dengan menggunakan skala Likert 5 poin (1 =
Tidak Pernah, 2 = Jarang, 3 = Sering, dan 4 = Sangat Sering). Skor yang tinggi
menunjukkan semakin besar tingkat keterpaparan individu terhadap
informasi politik di media sosial, baik secara pasif maupun aktif.

Tabel 3. 1 Blue Print Skala Pengukuran Paparan Informasi Politik

No. Dimensi Indikator Item Contoh Item
Saya tidak sengaja
Melihat informasi politik melihat informasi
secara tidak sengaja ! politik yang
' sebenarnya tidak
First-Level Saya catl.
Incidental Saya menemukan
Exposure Tidak membaca atau konten  politik,
1. P memperhatikan ~ konten 2 tetapi tidak benar-
(Paparan o\ .
. politik yang muncul. benar terlibat
Tingkat
Pertama) dengannya.
Saya akan
Melewati (skip) postingan men. ghindari .
e e e 3 setiap berita
politik di linimasa. s
politik yang

muncul di media
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sosial saya.

Saya  melewati
berita politik yang
Mengabaikan konten 4 secara tidak
politik yang muncul sengaja muncul di
beranda  media
sosial.
Saya tidak sengaja
Melihat informasi politik melihat informasi
secara tidak sengaja > politik yang
' sebenarnya tidak
saya perhatikan.
Saya  melewati
Mencermati lebih lanjut konten politik
konten politik setelah 6 yang mupcul
. } secara tidak
melihatnya sekilas. .
sengaja tanpa
membacanya.
Saya melihat
Melihat konten politik konten politik
secara tidak sengaja dan 7 secara tidak
kemudian membaca lebih sengaja, lalu
dalam. membacanya
lebih teliti.
Saya
memperhatikan
] konten  politik,
Second-  Mencermati lebih lanjut meskipun
Level konten politik  setelah awalnya tidak
Incidental melihatnya sekilas. tertarik.

2. Exposure Saya akhirnya
(Paparan 9 tertarik  dengan
Tingkat berita politik yang
Kedua) sering muncul.

Saya menemukan
informasi politik
Merasa tertarik dengan yang menarik
konten  politik yang 10  perhatian  saya,
muncul tanpa sengaja. meskipun muncul
secara tidak
sengaja.
Mencermati lebih lanjut 1 Setelah secara
konten politik  setelah tidak sengaja
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melihatnya sekilas.

melihat  konten
politik di media
sosial, saya
kemudian
memutuskan
untuk
mencermatinya
lebih lanjut.

Melihat konten politik

Saya mencermati
postingan politik

secara tidak sengaja dan | yang muncul

kemudian membaca lebih secara tidak

dalam. sengaja di media
sosial saya.

Total 12

2. Skala Kecemasan Politik

Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan emosional

yang dirasakan individu akibat paparan isu politik di media sosial. Alat ukur

ini merupakan adaptasi dari State-Trait Anxiety Inventory versi pendek (STAI-

6) yang dikembangkan oleh Marteau & Bekker, (1992) berdasarkan instrumen

asli dari Spielberger, Gorsuch, & Lushene (1970; 1983). Skala ini terdiri dari 6

item yang mewakili dua dimensi utama, yaitu anxiety-present (perasaan

tegang, khawatir, dan tidak nyaman) dan anxiety-absent (kondisi tenang, rileks,

dan percaya diri). Setiap aitem diukur menggunakan skala Likert 4 poin (1 =

Sangat Tidak Sesuai, 2 = Tidak Sesuai, 3 = Sesuai, 4 = Sangat Sesuai). Semakin

tinggi skor menunjukkan semakin tinggi tingkat kecemasan politik yang

dialami responden, sedangkan skor rendah menunjukkan kemampuan untuk

tetap tenang dan mengendalikan emosi terhadap situasi politik.
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Tabel 3. 2 Blue Print Skala Pengukuran Kecemasan Politik

No Dimensi Indikator Nomor Contoh Item
Item
Perasaan tidak Saya merasa tegang
1. Ketegangan  nyaman akibat 14 ketika membaca berita
konten politik politik di media sosial.
Perasaan tidak Saya merasa khawatir
2.  Kekhawatiran nyaman akibat 18 terhadap situasi politik
konten politik saat ini.
Ketidaknyama Kemampuan tetap Saya merasa thak
3. nan Emosional rileks saat paparan 15 nyaman saat melihat
politik perdebatan politik.
Perasaan cukup Saya dapat jcetap r11e}< X
. ketika melihat berita
4. Relaksasi tenang secara 16* o .
; politik yang ramai
emosional ) :
diperbincangkan.
Perasaan  tenang Saya tetap merasa
% tenang ketika
S. Ketenangan  saat terpapar 13 . i
) T membaca berita politik
informasi politik .
yang provokatif.
Kekhawatiran culoup stail meskipun
6. Kepuasan terhadap  kondisi 17* p . Py
o membaca berita politik
politik .
negatif.
Total 6

Keterangan: (*) Reverse Item

3. Skala Partisipasi Politik

Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat keterlibatan individu dalam

aktivitas politik, baik dalam bentuk formal maupun non-formal. Alat ukur ini

merupakan adaptasi dari

Participatory Behaviors Scale (PBS) yang

dikembangkan oleh Talo & Mannarini (2015) berdasarkan tipologi partisipasi

politik yang dikemukakan oleh Ekman & Amna4, (2012). Skala ini terdiri dari

15 item yang mengukur tiga dimensi partisipasi politik, yaitu civil participation

(partisipasi sosial), formal political participation (partisipasi politik formal),

dan activism (aktivisme politik non-konvensional). Setiap item diukur
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menggunakan skala Likert 4 poin (1 = Sangat Tidak Sesuai, 2 = Tidak Sesuai, 3
= Sesuai, 4 = Sangat Sesuai). Semakin tinggi skor menunjukkan semakin tinggi
tingkat keterlibatan individu dalam aktivitas sosial dan politik untuk
memengaruhi kebijakan publik dan hasil politik.

Tabel 3. 3 Blue Print Skala Pengukuran Partisipasi Politik

No. Dimensi Indikator Nomor Contoh Item
Item
Saya melakukan
Persuasi politik 2 persuasi kepada orang
antarindividu lain untuk memilih

kandidat tertentu.

Partisipasi simbolik/legal

Saya pernah ikut serta
dalam

untuk mendukung isu 20 penandatanganan
petisi.
l. Activism
Partisipasi  fisik non- Saya . Schang
. 21  berpartisipasi dalam
konvensional . .
kegiatan demonstrasi.
Saya pernah
Kritik terhadap kebijakan melakukan 1§r1t1k
. . terhadap pejabat
publik sebagai bentuk 19 lik K
rotes aktif pub..l arena
p kebijakannya  yang
tidak sesuai.
. . Saya senang
2. Ket'ertarlk.ap pada Y 23 membahas politik di
sosial-politik di media. . .
media sosial.
Saya membaca berita-
Informasi politik pasif 25  berita politik di media
Civil elektronik.
Participation g eikutsertaan dalam .
. o Saya  aktif dalam
forum sosial/politik 24 .
: forum-forum politik.
informal
Keterlibatan digital Sayg menglkutl akun
26 media sosial yang

dalam isu politik

membahas politik.
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Disengageme Ekspresi opini politik di

Saya enggan bicara

*
3 nt  ruang publik digital 27" politik di media sosial.
Dukungan material Efg;? mbanekan
4. terhadap organisasi 29 yu & N
olitik uang untuk organisasi
B P politik.
Keterlibatan ~ langsung 39 Saya ikut serta dalam
dalam kegiatan politik kampanye politik.
Keinginan berpartisipasi ISnegla eriimlhkl.;?;i;lﬁ
dalam sistem politik 28 &< Jabatan
formal dale}rp organisasi
Formal politik.
p Political Saya cenderung
articipation fvaq
Hak suara sebagai bentuk termotivasi
artisipasi formal 31  menggunakan hal
p p pilih  saya dalam
pemilu.
Keanggotaan organisasi Saya merupe}kag
olitik 30 anggota  organisasi
p politik.
Mobilisasi rekan untuk Saya mengajak teman
. C 33  bergabung ke dalam
ikut berpartisipasi L2
organisasi politik.
Total 15

Keterangan: (*) Reverse Item
F. Validitas dan Reabilitas
Data hasil penelitian nantikan akan dilakukan analisis menggunakan
bantuan software statistic dan SPPSS.
1. Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu
instrumen penelitian mampu mengukur konsep atau konstruk yang
seharusnya diukur. Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang

akurat sehingga dapat digunakan untuk menjawab tujuan penelitian secara
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tepat. Validitas merupakan salah satu aspek penting dalam pengukuran
karena berkaitan dengan ketepatan interpretasi terhadap hasil pengukuran

yang diperoleh dari suatu instrumen (Azwar, 2017).

Dalam penelitian ini, uji validitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor setiap item
dengan skor total skala melalui bantuan software IBM SPSS Statistics.
Teknik ini digunakan untuk melihat hubungan antara setiap item dengan
konstruk yang diukur dalam suatu skala. Nilai validitas item dapat dilihat
melalui Corrected Item-Total Correlation, yaitu korelasi antara skor suatu
item dengan skor total dari keseluruhan item dalam satu skala. Item
dinyatakan valid apabila memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation
> 0,30. Nilai tersebut menunjukkan bahwa item memiliki hubungan yang
cukup kuat dengan konstruk yang diukur sehingga dapat digunakan dalam
penelitian (Field, 2017). Apabila terdapat item yang memiliki nilai korelasi
di bawah batas tersebut, maka item tersebut dipertimbangkan untuk
dieliminasi karena dianggap kurang mampu merepresentasikan konstruk
yang hendak diukur.

2. Reabilitas

Selain  validitas, instrumen penelitian juga perlu diuji
reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi suatu instrumen
dalam mengukur suatu konstruk. Instrumen yang reliabel akan
memberikan hasil yang relatif sama apabila digunakan berulang kali dalam

kondisi yang serupa (Azwar, 2017).
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Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha dengan bantuan software IBM SPSS
Statistics. Cronbach’s Alpha digunakan untuk melihat konsistensi internal
antar item dalam suatu skala pengukuran. Nilai Cronbach’s Alpha berkisar
antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai koefisien yang diperoleh, maka
semakin tinggi pula tingkat konsistensi internal dari instrumen tersebut.
Menurut Hair et al., (2019) suatu instrumen penelitian dikatakan memiliki
reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, meskipun
pada penelitian eksploratif nilai > 0,60 masih dapat diterima.

Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila
nilai Cronbach’s Alpha memenuhi kriteria tersebut, yang menunjukkan
bahwa item-item dalam skala memiliki konsistensi internal yang memadai
dalam mengukur konstruk penelitian.

3. Uji Coba Skala
a. Validitas Skala Paparan Informasi Politik di Media Sosial

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Skala Paparan Informasi Politik di
Media Sosial (X)

No. Item Nilai Validitas  Keterangan

1. 0,678 Valid
2. 0,712 Valid
3. 0,654 Valid
4. 0,684 Valid
5. 0,739 Valid
6. 0,697 Valid
7. 0,715 Valid
8. 0,676 Valid
9. 0,702 Valid
10 0,756 Valid
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11. 0,689 Valid
12 0,708 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada Skala Paparan Informasi
Politik di Media Sosial pada tabel 3.4 , diketahui bahwa seluruh item
memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation di atas 0,30. Nilai
validitas item berkisar antara 0,654 hingga 0,756. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa setiap item memiliki hubungan yang cukup
kuat dan mampu merepresentasikan konstruk paparan informasi
politik di media sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pada skala paparan informasi politik di media sosial
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian,
sehingga tidak terdapat item yang perlu dieliminasi dan semua item
dapat digunakan pada tahap analisis selanjutnya.
b. Validitas Skala Partisipasi Politik

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Skala Partisipasi Politik

Nilai

No. Item Validitas Keterangan
1. 0,717 Valid
2. 0,770 Valid
3. 0,748 Valid
4, 0,772 Valid
5. 0,757 Valid
6. 0,839 Valid
7. 0,580 Valid
8. 0,643 Valid
9. 0,640 Valid
10 0,806 Valid

11. 0,829 Valid
12. 0,792 Valid
13. 0,578 Valid
14. 0,762 Valid
15. 0,832 Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas pada Skala Partisipasi Politik
pada Tabel 3.5, diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai
Corrected Item-Total Correlation di atas 0,30. Nilai validitas item
berkisar antara 0,578 hingga 0,839. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa setiap item memiliki hubungan yang cukup kuat dengan total
skor skala serta mampu merepresentasikan konstruk partisipasi
politik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pada skala partisipasi politik dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Oleh karena itu, tidak terdapat item yang
perlu dieliminasi dan seluruh item dapat digunakan pada tahap analisis

selanjutnya.Validitas Skala Kecemasan Politik

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Skala Kecemasan Politik

No. Item Vzll\llil(li?ias Keterangan
1. 0,749 Valid
2. 0,753 Valid
3. 0,734 Valid
4. 0,800 Valid
3. 0,755 Valid
6. 0,565 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada Skala Kecemasan Politik
yang disajikan pada Tabel 3.6, diketahui bahwa seluruh item memiliki
nilai Corrected Item-Total Correlation di atas 0,30. Nilai validitas item
berkisar antara 0,565 hingga 0,800. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa setiap item memiliki hubungan yang cukup memadai dengan

total skor skala serta mampu merepresentasikan konstruk kecemasan
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politik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pada skala kecemasan politik dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Oleh karena itu, tidak terdapat item yang
perlu dieliminasi dan seluruh item dapat digunakan pada tahap analisis
selanjutnya.

c. Reabilitas Skala

Tabel 3. 7 Reabilitas Skala

Nilai Jumlah

Variable Alpha Item Keterangan
Paparan Informasi Politik 0,905 12 Excellent
Partisipasi Politik 0,941 15 Excellent
.. High
Kecemasan Politik 0,822 6 Reliability

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 3.7
diketahui bahwa seluruh skala dalam penelitian ini memiliki nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
skala memiliki tingkat konsistensi internal yang baik sehingga dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.

Skala Paparan Informasi Politik di Media Sosial memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,905 dengan jumlah 12 item, yang
termasuk dalam kategori excellent. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa item-item dalam skala tersebut memiliki konsistensi internal
yang sangat tinggi sehingga instrumen tersebut reliabel dalam
mengukur konstruk paparan informasi politik di media sosial.

Selanjutnya, skala Partisipasi Politik memiliki nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,941 dengan jumlah 15 item, yang juga
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termasuk dalam kategori excellent. Hal ini menunjukkan bahwa item-
item dalam skala tersebut memiliki tingkat konsistensi internal yang
sangat tinggi sehingga instrumen tersebut sangat reliabel dalam
mengukur konstruk partisipasi politik.

Sementara itu, skala Kecemasan Polittk memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,822 dengan jumlah 6 item, yang termasuk
dalam kategori high reliability. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
skala kecemasan politik memiliki konsistensi internal yang tinggi
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh skala
dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas tinggi hingga sangat
tinggi, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak

digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner akan dianalisis
menggunakan teknik statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik responden serta distribusi data dari
masing-masing variabel penelitian. Hasil analisis ini mencakup nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum dan maksimum,
serta distribusi  frekuensi responden pada setiap indikator.

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan data serta
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mendeteksi adanya data ekstrem sebelum dilakukan analisis lanjutan.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis untuk
memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat
analisis statistik parametrik. Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi yang digunakan telah memenuhi
asumsi dasar sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat dipercaya.
Menurut (Ghozali, 2018), model regresi yang baik adalah model yang
memenuhi asumsi klasik seperti normalitas, linearitas, tidak terjadi
multikolinearitas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik dilakukan dengan
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
data residual dalam model regresi memiliki distribusi normal.
Distribusi normal merupakan salah satu syarat penting dalam
analisis regresi parametrik karena dapat mempengaruhi
ketepatan estimasi model regresi (Ghozali, 2018).

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan
software IBM SPSS Statistics. Pengujian ini digunakan untuk
melihat apakah data residual terdistribusi secara normal atau

tidak.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas
ialah jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data residual
berdistribusi normal. Sedangkan, jika nilai signifikansi (Sig.)
< 0,05, maka data residual tidak berdistribusi normal. Selain
itu, normalitas data juga dapat dilihat melalui grafik histogram
dan Normal Probability Plot (P-P Plot). Jika titik-titik data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal
(Field, 2013).

b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
bersifat linear atau tidak. Hubungan linear merupakan salah
satu asumsi penting dalam analisis regresi karena model
regresi pada dasarnya menggambarkan hubungan linear antara
variabel penelitian (Sugiyono, 2023).

Uji  linearitas dalam penelitian ini  dilakukan
menggunakan Test for Linearity yang terdapat pada menu
ANOVA dalam SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam
uji linearitas adalah jika nilai signifikansi pada Linearity <

0,05, maka hubungan antara variabel bersifat linear.
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¢. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen
dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya
tidak memiliki korelasi yang tinggi antar variabel bebas karena
dapat mempengaruhi stabilitas estimasi koefisien regresi
(Ghozali, 2018).

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) melalui output regresi pada SPSS.

Dasar  pengambilan  keputusan  dalam  uji
multikolinearitas adalah dilihat dari nilai Tolerance > 0,10 dan
VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya,
jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.

Apabila nilai tolerance dan VIF memenuhi kriteria
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen
dalam penelitian tidak memiliki hubungan yang kuat satu
sama lain.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat ketidaksamaan varians residual dari satu

pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi.
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Model regresi yang baik adalah model yang memiliki varians
residual yang konstan atau disebut dengan homoskedastisitas
(Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan uji Scatterplot pada output
regresi di SPSS.
Dasar  pengambilan  keputusan  dalam  uji
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
1) Jika titik-titik pada grafik scatterplot menyebar
secara acak di atas dan di bawah angka nol pada
sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika titik-titik pada grafik scatterplot membentuk
pola tertentu seperti bergelombang, melebar, atau
menyempit, maka terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi.
Dengan demikian, apabila titik-titik menyebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka model regresi
dapat dikatakan memenuhi asumsi heteroskedastisitas.
4. Uji Hipotesis Utama (Analisis Mediasi)

Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh langsung dan
tidak langsung antarvariabel, penelitian ini menggunakan analisis
mediasi (mediation analysis). Analisis mediasi digunakan untuk

mengetahui apakah suatu variabel dapat berperan sebagai perantara
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dalam hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.

Dalam penelitian ini, analisis mediasi digunakan untuk
menguji apakah kecemasan politik berperan sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara paparan informasi politik di media sosial
sebagai variabel independen dan partisipasi politik sebagai variabel
dependen. Analisis mediasi dilakukan untuk melihat:

a. Pengaruh langsung (direct effect) antara paparan
informasi politik di media sosial terhadap partisipasi
politik.

b. Pengaruh tidak langsung (indirect effect) antara paparan
informasi politik terhadap partisipasi politik melalui
kecemasan politik sebagai variabel mediasi.

Menurut Hayes, (2023), analisis mediasi digunakan untuk
memahami mekanisme atau proses yang menjelaskan bagaimana
suatu variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen
melalui variabel mediator.

Dalam penelitian ini, pengujian efek mediasi dilakukan
menggunakan pendekatan bootstrapping, yaitu metode resampling
yang digunakan untuk menguyji signifikansi pengaruh tidak langsung.
Efek mediasi dinyatakan signifikan apabila interval kepercayaan

(confidence interval) tidak melewati nilai nol.
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5. Perangkat Analisis

Seluruh proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics. SPSS digunakan
karena merupakan salah satu perangkat lunak statistik yang banyak
digunakan dalam penelitian sosial dan memiliki kemampuan untuk
melakukan berbagai analisis statistik secara komprehensif.

Pengujian analisis mediasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan macro PROCESS yang dikembangkan oleh
Hayes (Model 4) pada program SPSS. Macro PROCESS
memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan mediasi
maupun moderasi secara lebih sistematis serta menyediakan fasilitas
bootstrapping untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung
antarvariabel.

Melalui penggunaan macro PROCESS pada SPSS, peneliti
dapat menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung antara
paparan informasi politik di media sosial, kecemasan politik, dan
partisipasi politik, sehingga hubungan antarvariabel dalam penelitian

ini dapat dianalisis secara lebih mendalam.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 4 bulan dimulai
pada bulan November 2025 sampai dengan bulan Februari 2026. Penelitian
ini dilaksanakan di Kota Malang yang melibatkan responden yakni
mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang, yaitu Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas Negeri Malang,
Universitas Brawijaya, Politeknik Negeri Malang, serta Universitas
Terbuka Malang. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada karakteristik
Kota Malang sebagai kota pendidikan yang memiliki populasi mahasiswa
yang besar dan beragam. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui berbagai
media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok. Pengumpulan data
dilakukan secara daring atau online melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang sesuai dan memenuhi kriteria yang dibutuhkan
menggunakan bantuan platform google formulir.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 414 responden yang
merupakan mahasiswa dari beberapa Perguruan Tinggi Negeri di Kota
Malang. Seluruh responden yang mengisi kuesioner memenuhi kriteria

penelitian sehingga seluruh data dapat digunakan dalam proses analisis.

Pemilihan mahasiswa sebagai subjek penelitian didasarkan

pada pertimbangan bahwa mahasiswa merupakan kelompok usia dewasa
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awal yang memiliki tingkat penggunaan media sosial yang tinggi serta
cenderung lebih aktif dalam mengakses informasi, termasuk informasi yang

berkaitan dengan isu-isu politik.

B. Gambaran Responden
1. Distribusi Usia
Berdasarkan hasil kuesioner responden, diketahui klasifikasi
responden berdasarkan usia ditampilkan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Distribusi Usia Responden

Usia N Presentase
18 18 4,35%
19 67 16,18%
20 94 22,71%
21 130 31,40%
22 67 16,18%
23 35 8,45%
24 1 0,24%
25 2 0,48%

Total 414 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 mengenai distribusi usia responden, diketahui
bahwa responden dalam penelitian ini memiliki rentang usia 18 hingga 25
tahun. Mayoritas responden berusia 21 tahun sebanyak 130 orang (31,40%),
diikuti oleh usia 20 tahun sebanyak 94 orang (22,71%), serta usia 19 tahun
dan 22 tahun yang masing-masing berjumlah 67 orang (16,18%). Sementara
itu, responden berusia 23 tahun berjumlah 35 orang (8,45%), usia 18 tahun
sebanyak 18 orang (4,35%), sedangkan responden dengan usia 24 tahun dan
25 tahun merupakan kelompok yang paling sedikit dengan masing-masing 1

orang (0,24%) dan 2 orang (0,48%). Secara umum, distribusi ini
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 19—

22 tahun, yang merupakan kelompok usia mahasiswa dewasa awal.

2. Distribusi Jenis Kelamin
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditampilkan pada
tabel berikut ini.

Tabel 4. 2 Distribusi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin N Presentase
Lak-laki 186 44,93%
Perempuan 228 55,07%
Total 414 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai distribusi jenis kelamin responden,
diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 228 orang (55,07%). Sementara itu,
responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 186 orang (44,93%).
Distribusi ini menunjukkan bahwa partisipasi responden perempuan dalam
penelitian ini sedikit lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki,
meskipun perbedaannya tidak terlalu signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini relatif cukup seimbang antara laki-laki dan
Perempuan.

3. Distribusi Perguruan Tinggi Negeri

Distribusi responden berdasarkan Perguruan Tinggi Negeri dapat

dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4. 3 Distribusi Perguruan Tinggi

PTN N Persentase
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UIN Maulana Malik o
Ibrahim Malang 163 39,37%
Universitas Negeri 33 20,05%
Malang
Universitas Brawijaya| 82 19,81%
Politeknik Negeri 60 14,49%
Malang
UBPJJ Universitas o
Terbuka Malang 26 6,28%
Total 414 100%

Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai distribusi Perguruan Tinggi Negeri
responden, diketahui bahwa mayoritas responden berasal dari UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, yaitu sebanyak 163 orang (39,37%). Selanjutnya,
responden yang berasal dari Universitas Negeri Malang berjumlah 83 orang
(20,05%), diikuti oleh Universitas Brawijaya sebanyak 82 orang (19,81%).
Sementara itu, responden dari Politeknik Negeri Malang berjumlah 60 orang
(14,49%), dan responden dari UBPJJ Universitas Terbuka Malang
merupakan yang paling sedikit, yaitu 26 orang (6,28%). Distribusi ini
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini berasal dari berbagai
perguruan tinggi negeri di Kota Malang, dengan mayoritas berasal dari UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Distribusi Platform Media Sosial

Platform media sosial yang paling sering digunakan untuk

memperoleh berita/konten politik oleh responden dapat dilihat dari tabel 4.4

berikut ini.



Tabel 4. 4 Distribusi Platform Media Sosial

Platform‘ Media N Presentasse
Sosial
Instagram 336 81,16%
TikTok 348 84,06%
Twitter/X 268 64,73%
Facebook 176 42,51

69

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa TikTok merupakan platform

yang paling banyak digunakan oleh responden, yaitu sebanyak 348

responden (84,06%). Selanjutnya, Instagram digunakan oleh 336 responden

(81,16%), diikuti oleh Twitter/X sebanyak 268 responden (64,73%).

Sementara itu, Facebook menjadi platform yang paling sedikit digunakan

oleh responden untuk memperoleh berita atau konten politik, yaitu sebanyak

176 responden (42,51%). Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden lebih sering memperoleh informasi atau konten politik melalui

platform media sosial yang populer di kalangan generasi muda, seperti

TikTok dan Instagram.

Hasil Penelitian

1. Uji Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan

gambaran secara menyeluruh mengenai kondisi data yang diperoleh dari

responden. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik umum dari

setiap variabel penelitian, yaitu Paparan Informasi Politik di Media Sosial,

Partisipasi Politik, dan Kecemasan Politik, melalui nilai minimum,
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maksimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi. Selain itu, analisis ini juga
berfungsi untuk melihat kecenderungan jawaban responden serta
mengidentifikasi kemungkinan adanya penyimpangan data sebelum
dilakukan analisis lanjutan.

Tabel 4. 5 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean S.td'.
Deviation

Paparan
Informasi 414 12.00 48.00 37.6860 5.63738
Politik
Partisipasi 414 | 16.00 61.00 459034 | 8.36054
Politik
Kecemasan | ), 8.00 24.00 18.2512 | 3.12836
Politik
Valid N
(listwise) 414

Berdasarkan tabel 4.5, seluruh variabel penelitian memiliki jumlah
responden (N) sebanyak 414, yang menunjukkan bahwa seluruh data dapat

digunakan dalam analisis tanpa adanya data yang hilang (missing value).

Pada variabel Partisipasi Politik, diperoleh nilai minimum sebesar 16,00 dan
maksimum sebesar 61,00, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 45,9034. Nilai rata-
rata yang relatif mendekati nilai maksimum menunjukkan bahwa tingkat partisipasi
politik responden cenderung tinggi. Standar deviasi sebesar 8.36054
mengindikasikan bahwa terdapat variasi jawaban yang cukup beragam antar

responden.

Pada variabel Kecemasan Politik, nilai minimum sebesar 8,00 dan
maksimum sebesar 24,00, dengan nilai rata-rata sebesar 18,2512. Nilai ini

menunjukkan bahwa tingkat kecemasan politik responden berada pada kategori
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cukup tinggi. Standar deviasi sebesar 3.,2836 menunjukkan bahwa penyebaran data

relatif kecil, sehingga tingkat kecemasan antar responden cenderung tidak jauh

berbeda.

Sementara itu, variabel Paparan Informasi Politik memiliki nilai minimum
sebesar 12,00 dan maksimum sebesar 48,00, dengan rata-rata sebesar 37,6860.
Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa paparan informasi politik responden
tergolong cukup tinggi. Standar deviasi sebesar 5,63738 menunjukkan adanya

variasi jawaban yang sedang di antara responden.

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden
dalam penelitian ini memiliki tingkat partisipasi politik yang tinggi, serta paparan
informasi dan kecemasan politik yang berada pada tingkat cukup tinggi, dengan
variasi data yang masih dalam batas wajar dan tidak menunjukkan penyimpangan

yang ekstrem.

2. Kategorisasi Data Hasil Penelitian
a. Kategori Paparan Informasi Politik

Tabel 4. 6 Kategorisai Paparan Informasi Politik

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
valid| Rendah 13 3.1 3.1 3.1
Sedang 137 33.1 33.1 36.2
Tinggi 264 63.8 63.8 100.0
Total 414 100.0 100.0

Berdasarkan hasil kategorisasi data, diketahui bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat paparan informasi politik di media

sosial dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 264 responden (63,8%).
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Selanjutnya, sebanyak 137 responden (33,1%) berada pada kategori
sedang, dan hanya 13 responden (3,1%) yang berada pada kategori
rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dalam
penelitian ini sering terpapar informasi politik di media sosial, sehingga
dapat dikatakan bahwa media sosial menjadi salah satu sumber utama
dalam memperoleh informasi politik bagi responden.

Tabel 4. 7 Kategorisasi Dimensi Paparan Informasi Politik

Aspek Kategori Frequency Percent Valid  Cumulative

Percent Percent
First-Level  Rendah 11 2.7 2.7 2.7
Incidental
Exposure
(Paparan Sedang 137 33.1 33.1 35.7
Tingkat
Pertama) Tinggi 266 64.3 64.3 100,0
Second- Rendah 3 0,7 0,7 0,7
Level
Incidental
Exposure Sedang 69 16.7 16.7 17.4
(Paparan
Tingkat  Tipggi 342 82.6 82.6 100,0
Kedua)

Jika dilihat berdasarkan dimensinya, paparan informasi politik
terbagi menjadi dua aspek, yaitu First-Level Incidental Exposure dan
Second-Level Incidental Exposure.

Pada aspek First-Level Incidental Exposure (Paparan Tingkat
Pertama), sebagian besar responden berada pada kategori tinggi, yaitu

sebanyak 266 responden (64,3%), diikuti kategori sedang sebanyak 137
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responden (33,1%), dan kategori rendah sebanyak 11 responden (2,7%).
Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung sering terpapar
informasi politik secara langsung, seperti melihat berita politik secara
tidak sengaja saat menggunakan media sosial.

Sementara itu, pada aspek Second-Level Incidental Exposure
(Paparan Tingkat Kedua), mayoritas responden juga berada pada
kategori tinggi, yaitu sebanyak 342 responden (82,6%), diikuti kategori
sedang sebanyak 69 responden (16,7%), dan kategori rendah sebanyak
3 responden (0,7%). Hal ini mengindikasikan bahwa responden sangat
sering terpapar informasi politik secara tidak langsung, misalnya melalui
interaksi sosial di media sosial seperti komentar, unggahan ulang, atau
diskusi.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tingkat paparan
informasi politik di media sosial pada mahasiswa dalam penelitian ini
tergolong tinggi, baik pada paparan tingkat pertama maupun tingkat
kedua. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang
kuat dalam menyampaikan informasi politik kepada mahasiswa, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

b. Kategori Partisipasi Politik

Tabel 4. 8 Kategorisasi Partisipasi Politik

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
valid Rendah 21 5.1 5.1 5.1
Sedang 134 32.4 32.4 37.4
Tinggi 259 62.6 62.6 100.0
Total 414 100.0 100.0
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Berdasarkan hasil kategorisasi data, diketahui bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat partisipasi politik dalam kategori
tinggi, yaitu sebanyak 259 responden (62,6%). Selanjutnya, sebanyak
134 responden (32,4%) berada pada kategori sedang, dan hanya 21
responden (5,1%) yang berada pada kategori rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dalam
penelitian ini memiliki tingkat keterlibatan politik yang tinggi, baik
dalam bentuk aktivitas langsung maupun tidak langsung. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa mahasiswa cenderung aktif dalam
berbagai bentuk partisipasi politik.

Tabel 4. 9 Kategorisasi Dimensi Partisipasi Politik

. Valid Cumulative
Aspek Kategori Frequency Percent Percent Percent

Rendah 20 4.8 4.8 4.8

Activism Sedang 107 25.8 25.8 30.6
Tinggi 287 69.4 69.4 100,0

.. Rendah 6 1.4 1.4 1.4

Civil

Participation Sgdang 107 26.0 26.0 27.5
Tinggi 301 72.5 72.5 100.0

Rendah 52 12.5 12.5 12.5

Disengagement  Sedang 61 14.7 14.7 27.2
Tinggi 301 72.8 72.8 100.0

Formal Political Rendah 31 7.5 7.5 7.5
Participation Sgdang 118 28.4 28.4 33.6
Tinggi 265 64.1 64.1 100.0

Partisipasi politik dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
aspek, yaitu activism, civil participation, disengagement, dan formal
political participation. Pada aspek activism, sebagian besar responden
berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 287 responden (69,4%),

diikuti kategori sedang sebanyak 107 responden (25,8%), dan kategori
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rendah sebanyak 20 responden (4,8%). Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa cukup aktif dalam bentuk partisipasi politik yang bersifat
langsung, seperti aksi atau kegiatan politik.

Pada aspek civil participation, mayoritas responden juga berada
pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 301 responden (72,5%), diikuti
kategori sedang sebanyak 107 responden (26,0%), dan kategori rendah
sebanyak 6 responden (1,4%). Hal ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa memiliki keterlibatan yang tinggi dalam aktivitas sosial yang
berkaitan dengan politik.

Selanjutnya, pada aspek disengagement, sebagian besar
responden berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 301 responden
(72,8%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan
responden untuk menjauh atau kurang terlibat dalam aktivitas politik
tertentu, meskipun secara umum tingkat partisipasi tetap tinggi.

Pada aspek formal political participation, mayoritas responden
juga berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 265 responden (64,1%),
diikuti kategori sedang sebanyak 118 responden (28,4%), dan kategori
rendah sebanyak 31 responden (7,5%). Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa juga cukup aktif dalam bentuk partisipasi politik formal,
seperti mengikuti pemilu atau kegiatan resmi lainnya.

Secara keseluruhan, tingkat partisipasi politik mahasiswa dalam
penelitian ini tergolong tinggi pada seluruh aspek, baik dalam bentuk

activism, civil participation, disengagement, maupun partisipasi politik
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formal. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kecenderungan untuk tetap terlibat dalam aktivitas politik, meskipun
dalam beberapa kondisi juga menunjukkan adanya sikap disengagement.
c¢. Kategorisasi Kecemasan Politik

Tabel 4. 10 Kategorisasi Kecemasan Politik

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
valid | Rendah 2 0.5 0.5 0.5
Sedang 46 11.1 11.1 11.6
Tinggi 366 88.0 88.4 100.0
Total 414 100.0 100.0

Berdasarkan hasil kategorisasi data, diketahui bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat kecemasan politik dalam kategori
tinggi, yaitu sebanyak 366 responden (88,0%). Selanjutnya, sebanyak 46
responden (11,1%) berada pada kategori sedang, dan hanya 2 responden
(0,5%) yang berada pada kategori rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dalam
penelitian ini memiliki tingkat kecemasan politik yang tinggi. Dengan
kata lain, responden cenderung merasakan perasaan khawatir, gelisah,

atau tidak nyaman terhadap kondisi politik yang ada.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian, khususnya residual dari model regresi, berdistribusi normal

atau tidak. Pengujian ini merupakan salah satu syarat dalam analisis
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regresi linear, karena model regresi yang baik mensyaratkan bahwa
residual memiliki distribusi normal.

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program IBM SPSS Statistics.
Selain itu, untuk memperkuat hasil pengujian, analisis juga didukung
dengan pendekatan visual melalui Normal Probability Plot (P-P Plot).
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah
sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka data

residual berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05, maka data

residual tidak berdistribusi normal.

Sementara itu, pada analisis grafik Normal P-P Plot, data
dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut.

Tabel 4. 11 Uji Normalitas Persamaan I (X terhadap M)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed)® <.001

Tabel 4. 12 Uji Normalitas Persamaan II (X dan M terhadap Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed)” .037

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001. Nilai tersebut lebih
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kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual pada
Persamaan I tidak berdistribusi normal secara statistik.

Selanjutnya, pada Persamaan II diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,037, yang juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
residual pada Persamaan II secara statistik tidak berdistribusi normal.

Namun demikian, dalam analisis statistik parametrik seperti
regresi, pelanggaran asumsi normalitas tidak selalu menjadi masalah yang
serius, terutama apabila ukuran sampel penelitian cukup besar. Dalam
penelitian ini jumlah responden sebanyak 414 orang, sehingga distribusi
sampling cenderung mendekati distribusi normal. Hal ini sejalan dengan
Central Limit Theorem, yang menyatakan bahwa ketika ukuran sampel
cukup besar, distribusi sampling dari rata-rata akan mendekati distribusi
normal meskipun distribusi data populasi tidak sepenuhnya normal. Oleh
karena itu, analisis parametrik masih dapat digunakan dalam penelitian
dengan jumlah sampel yang besar (Field, 2013).

Namun demikian, hasil dari gambar grafik Normal P-P Plot

Persamaan I dan II dapat dilihat di bawah ini,
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas Persamaan I

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kecemasan Politik
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Persamaan 11

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Partisipasi Politik
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Berdasarkan gambar 4.1 dan gambar 4.2, grafik Normal P-P Plot

Persamaan I dan II, terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis
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diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Pola ini menunjukkan bahwa
secara visual distribusi residual mendekati distribusi normal.
b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini bersifat
linear. Uji ini penting karena analisis regresi mengasumsikan bahwa
hubungan antar variabel memiliki pola linear. Dalam penelitian ini,
penilaian linearitas dilakukan menggunakan Test for Linearity pada
program IBM SPSS Statistics dengan indikator nilai signifikansi pada
Linearity dan/atau Deviation from Linearity. Hubungan antar variabel
dikatakan linear apabila nilai Linearity < 0,05 dan/atau nilai Deviation
from Lineariti > 0,05. Hasil uji linearitas dalam penelitian ini disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Linearitas Persamaan I (X terhadap Y)

ANOVA Table
Sig.
Linearity <.001

Berdasarkan tabel 4.13 antara paparan informasi politik di media
sosial dengan partisipasi politik, diperoleh nilai signifikansi pada Linearity
sebesar < 0,001, yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel bersifat linear.

Tabel 4. 14 Hasil Uji Linearitas Persamaan II (X terhadap M)

ANOVA Table

Sig.

Deviation from Linearity .605
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Selanjutnya, pada Persamaan II nilai signifikansi pada Deviation
from Linearity sebesar 0,605 (> 0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat
penyimpangan dari hubungan linear. Namun demikian, karena hubungan
linear tidak signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan linear antara paparan informasi politik di media sosial dan
kecemasan politik.

Tabel 4. 15 Hasil Uji Linearitas Persamaan II (M terhadap Y)

ANOVA Table

Sig.

Deviatin from Linearity 147

Berdasarkan hasil uji linearitas antara paparan informasi politik
di media sosial dengan partisipasi politik, diperoleh nilai signifikansi
pada Nilai Deviation from Linearity sebesar 0,147 (> 0,05) menunjukkan
bahwa tidak terdapat penyimpangan dari hubungan linear. Dengan
demikian, hubungan antara kecemasan politik dan partisipasi politik
bersifat linear secara optimal.
c¢. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi.
Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi
yang tinggi antar variabel independen. Dalam penelitian ini, uji
multikolinearitas dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics
dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai Tolerance > 0,10 dan
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VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regresi. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 16 Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan I

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Paparan Informasi 1.000 1.000
Politik di Media
Sosial
a. Dependent Variable: Kecemasan Politik

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Persamaan I,
diperoleh nilai Tolerance sebesar 1,000 dan VIF sebesar 1,000 pada
variabel Paparan Informasi Politik di Media Sosial. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi
Persamaan I.

Tabel 4. 17 Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan II

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Paparan Informasi

Politik di Media .999 1.001
Sosial
Kecemasan Politik 999 1.001
a. Dependent Variable: Partisipasi Politik

Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas pada Persamaan II,
diperoleh nilai Tolerance untuk variabel Paparan Informasi Politik sebesar

0,999 dan Kecemasan Politik sebesar 0,999. Sementara itu, nilai VIF untuk
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kedua variabel masing-masing sebesar 1,001. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa, Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, model
regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi multikolinearitas dan layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

d. Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, wuji  heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan scatterplot pada output regresi di IBM SPSS Statistics.
Dasar pengambilan keputusan adalah apabila titik-titik pada grafik
scatterplot menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada
sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik membentuk pola tertentu,
maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dalam
penelitian ini disajikan pada table dan gamabr berikut berikut.

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan I

Scatterplot
Dependent Variable: Kecemasan Politik
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Berdasarkan Gambar 3 pada Persamaan I, terlihat bahwa titik-titik
pada grafik scatterplot menyebar secara acak di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Pola penyebaran
yang acak ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi Persamaan I, sehingga model regresi memenuhi asumsi
homoskedastisitas.

Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 11
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Selanjutnya, pada Gambar 4.4 Persamaan II, grafik scatterplot
menunjukkan bahwa titik-titik data juga menyebar secara acak di sekitar
garis nol dan tidak membentuk pola tertentu. Sebaran titik terlihat cukup
merata dan tidak menunjukkan adanya pola mengerucut (funnel),
bergelombang, maupun pola sistematis lainnya. Hal ini mengindikasikan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi Persamaan II.

Berdasarkan hasil analisis scatterplot pada kedua persamaan, dapat

disimpulkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak
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membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi

homoskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara satu variabel independen terhadap satu variabel dependen dalam
penelitian. Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel
independen mampu memprediksi perubahan pada variabel dependen.

Dalam penelitian ini, uji regresi sederhana dilakukan untuk
mengetahui pengaruh paparan informasi politik di media sosial terhadap
kecemasan politik, pengaruh paparan informasi politik di media sosial
terhadap partisipasi politik mahasiswa, serta pengaruh kecemasan politik
terhadap partisipasi politik. Analisis dilakukan menggunakan program
IBM SPSS Statistics dengan melihat nilai koefisien regresi dan tingkat
signifikansi dari masing-masing variabel.Hasil uji regresi sederhana dalam

penelitian ini disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Paparan Informasi Politik
terhadap Partisipasi Politik

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 75.762 1.622 46.715 <.000
Paparan Informasi -.800 .043 -18.756  <.001

Politik di Media Sosial

a. Dependent Variable: Partisipasi Politik
Berdasarkan table 4.18 diperoleh nilai konstanta (Constant) sebesar
75,762 dan koefisien regresi variabel Paparan Informasi Politik di Media
Sosial sebesar -0,800. Dengan demikian, persamaan regresi yang diperoleh

adalah:

Y = 75,762 — 0,800X

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai
koefisien regresi (B) untuk variabel paparan informasi politik di media
sosial sebesar -0,800 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05).

Hal ini menunjukkan bahwa paparan informasi politik di media sosial
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa.

Koefisien regresi yang bernilai negatif (-0,800) mengindikasikan
bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat negatif, yang berarti
semakin tinggi paparan informasi politik di media sosial, maka partisipasi
politik mahasiswa cenderung menurun.

Selain itu, nilai t hitung sebesar 75,762 dengan signifikansi < 0,05
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik,

sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara paparan
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informasi politik di media sosial terhadap partisipasi politik dapat
diterima.

Tabel 4. 19 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Paparan Informasi
Politik terhadap Kecemasan Politik

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 17.365 .664 26.162 <.001
Paparan Informasi .009 .017 S18 .605

Politik di Media Sosial
a. Dependent Variable: Kecemasan Politik

Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh nilai konstanta (Constant)
sebesar 17,365 dan koefisien regresi variabel Paparan Informasi Politik di
Media Sosial sebesar 0,009. Dengan demikian, persamaan regresi yang
diperoleh adalah:

M = 17,365 + 0,009M

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai
koefisien regresi (B) untuk variabel paparan informasi politik di media
sosial sebesar 0,009 dengan nilai signifikansi sebesar 0,605 (> 0,05).

Hal ini menunjukkan bahwa paparan informasi politik di media
sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kecemasan politik
mahasiswa.

Nilai koefisien regresi yang positif (0,009) menunjukkan arah
hubungan yang positif, namun karena nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, maka hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik.

Selain itu, nilai t hitung sebesar 0,518 dengan signifikansi > 0,05
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semakin memperkuat bahwa tidak terdapat pengaruh yang berarti antara
paparan informasi politik di media sosial terhadap kecemasan politik.

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
paparan informasi politik di media sosial terhadap kecemasan politik
ditolak.

Tabel 4. 20 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Kecemasan Politik
terhadap Partisipasi Politik

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 34.657 2.875 12.055 <.001
Kecemasan Politik .633 161 3.932 <.001

a. Dependent Variable: Partisipasi Politik

Berdasarkan Coefficients, diperoleh nilai konstanta sebesar
34,657 dan koefisien regresi Kecemasan Politik sebesar 0,633. Dengan
demikian, persamaan regresi yang diperoleh:

Y = 34,657 + 0,633M

Nilai konstanta sebesar 34.657 menunjukkan bahwa apabila
kecemasan politik bernilai nol, maka nilai partisipasi politik sebesar
34.657.

Koefisien regresi kecemasan politik sebesar 0.633 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan kecemasan politik akan
meningkatkan partisipasi politik sebesar 0.633.

Berdasarkan hasil uji t, variabel kecemasan politik memiliki
nilai t sebesar 3.932 dengan nilai signifikansi < 0.001 (< 0.05), sehingga

dapat disimpulkan bahwa kecemasan politik berpengaruh signifikan
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terhadap partisipasi politik mahasiswa. Arah koefisien yang positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan politik, maka
partisipasi politik mahasiswa juga cenderung meningkat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecemasan politik
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi politik
mahasiswa.

b. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 21 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Paparan Informasi
Politik di Media Sosial dan Kecemasan Politik terhadap Partisipasi

Politik
Coefficients?®
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.
(Constant) 63.770 2.541 25.098 .001
Paparan Informasi Politik -.807 .041 -19.675 .001

di Media Sosial
Kecemasan Politik .691 116 5973 .001

a. Dependent Variable: Partisipasi Politik

Berdasarkan table 4.21 diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:
Y =63,770 — 0,807X + 0,691M

Nilai konstanta sebesar 63.770 menunjukkan bahwa apabila
variabel paparan informasi politik di media sosial dan kecemasan politik
bernilai nol, maka partisipasi politik mahasiswa sebesar 63.770.
Koefisien regresi paparan informasi politik di media sosial sebesar 0.807
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan paparan informasi
politik di media sosial akan menurunkan partisipasi politik sebesar -

0.807, dengan asumsi variabel kecemasan politik konstan. Sementara itu,
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koefisien kecemasan politik sebesar 0.691 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan kecemasan politik akan meningkatkan
partisipasi politik sebesar 0.691, dengan asumsi variabel paparan
informasi politik di media sosial konstan.

Berdasarkan hasil uji t, variabel paparan informasi politik di
media sosial memiliki nilai t sebesar -19.675 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.001 (< 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa paparan
informasi politik di media sosial berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi politik mahasiswa. Selain itu, variabel kecemasan politik
memiliki nilai t sebesar 5.973 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 (<
0.05), yang menunjukkan bahwa kecemasan politik juga berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa paparan informasi politik di media sosial dan
kecemasan politik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

partisipasi politik mahasiswa.

Analisis Mediasi

Setelah dilakukan pengujian pengaruh langsung antarvariabel melalui

analisis regresi, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis utama dalam

penelitian ini, yaitu peran variabel mediasi. Pengujian mediasi bertujuan untuk

mengetahui apakah kecemasan politik mampu menjadi perantara dalam

hubungan antara paparan informasi politik di media sosial dengan partisipasi

politik mahasiswa.

Dalam penelitian ini, analisis mediasi dilakukan menggunakan
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PROCESS Macro for SPSS yang dikembangkan oleh Hayes (Model 4).
Metode ini digunakan karena mampu menguji pengaruh langsung (direct
effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect) secara simultan serta
memberikan hasil yang lebih akurat melalui pendekatan bootstrapping.

Bootstrapping merupakan teknik resampling yang digunakan untuk

mengestimasi distribusi sampling dari efek tidak langsung dengan mengambil
sampel berulang kali. Dalam penelitian ini digunakan 5000 sampel bootstrap
dengan tingkat kepercayaan 95%.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji mediasi adalah sebagai

berikut:

1) Jika interval kepercayaan (BootLLCI dan BootULCI) tidak
melewati nilai nol, maka pengaruh tidak langsung dinyatakan
signifikan, sehingga terdapat efek mediasi.

2) Sebaliknya, jika interval kepercayaan melewati nilai nol, maka
pengaruh tidak langsung tidak signifikan, sehingga tidak terdapat
efek mediasi.

Dengan demikian, melalui analisis ini dapat diketahui apakah

kecemasan politik berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
paparan informasi politik di media sosial dan partisipasi politik mahasiswa.

Tabel 4. 22 Hasil Uji Mediasi PROCCES Macro (Model 4)

Jenis Pengaruh Effect | BootLLCI | BootULCI | Keterangan
Direct Effect (X — Y) 0.8066 -0.8872 -0.7260 Signifikan
Indirect Effect (X =M1 0062 | -0.0196 | 0.0308 Tidak
—Y) signifikan
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Pengujian mediasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
PROCESS Macro Hayes Model 4 dengan metode bootstrapping sebanyak 5000
sampel dan tingkat kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai direct effect sebesar -0,8066
dengan interval kepercayaan (LLCI = -0,8872 dan ULCI = -0,7260), yang
menunjukkan bahwa paparan informasi politik di media sosial berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa dengan arah negatif.

Sementara itu, nilai indirect effect sebesar 0,0062 dengan interval
kepercayaan (BootLLCI = -0,0189 dan BootULCI = 0,0308). Karena interval
kepercayaan tersebut melewati nilai nol, maka pengaruh tidak langsung
dinyatakan tidak signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecemasan politik tidak
berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara paparan informasi

politik di media sosial dan partisipasi politik mahasiswa.

6. Penemuan Terbaru

Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada Tabel 4.21, diketahui
bahwa paparan informasi politik di media sosial dan kecemasan politik secara
simultan berpengaruh terhadap partisipasi politik mahasiswa. Namun, kedua
variabel menunjukkan arah pengaruh yang berbeda. Paparan informasi politik
di media sosial memiliki arah pengaruh negatif terhadap partisipasi politik
mahasiswa, sedangkan kecemasan politik menunjukkan arah pengaruh positif
terhadap partisipasi politik mahasiswa. Temuan ini menunjukkan adanya pola

hubungan yang lebih kompleks dibandingkan asumsi teoritis awal penelitian.
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Tabel 4. 23 Hasil Analisis Penemuan Terbaru

Hub{l;%?;)ﬁntar Peﬁ;::uh Signifikansi Keterangan
Semakin tinggi
Paparan Informasi Politik paparan informasi
di Media Sosial (X) =2 Negatif Signifikan | politik, partisipasi
Partisipasi Politik (Y) politik cenderung
menurun.
Paparan Informasi Politik Tidak Tidak Paparan informasi
di Media Sosial (X) -> | signifikan | Signifikan | politik tidak
Kecemasan Politik (M) secara  langsung
meningkatkan
kecemasan
politik.
Kecemasan Politik (M) = Positif Signifikan | Kecemasan politik
Partisipasi Politik (Y) mendorong
peningkatan
partisipasi politik.
Paparan Informasi Politik | (Simultan) | Signifikan | Kedua  variabel
di Media Sosial (X) + secara  bersama-
Kecemasan Politik (M) - sama
Partisipasi Politik (Y) memengaruhi
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partisipasi politik

mahasiswa.

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini menemukan pola hubungan

yang menunjukkan bahwa tingginya paparan informasi politik di media sosial

tidak selalu meningkatkan kecemasan politik maupun partisipasi politik

mahasiswa. Di sisi lain, kecemasan politik justru menunjukkan hubungan

positif terhadap partisipasi politik. Temuan ini mengindikasikan adanya

dinamika hubungan yang lebih kompleks antara aspek digital, emosional, dan

perilaku politik mahasiswa.

D. Pembahasan

1.

Deskripsi Umum
a. Gambaran Paparan Informasi Politik di Media Sosial
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa mayoritas
responden (63,8%) berada pada Tingkat paparan informasi yang
cenderung tinggi. Selain itu, jika dilihat dari dimensinya, baik first level
incidental exposure maupun second level incidental exposure juga sama-
sama didominasi kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak hanya sering terpapar informasi politik secara tidak
sengaja, tetapi juga cenderung memproses informasi tersebut lebih lanjut.
Dengan kata lain, paparan yang terjadi tidak berhenti pada tahap panca
indra (melihat), tetapi berlanjut pada tahap membaca, memahami, bahkan

terlibat secara kognitif terhadap konten politik. Tingginya paparan ini
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mengindikasikan bahwa media sosial telah menjadi sumber utama
informasi politik bagi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan karakteristik
generasi mahasisea sebagai pengguna aktif media digital yang memiliki
intensitas tinggi dalam mengakses media sosial. Kondisi ini dapat
dipahami karena mahasiswa termasuk generasi digital native yang
memiliki intensitas penggunaan media sosial yang tinggi serta terbiasa
mengakses informasi secara cepat dan berulang.

Temuan ini sejalan dengan konsep paparan informasi politk yang
dijelaskan oleh Matthes et al., (2020) melalui Political Incidental News
Exposure Model (PINE), bahwa individu di era digital sering kali terpapar
informasi politik secara tidak sengaja (incidental exposure). Paparan ini
terjadi karena lingkungan media sosial yang memungkinakan informasi
politik muncul di tengah aktivitas non-politk. Selain itu, Tewksbury et al.,
(2001) juga menjelaskan bahwa individu dapat memperoleh informasi
politik tidak hanya melalui pencarian yang disengaja (intentional
exposure), tetapi juga melalui paparan yang tidak disengaja (incidental
exposure), yang keduanya berkontribusi dalam pembentukan pengetahuan
politik. Hal ini memperkuat pandangan bahwa media sosial menciptakan
pola pembelajaran politik yang bersifat tidak langsung (by accident
political learning). Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan teori
bahwa paparan informasi politik di era digital bersifat masif, insidental,
dan berpotensi membentuk kesadaran politik mahasiswa.

b. Gambaran Partisipasi Politik Mahasiswa
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi politik
mahasiswa juga berada pada kategori tinggi. Sebanyak 62,6% responden
berada dalam kategori tinggi. Selain itu, seluruh dimesni partisipasi
politik: activism, civil participation, dan formal political participation,
juga didominasi oleh kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dalam penelitian ini memiliki kecenderungan untuk aktif
terlibat dalam berbagai bentuk aktivitas politik. Partisipasi tersebut tidak
hanya terbatas pada aktivitas formal seperti pemilu, tetapi juga mencakup
aktivitas non-formal seperti diskusi politik, berbagi informasi, dan
keterlibatan di media sosial. Menariknya, meskipun dimensi
disengagement juga menunjukkan kategori yang tinggi, hal ini tidak serta-
merta menunjukkan rendahnya partisipasi politik mahasiswa. Sebaliknya,
yang kompleks dan selektif. Mahasiswa dapat aktif dalam bentuk
partisipasi tertentu, namun pada saat yang sama memilih untuk
menghindari bentuk keterlibatan politik lainnya. Fenomena ini
menunjukkan bahwa partisipasi politik tidak bersifat linier, melainkan
situasional dan kontekstual tergantung pada kondisi psikologis, minat,
serta persepsi individu terhadap isu politik. Mahasiswa memiliki
kecenderungan untuk memilah bentuk partisipasi yang dianggap relevan
atau nyaman bagi dirinya. Oleh karena itu, partisipasi politik dalam
penelitian ini dapat dipahami sebagai proses yang fleksibel, bukan sebagai

keterlibatan yang seragam.



97

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan definisi partisipasi
politik yang dikemukakan oleh Verba et al., (1980), bahwa partisipasi
politik merupakan aktivitas individu yang bertujuan memengaruhi proses
politik, baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, konsep
yang dikemukakan oleh Ekman & Amn4, (2012) juga menjelaskan bahwa
partisipasi politik tidak hanya mencakup aktivitas formal, tetapi juga
aktivitas non-formal seperti diskusi dan keterlibatan sosial. Dalam
kerangka ini, disengagement tidak selalu berarti apatis, tetapi dapat
merepresentasikan bentuk “passive stance” atau penarikan diri sementara
dari aktivitas politik tertentu. Selain itu, Mutz (2007) dalam Moghaddam,
(2017) menjelaskan bahwa paparan terhadap perbedaan pandangan politik
dapat menyebabkan ambivalensi, yang mendorong individu untuk
bersikap selektif dalam berpartisipasi. Hal ini berarti individu tidak selalu
konsisten dalam semua bentuk partisipasi, melainkan dapat aktif di satu
sisi dan pasif di sisi lain. Lebih lanjut, dalam konteks digital, Hoffmann &
Boulianne, (2025) menyatakan bahwa partisipasi politik modern bersifat
fleksibel dan ekspresif, di mana individu bebas memilih bentuk
keterlibatan yang sesuai dengan preferensinya. Dengan demikian, temuan
dalam penelitian ini memperkuat bahwa partisipasi politik mahasiswa
bersifat multidimensional, adaptif, dan tidak dapat dipahami secara hitam-
putih antara aktif atau tidak aktif. Terakhir, tingginya partisipasi politik
dalam penelitian ini mencerminkan perubahan pola keterlibatan politik

generasi muda di era digital.
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¢. Gambaran Kecemasan Politik Mahasiswa

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, Tingkat kecemasan politik
mahasiswa dalam penelitian ini tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan
dengan mayoritas responden (88,0%) berada pada kategori tinggi. Temuan
ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mengalami respon
psikologis berupa ketegangan, kekhawatiran, dan ketidaknyamanan
emosional terhadap situasi politik yang mereka hadapi. Tingginya
kecemasan politik yang dialami mahasiswa tidak secara langsung
disebabkan oleh intensitas paparan informasi politik, hal tersebut tidak
otomatis meningkatkan kecemasan mahasiswa.

Secara teoretis, hasil ini dapat dijelaskan melalui pendekatan
Affective Intelligence Theory yang dikemukakan oleh Marcus et al. (2002)
dalam Brader, (2005), yang menyatakan bahwa emosi politik berperan
dalam memengaruhi cara individu memproses informasi dan merespons
situasi politik. Dalam konteks ini, individu tidak secara otomatis merasa
cemas hanya karena terpapar informasi politik, melainkan kecemasan
muncul ketika informasi tersebut dianggap relevan, mengandung
ancaman, atau menimbulkan ketidakpastian bagi individu. Selain itu,
Spielberger (1983) dalam Baker, (2019) juga menjelaskan bahwa
kecemasan merupakan state anxiety yang dipengaruhi oleh interpretasi
subjektif terhadap stimulus. Dengan demikian, perbedaan tingkat
kecemasan antar individu dapat terjadi meskipun mereka menerima

paparan informasi yang sama. Temuan ini juga memperkuat bahwa
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hubungan antara paparan informasi politik dan kecemasan tidak selalu

bersifat langsung, melainkan dipengaruhi oleh faktor psikologis lain. Oleh

karena itu, dalam konteks penelitian ini, kecemasan politik lebih

mencerminkan hasil dari proses interpretasi individu terhadap realitas

politik, bukan sekadar akibat dari paparan informasi itu sendiri.
2. Pengaruh Paparan Informasi Politik di Media Sosial terhadap

Partisipasi Politik Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan informasi politik di
media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi politik
mahasiswa namun arahnya negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa tingginya
intensitas paparan informasi politik yang diterima mahasiswa tidak secara
langsung mendorong peningkatan keterlibatan mereka dalam aktivitas politik.
Dengan kata lain, meskipun mahasiswa sering mengakses atau terpapar
informasi politik, hal tersebut beum tentu diikuti oleh Tindakan partisipatif
seperti diskusi aktif, keterlibatan organisasi, maupun aktivitas politik lainnya.
Hasil ini mengindikasikan bahwa hubungan antara paparan informasi dan
partisipasi politik tidak bersifat otomatis atau linear. Selain itu, temuan ini juga
memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak selalu memaknai informasi politik
yang mereka terima sebagai dorongan untuk bertindak. Dengan demikian,
paparan informasi politik dalam penelitian ini tidak menjadi faktor penentu
utama dalam membentuk partisipasi politik mahasiswa.
Secara interpretatif, hasil ini menunjukkan bahwa paparan informasi

politik di media sosial cenderung bersifat pasif dan belum tentu menghasilkan
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keterlibatan aktif. Mahasiswa mungkin hanya menjadi konsumen informasi
tanpa menginternalisasi atau mengolah informasi tersebut menjadi tindakan
nyata. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh cara individu memproses informasi,
di mana tidak semua informasi yang diterima akan dianggap relevan atau
penting untuk ditindaklanjuti. Selain itu, lingkungan media sosial yang sangat
kompleks memungkinkan individu untuk terpapar berbagai jenis informasi,
termasuk yang tidak sesuai dengan minat atau keyakinannya. Hal ini dapat
menyebabkan mahasiswa bersikap selektif, bahkan cenderung mengabaikan
informasi tertentu. Dengan demikian, paparan informasi politik tidak selalu
berujung pada peningkatan partisipasi, melainkan dapat berhenti pada tahap
konsumsi informasi saja.

Jika dikaitkan dengan teori dalam penelitian ini, temuan tersebut
menunjukkan hasil yang tidak sepenuhnya sejalan dengan kerangka teoretis
yang digunakan. Dalam kajian teori dijelaskan bahwa paparan informasi politik
merupakan stimulus awal yang dapat memengaruhi partisipasi politik melalui
proses kognitif dan afektif (Matthes et al., 2020). Selain itu, dalam perspektif
partisipasi politik, Verba et al., (1980) menyatakan bahwa keterlibatan politik
dipengaruhi oleh kombinasi paparan informasi dan motivasi individu untuk
terlibat dalam proses politik. Dengan demikian, secara teoritis diasumsikan
bahwa semakin tinggi paparan informasi politik, maka semakin besar
kemungkinan individu untuk berpartisipasi dalam aktivitas politik.

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paparan informasi

politik di media sosial berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik
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mahasiswa dengan arah hubungan yang negatif. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan paparan informasi politik tidak selalu diikuti oleh
peningkatan keterlibatan politik, melainkan justru cenderung menurunkan
partisipasi politik mahasiswa.

Dengan demikian, asumsi teoritis yang menyatakan bahwa paparan
informasi politik secara langsung dapat meningkatkan partisipasi politik tidak
sepenuhnya terbukti dalam konteks penelitian ini. Artinya, paparan informasi
politik di media sosial tidak secara otomatis mendorong mahasiswa untuk
terlibat dalam aktivitas politik, melainkan dapat menghasilkan respons yang
berbeda tergantung pada bagaimana individu memaknai dan memproses
informasi yang diterima.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep selective exposure
dan cross-pressure Knobloch-Westerwick & K.Johnson (2014), di mana
individu tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga secara aktif
memilih informasi yang sesuai dengan preferensi atau keyakinannya, serta
dapat mengalami paparan terhadap pandangan yang bertentangan. Dalam
kondisi tertentu, paparan terhadap informasi yang berlimpah dan beragam
dapat memicu kelelahan informasi (information fatigue) yang pada akhirnya
mendorong individu untuk menghindari isu dan mengurangi keterlibatan
mereka (Gurr & Metag, 2021; Jiang, 2022; Schumann, 2022). Selain itu,
paparan informasi yang terlalu beragam juga dapat menimbulkan ambivalensi
atau kebingungan dalam menentukan sikap. Hal ini menyebabkan individu

menjadi lebih pasif dalam keterlibatan politik. Dengan demikian, alih-alih
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meningkatkan partisipasi, paparan informasi justru dapat menciptakan kondisi
yang membuat individu menahan diri untuk tidak terlibat secara aktif.

Selain itu, fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori cognitive
dissonance (Festinger, (1957) yang dikutip dalam Weeks et al., (2017)) yang
menyatakan bahwa individu cenderung menghindari informasi yang
bertentangan dengan keyakinannya untuk mengurangi ketidaknyamanan
psikologis, yang kemudian mendorong mereka untuk mencari informasi yang
memperkuat pandangan yang sudah dimiliki. Dalam konteks media sosial,
individu dapat dengan mudah memilih informasi yang sejalan dengan
pandangannya dan menghindari informasi yang menimbulkan konflik kognitif.
Akibatnya, paparan informasi politik tidak selalu menghasilkan pemahaman
yang mendalam atau keterlibatan yang aktif. Sebaliknya, individu justru
membatasi diri pada informasi yang nyaman bagi dirinya. Kondisi ini dapat
menghambat proses pembentukan partisipasi politik yang lebih luas dan kritis.

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa paparan informasi politik di media sosial tidak secara
langsung meningkatkan partisipasi politik mahasiswa, bahkan cenderung
menurunkan partisipasi. Temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara
media dan partisipasi politik bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor psikologis dan kognitif individu. Paparan informasi tidak cukup untuk
mendorong partisipasi tanpa adanya keterlibatan emosional, pemrosesan
kognitif, atau motivasi internal dari individu. Oleh karena itu, dalam konteks

penelitian ini, paparan informasi politik lebih berperan sebagai sumber
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informasi, bukan sebagai pendorong utama partisipasi politik.

Beberapa literatur terdahulu menunjukkan bahwa paparan informasi
politik melalui media sosial umumnya memiliki hubunngan positif dengan
partisipasi politik. Penelitian Ma, (2024) menemukan bahwa penggunaan
media sosial dapat meningkatkan partisipasi politik, baik secara langsung
maupun melalui variabel mediasi seperti norma sosial dan persepsi anonim.
Sejalan dengan itu, Zhong et al., (2022) juga menunjukkan bahwa frekuensi
penggunaan media sosial berkorelasi positif dengan partisipasi politik, karena
media sosial menyediakan akses informasi, ruang diskusi, serta peluang untuk
mengekspresikan opini politik. Selain itu, kajian sistematis oleh Zainurin,
(2024) menunjukkan bahwa media sosial secara umum berkontribusi dalam
meningkatkan keterlibatan politik generasi muda, baik dalam bentuk diskusi,
ekspresi, maupun partisipasi politik online dan offline. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Arijeniwa & Nwaoboli, (2023) yang menegaskan bahwa
media sosial berperan dalam mendorong partisipasi politik melalui fungsi
agenda setting.

Namun demikian, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang
sejalan. Beberapa studi justru menemukan bahwa paparan informasi politik
tidak selalu mendorong partisipasi aktif. Penelitian Urbanikova et al., (2026)
menunjukkan bahwa individu yang hanya mengonsumsi informasi politik di
media sosial (lurking) cenderung memiliki tingkat keterlibatan politik ekspresif
yang lebih rendah. Selain itu, Scherman et al., (2025) menemukan bahwa

paparan informasi politik melalui media sosial tidak selalu menghasilkan
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proses deliberasi yang konstruktif, melainkan dapat mendorong orientasi
strategis yang tidak selalu diikuti dengan keterlibatan aktif dalam diskusi
politik. Bahkan, dalam konteks yang lebih luas, paparan informasi yang
berlebihan atau bersifat negatif di media sosial juga berpotensi menimbulkan
dampak psikologis, seperti stres dan kelelahan informasi, yang pada akhirnya
dapat menurunkan keterlibatan individu dalam berbagai aktivitas, termasuk
aktivitas politik (Herrero et al., 2025).

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa paparan informasi politik di
media sosial tidak selalu berfungsi sebagai pendorong partisipasi, melainkan
dapat menjadi faktor yang menghambat keterlibatan politik mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam konteks digital, paparan informasi tidak lagi
bekerja secara linear, tetapi dipengaruhi oleh cara individu memproses
informasi tersebut. Tingginya intensitas paparan berpotensi menimbulkan
kejenuhan, ambivalensi, serta kecenderungan menjadi konsumen pasif,
sehingga partisipasi politik tidak berkembang secara optimal. Dengan
demikian, hubungan antara paparan informasi dan partisipasi politik lebih tepat
dipahami sebagai proses yang kompleks dan bergantung pada dinamika
psikologis serta karakteristik media sosial itu sendiri.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat bahwa hubungan antara
paparan informasi politik dan partisipasi politik bersifat tidak langsung dan
kontekstual, sehingga tidak dapat dijelaskan hanya melalui asumsi peningkatan
eksposur semata. Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya

pengelolaan informasi politik di media sosial yang tidak hanya berfokus pada
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kuantitas, tetapi juga kualitas dan cara penyampaian agar mampu mendorong
keterlibatan yang lebih bermakna. Selain itu, peningkatan literasi media dan
literasi politik menjadi aspek krusial agar mahasiswa tidak hanya menjadi
konsumen informasi, tetapi juga mampu berpartisipasi secara aktif dan kritis

dalam kehidupan politik.

3. Pengaruh Paparan Informasi Politik di Media Sosial terhadap
Kecemasan Politik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan informasi politik di
media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kecemasan politik
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya paparan informasi
politik di media sosial tidak secara otomatis meningkatkan kecemasan politik
mahasiswa. Artinya, meskipun mahasiswa sering terpapar informasi politik,
kondisi tersebut tidak selalu diikuti oleh timbulnya respon psikologis berbentuk
kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa paparan informasi politik lebh bersifat
sebagai stimulus kognitif yang eblum tentu memicu respon emosional,
sehingga kecemasan politik memiliki kemungkinan besar dipengaruhi oleh
faktor lain di luar paparan informasi semata.

Secara teoritis, paparan informasi politik di media sosial diasumsikan
dapat memicu respon emosional individu, termasuk kecemasan. Hal ini
didukung oleh berbagai pendekatan dalam kajian politik yang menempatkan
informasi sebagai stimulus utama, yang kemudian diproses melalui penilaian
kognitif (cognitive appraisal) sehingga menghasilkan respon emosional

tertentu (Almohammad, 2016).
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Theory of Political Emotion menyatakan bahwa setiap stimulus politik
seperti berita, isu, atau aktor politik dapat memicu respon emosional baik
secara sadar maupun tidak sadar (Brader, 2005). Emosi ini muncul melalui
proses kognitif berupa penilaian individu terhadap makna dan relevansi
informasi yang diterima (Valentino et al., 2008). Dalam perspektif Affective
Intelligence Theory (AIT), paparan informasi politik, terutama yang
mengandung ancaman atau ketidakpastian, memicu emosi seperti kecemasan
(anxiety) yang berfungsi sebagai sistem alarm untuk meningkatkan perhatian
dan pemrosesan informasi politik secara lebih mendalam (Marcus et al., (2000)
yang dikutip dalam Mackuen et al., (2010)).

Dalam konteks media sosial, tidak semua paparan informasi politik
secara otomatis memunculkan respon emosional berupa kecemasan. Hal ini
didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan digital justru
memberikan ruang bagi individu untuk mengelola dan mengontrol informasi
yang mereka terima, termasuk menghindari konten yang tidak diinginkan.
Wang et al., (2024) menjelaskan bahwa pengguna media sosial memiliki
kecenderungan melakukan selective avoidance, yaitu menghindari informasi
yang tidak sejalan dengan pandangan mereka atau yang berpotensi
menimbulkan ketidaknyamanan psikologis. Dalam kondisi ini, paparan
informasi politik tidak selalu diproses secara mendalam, karena individu dapat
secara aktif menyaring bahkan menghindari informasi tersebut. Akibatnya,
potensi munculnya kecemasan menjadi lebih rendah karena stimulus yang

memicu emosi justru diminimalisir oleh individu itu sendiri. Dengan kata lain,
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mekanisme seleksi dan penghindaran informasi di media sosial dapat
menjelaskan mengapa paparan informasi politik tidak selalu berdampak pada
peningkatan kecemasan politik.

Selain itu, karakteristik paparan informasi di media sosial juga
seringkali bersifat tidak disengaja (incidental exposure) dan tidak selalu
menghasilkan dampak emosional yang kuat. Zhu et al., (2024) menemukan
bahwa paparan terhadap informasi politik, khususnya yang bertentangan
dengan pandangan individu, tidak selalu memperkuat respon emosional seperti
kemarahan atau kecemasan. Bahkan, dalam beberapa kasus, paparan tersebut
tidak memberikan efek signifikan terhadap emosi politik. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan informasi politik di media sosial belum tentu cukup kuat
untuk memicu reaksi emosional, terutama jika individu tidak memiliki
keterlibatan atau ketertarikan yang tinggi terhadap isu tersebut. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa paparan informasi
politik tidak selalu berhubungan langsung dengan munculnya kecemasan
politik.

Lebih lanjut, penelitian lain juga menegaskan bahwa efek emosional
dari paparan informasi politik sangat bergantung pada kondisi internal
individu, seperti relevansi isu dan tingkat keterlibatan personal. Lu, (2019)
menunjukkan bahwa kecemasan sebagai respon terhadap informasi politik
hanya muncul secara signifikan ketika individu menganggap isu tersebut
penting bagi dirinya. Jika isu yang dihadapi tidak memiliki keterkaitan

langsung atau tidak dianggap relevan, maka paparan informasi politik
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cenderung tidak menimbulkan respon emosional yang kuat. Hal ini
memperjelas bahwa kecemasan bukanlah konsekuensi otomatis dari paparan
informasi, melainkan hasil dari proses penilaian subjektif individu terhadap
informasi tersebut. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, kemungkinan
besar responden tidak merasa isu politik yang mereka terima cukup relevan
untuk memicu kecemasan.

Di sisi lain, dalam kerangka Affective Intelligence Theory, memang
dijelaskan bahwa kecemasan muncul ketika individu menghadapi situasi yang
dianggap tidak pasti atau mengancam. Namun, teori ini juga menekankan
bahwa tidak semua informasi akan memicu sistem emosional tersebut. Neuman
et al., (2018) menjelaskan bahwa sebagian besar informasi politik sehari-hari
justru hanya menghasilkan respon emosional yang relatif rendah, karena tidak
semua stimulus dianggap penting atau mengancam oleh individu. Artinya,
meskipun secara teoritis informasi politik dapat memicu kecemasan, dalam
praktiknya hanya informasi tertentu yang memiliki intensitas tinggi atau
relevansi besar yang mampu mengaktifkan respon tersebut. Hal ini selaras
dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan tidak adanya pengaruh
signifikan antara paparan informasi politik dan kecemasan.

Selain itu, peran emosi dalam konteks media sosial juga tidak berdiri
sendiri, melainkan sangat dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi dan
tingkat pengetahuan politik. Heiss, (2021) menemukan bahwa emosi seperti
kecemasan hanya akan berpengaruh terhadap perilaku politik ketika individu

memiliki motivasi politik tertentu atau tingkat pengetahuan yang memadai.
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Tanpa adanya motivasi tersebut, paparan informasi politik cenderung tidak
direspons secara emosional maupun perilaku. Hal ini menguatkan bahwa
hubungan antara paparan informasi dan kecemasan bersifat tidak langsung dan
dipengaruhi oleh berbagai variabel intervening.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara paparan
informasi politik di media sosial dan kecemasan tidak selalu bersifat linear dan
konsisten. Sejumlah penelitian justru menemukan bahwa paparan konten
media sosial, khususnya yang berkaitan dengan isu politik dan konflik, dapat
meningkatkan kecemasan individu. Misalnya, Meythaler (2025) menjelaskan
bahwa konten politik termasuk dalam kategori konten yang berpotensi memicu
kecemasan, bersama dengan berita negatif, misinformasi, dan konten yang
bersifat konflik, sehingga menunjukkan bahwa karakteristik isi informasi
memiliki peran penting dalam membentuk respons emosional pengguna.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian KuSen & Strembeck (2023) yang
menunjukkan bahwa paparan berulang terhadap konten media sosial yang
mengandung emosi negatif, khususnya dalam konteks konflik seperti perang,
dapat menyebabkan peningkatan tingkat kecemasan yang bertahan dalam
jangka waktu tertentu. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sebagian penelitian terdahulu cenderung menegaskan
bahwa paparan informasi di media sosial, terutama yang bersifat politis dan
emosional, berpotensi meningkatkan kecemasan. Namun demikian, hasil
penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan dalam penelitian ini

yang menunjukkan bahwa paparan informasi politik di media sosial tidak



110

memiliki pengaruh signifikan terhadap kecemasan politik mahasiswa.

Di sisi lain, penelitian Pedersen et al., (2025) menunjukkan bahwa
bahkan paparan terhadap konten politik yang bersifat keras, seperti komunikasi
politik yang agresif atau online abuse, tidak memiliki efek negatif yang
signifikan terhadap keterlibatan individu dalam politik, yang mengindikasikan
bahwa paparan tersebut tidak selalu berdampak secara emosional maupun
perilaku. Temuan ini menguatkan bahwa efek paparan informasi politik sangat
bergantung pada cara individu memaknai dan merespons informasi tersebut,
bukan semata-mata pada intensitas paparan itu sendiri. Dengan demikian, tidak
adanya pengaruh signifikan antara paparan informasi politik di media sosial
terhadap kecemasan politik dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil
dari adanya mekanisme adaptasi psikologis, seperti seleksi informasi dan
penghindaran, yang dilakukan oleh mahasiswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memperkuat pandangan bahwa hubungan antara paparan
informasi politik dan kecemasan bersifat kompleks, kontekstual, dan tidak
dapat dijelaskan secara sederhana hanya berdasarkan frekuensi paparan
semata.

Tidak ditemukannya pengaruh signifikan antara paparan informasi
politik di media sosial terhadap kecemasan politik (Sig. = 0,605) menunjukkan
bahwa kecemasan politik tidak semata-mata dipengaruhi oleh intensitas
paparan informasi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara
penggunaan media sosial dan kecemasan bersifat tidak konsisten dan

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti karakteristik konten, kondisi
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psikologis individu, serta pola penggunaan media sosial itu sendiri. Misalnya,
(Meythaler, 2025) menegaskan bahwa kecemasan lebih dipicu oleh jenis
konten tertentu, seperti berita negatif dan konflik politik, bukan sekadar
paparan secara umum. Selain itu, Wang et al., (2024) menunjukkan bahwa
pengguna media sosial cenderung melakukan selective avoidance, yaitu
menghindari informasi yang menimbulkan ketidaknyamanan, sehingga
paparan tidak selalu menghasilkan respon emosional berupa kecemasan.
Dengan demikian, paparan informasi politik dalam penelitian ini kemungkinan
lebih berperan sebagai stimulus kognitif, seperti menambah wawasan atau
memicu sikap selektif, dibandingkan sebagai pemicu langsung kecemasan
politik mahasiswa.

Temuan tidak adanya pengaruh signifikan antara paparan informasi
politik di media sosial terhadap kecemasan politik menunjukkan bahwa
hubungan antara stimulus informasi dan respons emosional tidak bersifat linear
maupun otomatis. Meskipun secara deskriptif mayoritas responden memiliki
tingkat paparan dan kecemasan yang sama-sama tinggi, hasil analisis
inferensial justru memperlihatkan bahwa keduanya tidak memiliki hubungan
yang berarti secara statistik. Hal ini mengindikasikan adanya peran proses
kognitif sebagai mediator internal yang menentukan apakah paparan informasi
akan diinterpretasikan sebagai ancaman atau tidak. Dalam konteks mahasiswa
sebagai digital native, kemampuan untuk melakukan seleksi informasi,
menghindari konten yang tidak diinginkan, serta menormalkan paparan politik

sebagai bagian dari keseharian digital dapat mereduksi dampak emosional dari
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informasi tersebut. Dengan demikian, kecemasan politik dalam penelitian ini
lebih mencerminkan respons terhadap persepsi subjektif dan kualitas
informasi, bukan sekadar kuantitas paparan yang diterima.

Secara teoretis, temuan ini memberikan implikasi bahwa asumsi dalam
model paparan informasi yang secara langsung memicu respons emosional
perlu ditinjau kembali, khususnya dalam konteks media sosial yang bersifat
interaktif dan selektif. Paparan informasi politik tidak selalu menghasilkan
kecemasan, melainkan bergantung pada bagaimana individu memaknai dan
memproses informasi tersebut. Secara praktis, hasil ini menunjukkan
pentingnya penguatan literasi digital dan regulasi emosi pada mahasiswa agar
mampu mengelola paparan informasi politik secara adaptif, tanpa mengalami
tekanan psikologis yang berlebihan. Selain itu, bagi pengembang platform dan
pembuat kebijakan, temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan kualitas konten
politik, bukan hanya intensitas paparan, menjadi faktor kunci dalam
meminimalkan dampak negatif terhadap kesehatan mental pengguna. Dengan
demikian, intervensi yang berfokus pada peningkatan kapasitas individu dalam
menyaring dan memahami informasi menjadi lebih relevan dibandingkan
sekadar membatasi paparan informasi itu sendiri.

4. Pengaruh Kecemasan Politik terdahap Partisipasi Politik Mahasiswa

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,633 dengan nilai signifikansi < 0,001 (< 0,05), yang
menunjukkan bahwa kecemasan politik berpengaruh signifikan terhadap

partisipasi politik mahasiswa. Arah koefisien yang positif mengindikasikan
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bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan politik yang dialami mahasiswa,
maka semakin tinggi pula tingkat partisipasi politik yang ditunjukkan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa, kecemasan politik dalam penelitian ini tidak
bersifat melemahkan, melainkan justru mendorong keterlibatan mahasiswa
dalam aktivitas politik. Temuan ini mengindikasikan bahwa kecemasan yang
muncul akibat situasi politik dapat berfungsi sebagai stimulus emosional yang
mendorong individu untuk lebih aktif dalam merespons isu-isu politik, baik
melalui partisipasi langsung maupun tidak langsung.

Kecemasan politik sebagai salah satu bentuk emosi memiliki peran
penting dalam memengaruhi perilaku politik individu, khususnya dalam
mendorong partisipasi politik. Dalam perspektif psikologi politik, emosi tidak
lagi dipandang sebagai faktor yang mengganggu rasionalitas, melainkan
sebagai elemen yang justru dapat mengarahkan individu dalam memahami
situasi dan mengambil tindakan. Hal ini sejalan dengan Affective Intelligence
Theory (AIT) yang menjelaskan bahwa kecemasan merupakan emosi yang
mengaktifkan surveillance system, yaitu sistem yang mendorong individu
untuk lebih waspada terhadap lingkungan, meningkatkan perhatian, serta
mencari informasi baru terkait situasi politik. Dengan demikian, kecemasan
politik tidak hanya berhenti sebagai respons emosional, tetapi berkembang
menjadi dorongan kognitif yang dapat memicu keterlibatan individu dalam
aktivitas politik.

Selanjutnya, penelitian menunjukkan bahwa kecemasan memiliki

karakteristik unik dibandingkan emosi negative lainnya karena mampu



114

mendorong individu untuk keluar dari pola pikir rutin dan lebih terbuka
terhadap informasi baru. Valentino et al.,, (2008) menemukan bahwa
kecemasan meningkatkan perhatian terhadap isu politik serta mendorong
proses pembelajaran politik yang lebih mendalam. Dalam kondisi ini, individu
cenderung melakukan evaluasi ulang terhadap situasi politik yang dihadapi,
sehingga meningkatkan kemungkinan untuk terlibat dalam berbagai bentuk
partisipasi politik (Mackuen et al., 2010). Oleh karena itu, kecemasan dalam
konteks politik dapat dipahami sebagai emosi yang bersifat adaptif, karena
mampu menggerakkan individu dari kondisi pasif menuju keterlibatan aktif.

Peran kecemasan sebagai pendorong tindakan juga dapat dijelaskan
melalui perspektif Daniel Goleman yang menyatakan bahwa emosi pada
dasarnya merupakan “dorongan untuk bertindak™ (impulses to act) (Rivers et
al., 2019). Goleman menegaskan bahwa setiap emosi memiliki kecenderungan
bawaan untuk mengarahkan individu pada respons tertentu, terutama dalam
situasi yang mengandung ketidakpastian atau ancaman. Dalam konteks politik,
kecemasan terhadap kondisi sosial dan politik dapat memicu individu untuk
tidak hanya memperhatikan situasi, tetapi juga mengambil langkah konkret
sebagai bentuk respons terhadap kondisi tersebut. Dengan demikian,
kecemasan politik dapat menjadi energi emosional yang mendorong
munculnya perilaku partisipatif.

Namun demikian, tidak semua individu merespons kecemasan dengan
cara yang sama. Perbedaan ini dijelaskan melalui konsep kecerdasan

emosional, yaitu kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan
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mengelola emosi secara adaptif. Mayer dan Salovey (1997) yang dikutip dalam
Yip & Coté, (2013) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan
untuk memproses informasi emosional dan menggunakannya dalam berpikir
serta pengambilan keputusan. Individu dengan kecerdasan emosional yang
baik mampu memahami sumber kecemasan yang dialami serta mengarahkan
emosi tersebut ke dalam bentuk respons yang lebih konstruktif. Dalam hal ini,
kecemasan tidak menjadi hambatan, melainkan menjadi stimulus yang
mendorong individu untuk bertindak secara lebih rasional dan terarah dalam
konteks politik.

Keterkaitan antara emosi dan tindakan juga diperkuat oleh teori
pengambilan keputusan yang menekankan bahwa keputusan individu tidak
hanya didasarkan pada pertimbangan rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor emosional. Pengambilan keputusan dipahami sebagai proses memilih
alternatif tindakan berdasarkan evaluasi terhadap berbagai kemungkinan yang
tersedia (Nkeobuna & Ugoani, 2021). Dalam proses ini, emosi berperan dalam
membantu individu menilai risiko, memprediksi konsekuensi, serta
menentukan pilihan yang dianggap paling sesuai. Penelitian menunjukkan
bahwa individu seringkali menggunakan perasaan yang diperkirakan akan
muncul sebagai hasil dari suatu keputusan sebagai dasar dalam menentukan
pilihan tindakan (Khan & Sadaf, 2017). Dengan demikian, kecemasan dapat
memengaruhi bagaimana individu menilai situasi politik dan memutuskan
untuk berpartisipasi.

Selain itu, kecerdasan emosional juga berperan dalam meningkatkan
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kualitas pengambilan keputusan. Individu dengan kemampuan memahami
emosi yang baik cenderung mampu membedakan antara emosi yang relevan
dan tidak relevan terhadap suatu keputusan, sehingga dapat mengurangi bias
emosional dalam proses pengambilan keputusan (Yip & Co6té, 2013). Hal ini
memungkinkan individu untuk mengelola kecemasan secara lebih efektif,
sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih adaptif dan rasional. Dalam
konteks politik, kemampuan ini mendorong individu untuk tidak hanya
bereaksi secara emosional, tetapi juga mempertimbangkan konsekuensi dari
partisipasi yang dilakukan.

Dengan demikian, hubungan antara kecemasan politik dan partisipasi
politik dapat dipahami sebagai proses yang melibatkan interaksi antara emosi,
kemampuan pengelolaan emosi, dan proses pengambilan keputusan.
Kecemasan politik berfungsi sebagai pemicu awal yang meningkatkan
perhatian dan kesadaran terhadap isu politik, kemudian diproses melalui
kecerdasan emosional yang menentukan bagaimana individu memahami dan
merespons emosi tersebut. Selanjutnya, melalui proses pengambilan
keputusan, individu menentukan bentuk keterlibatan politik yang akan
dilakukan. Oleh karena itu, kecemasan politik tidak hanya berperan sebagai
reaksi emosional semata, tetapi juga sebagai faktor yang secara tidak langsung
mendorong peningkatan partisipasi politik melalui mekanisme psikologis yang
kompleks dan saling berkaitan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecemasan politik

tidak selalu bersifat melemahkan, melainkan dalam kondisi tertentu justru
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dapat mendorong partisipasi politik. Misalnya, penelitian oleh Smith, (2022)
menemukan bahwa ancaman atau kecemasan politik dapat meningkatkan
keterlibatan politik, khususnya ketika individu memandang situasi tersebut
masih dapat dikendalikan. Dalam konteks ini, kecemasan mendorong individu
untuk lebih tertarik pada isu politik, meningkatkan pencarian informasi, serta
memperbesar kemungkinan untuk berpartisipasi dalam aktivitas politik.
Temuan ini menunjukkan bahwa kecemasan dapat berfungsi sebagai pemicu
keterlibatan, bukan hambatan psikologis.

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Kovalov, (2026) yang
menjelaskan bahwa meningkatnya kecemasan dan konflik politik dalam suatu
negara dapat memicu mobilisasi partisipasi politik, baik dalam bentuk
dukungan maupun penolakan terhadap aktor politik tertentu. Dalam
penelitiannya, peningkatan partisipasi pemilih terjadi sebagai respons terhadap
situasi politik yang dianggap mengancam nilai-nilai demokrasi, sehingga
masyarakat terdorong untuk terlibat secara aktif sebagai bentuk reaksi terhadap
kondisi tersebut. Dengan demikian, kecemasan tidak hanya meningkatkan
kesadaran politik, tetapi juga mendorong tindakan kolektif sebagai bentuk
respons terhadap ketidakpastian politik. Selain itu, penelitian Scott-Cummings
& Wright, (2026) juga menegaskan bahwa emosi, termasuk emosi negatif
seperti kecemasan dan ketakutan, memiliki pengaruh terhadap berbagai bentuk
partisipasi politik. Temuan mereka menunjukkan bahwa emosi dapat
memengaruhi cara individu berinteraksi dengan politik, baik dalam bentuk

partisipasi langsung maupun tidak langsung, tergantung pada konteks dan
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karakteristik individu . Hal ini memperkuat pandangan bahwa kecemasan
bukan sekadar kondisi pasif, tetapi memiliki peran aktif dalam membentuk
perilaku politik.

Karageorgou et al., (2024) menekankan bahwa keterlibatan politik
merupakan hasil dari interaksi antara aspek emosional, kognitif, dan perilaku.
Dalam penelitiannya, emosi seperti kecemasan, kemarahan, dan ketakutan
berperan sebagai salah satu faktor penting yang mendorong munculnya
berbagai bentuk keterlibatan politik, terutama dalam situasi ketidakpastian
sosial dan politik. Temuan ini menunjukkan bahwa emosi politik, termasuk
kecemasan, merupakan bagian integral dari proses keterlibatan politik
individu. Selain itu, penelitian Heiss, (2021) menunjukkan bahwa emosi
memiliki peran signifikan dalam mendorong perilaku politik, khususnya dalam
konteks media sosial. Dalam studinya, emosi seperti kecemasan dapat
meningkatkan keterlibatan individu dalam mengekspresikan opini politik serta
berpartisipasi dalam diskusi politik secara online. Hal ini menunjukkan bahwa
kecemasan tidak hanya mendorong partisipasi dalam bentuk konvensional,
tetapi juga dalam bentuk partisipasi digital yang semakin relevan di era media
sosial.

Meskipun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kecemasan politik
dapat mendorong partisipasi, terdapat pula temuan yang menunjukkan arah
sebaliknya, yaitu bahwa kondisi emosional negatif justru dapat menurunkan
keterlibatan politik. Salah satu penelitian yang mendukung pandangan ini

adalah studi oleh Franko & Pacheco, (2025) yang menemukan bahwa tingkat
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despair atau keputusasaan yang tinggi berkaitan dengan penurunan partisipasi
politik, khususnya dalam bentuk partisipasi elektoral. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa individu maupun komunitas dengan tingkat keputusasaan
yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat partisipasi pemilih yang lebih
rendah.

Dalam penjelasannya, kondisi psikologis seperti keputusasaan dan
tekanan emosional menyebabkan munculnya perasaan tidak berdaya,
keterasingan, serta rendahnya kepercayaan terhadap sistem politik. Hal ini
berdampak pada menurunnya motivasi individu untuk terlibat dalam proses
politik, termasuk dalam kegiatan seperti pemungutan suara. Dengan demikian,
emosi negatif tidak selalu memobilisasi partisipasi, tetapi dalam kondisi
tertentu justru menghasilkan apatisme politik dan penarikan diri dari aktivitas
politik.

Selain itu, penelitian dalam bidang psikologi politik juga menunjukkan
bahwa keterlibatan politik tidak selalu berdampak positif terhadap sikap politik
individu. Studi Marinthe et al., (2026) menemukan bahwa keterlibatan dalam
aksi kolektif politik yang tidak berhasil dapat menurunkan tingkat kepercayaan
politik, terutama pada individu yang berada di pihak yang kalah dalam pemilu.
Penurunan kepercayaan ini berpotensi mengurangi keterlibatan politik di masa
selanjutnya, karena individu menjadi lebih skeptis terhadap efektivitas sistem
politik. Lebih lanjut, penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu yang
telah berinvestasi tinggi dalam aktivitas politik namun tidak memperoleh hasil

yang diharapkan cenderung mengalami kekecewaan dan menurunnya
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kepercayaan terhadap institusi politik. Kondisi ini dapat memicu
disengagement atau penarikan diri dari partisipasi politik, karena individu
merasa bahwa upaya yang dilakukan tidak memberikan dampak yang berarti.

Kecemasan atau kondisi emosional negatif tidak selalu mendorong
partisipasi politik. Dalam situasi tertentu, terutama ketika disertai dengan
perasaan tidak berdaya, rendahnya kepercayaan, atau pengalaman politik yang
negatif, kecemasan justru dapat menurunkan tingkat partisipasi politik.
Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara kecemasan politik dan
partisipasi politik bersifat kompleks dan tidak selalu linear, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan kontekstual.

Kecemasan politik dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai emosi
yang tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga memiliki fungsi adaptif dalam
mendorong keterlibatan politik individu. Berdasarkan Aftfective Intelligence
Theory, kecemasan berperan dalam mengaktifkan surveillance system yang
meningkatkan perhatian individu terhadap situasi politik serta mendorong
pencarian informasi yang lebih mendalam. Kondisi ini membuat individu tidak
lagi berada dalam posisi pasif, melainkan mulai melakukan evaluasi ulang
terhadap isu-isu politik yang dihadapi. Selanjutnya, sebagaimana dijelaskan
oleh Goleman, emosi pada dasarnya merupakan dorongan untuk bertindak,
sehingga kecemasan yang muncul dapat menjadi pemicu bagi individu untuk
merespons situasi politik secara aktif. Namun, respons tersebut tidak terjadi
secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam

memahami dan mengelola emosinya, yang dalam hal ini dijelaskan melalui
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konsep kecerdasan emosional. Melalui proses tersebut, individu kemudian
melakukan pertimbangan dan pengambilan keputusan terkait tindakan yang
akan diambil, sebagaimana dijelaskan dalam teori pengambilan keputusan
yang menekankan peran emosi dalam mengevaluasi pilihan dan konsekuensi
tindakan. Oleh karena itu, kecemasan politik dapat mendorong partisipasi
politik melalui mekanisme yang melibatkan peningkatan perhatian,
pemrosesan informasi, serta pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh
kondisi emosional individu.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa hubungan antara
kecemasan politik dan partisipasi politik tidak bersifat linear, melainkan
kompleks dan kontekstual. Secara teoretis, hal ini memperkuat pandangan
bahwa emosi politik, khususnya kecemasan, dapat berperan ganda, yaitu
sebagai pendorong maupun penghambat partisipasi tergantung pada kondisi
psikologis individu dan konteks yang dihadapi. Secara praktis, temuan ini
menunjukkan pentingnya pengelolaan informasi dan komunikasi politik yang
mampu mengarahkan kecemasan masyarakat menjadi dorongan partisipasi
yang konstruktif, bukan justru menimbulkan apatisme. Selain itu, penelitian ini
juga mengindikasikan bahwa faktor lain seperti kepercayaan politik, efikasi
politik, serta pengalaman politik sebelumnya perlu dipertimbangkan dalam
memahami perilaku partisipasi politik secara lebih komprehensif.

5. Peran Mediasi Kecemasan Politik dari Paparan Informasi Politik di
Media Sosial terhadap Partisipasi Politik Mahasiswa

Berdasarkan hasil uji analisis mediasi menggunakan PROCESS Macro
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Hayes (Model 4), diperoleh bahwa paparan informasi politik di media sosial
memiliki pengaruh langsung (direct effect) yang signifikan terhadap partisipasi
politik mahasiswa. Paparan informasi politik secara langsung berpengaruh
negatif terhadap partisipasi politik mahasiswa. Sementara itu, pengaruh tidak
langsung (indirect effect) melalui kecemasan politik menyatakan tidak
berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara paparan informasi
politik di media sosial dan partisipasi politik mahasiswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa hubungan antara paparan informasi politik dan
partisipasi politik lebih didominasi oleh pengaruh langsung dibandingkan
melalui mekanisme psikologis berupa kecemasan politik. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun kecemasan politik memiliki pengaruh terhadap partisipasi
politik, namun variabel tersebut tidak cukup kuat untuk menjembatani
pengaruh paparan informasi politik terhadap partisipasi politik mahasiswa.
Dalam kerangka Affective Intelligence Theory (AIT), kecemasan
politik secara teoritis berperan sebagai mekanisme yang menghubungkan
paparan informasi dengan perilaku politik. Kecemasan muncul ketika individu
menghadapi ketidakpastian atau ancaman, yang kemudian mendorong
peningkatan perhatian serta pemrosesan informasi politik secara lebih
mendalam (Marcus & MacKuen, 2019). Dalam kondisi tersebut, kecemasan
berpotensi menjadi variabel mediasi karena mampu mengarahkan individu dari
paparan informasi menuju tindakan partisipatif. Namun demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan politik tidak berperan sebagai

mediator dalam hubungan antara paparan informasi politik di media sosial dan
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partisipasi politik mahasiswa. Temuan ini bukan disebabkan oleh lemahnya
pengaruh kecemasan terhadap partisipasi, melainkan karena paparan informasi
politik tidak mampu memicu kecemasan secara signifikan. Dengan kata lain,
jalur mediasi tidak terbentuk karena hubungan antara paparan informasi dan
kecemasan tidak terjadi secara kuat.

Secara teoretis, hal ini dapat dijelaskan bahwa tidak semua paparan
informasi politik di media sosial dipersepsikan sebagai ancaman atau
ketidakpastian oleh individu. Valentino et al., (2008) menjelaskan bahwa
kecemasan hanya muncul ketika informasi yang diterima dianggap relevan dan
mengandung konsekuensi penting bagi individu. Jika informasi yang diterima
bersifat umum, tidak personal, atau tidak menimbulkan persepsi ancaman,
maka respons emosional berupa kecemasan tidak akan terbentuk secara
signifikan.

Dengan demikian, meskipun kecemasan terbukti memiliki pengaruh
dalam mendorong partisipasi politik, dalam konteks penelitian ini paparan
informasi politik di media sosial tidak cukup kuat untuk mengaktifkan respons
emosional tersebut. Akibatnya, hubungan antara paparan informasi dan
partisipasi politik lebih banyak terjadi melalui jalur langsung dibandingkan
melalui mekanisme mediasi kecemasan politik.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara
paparan informasi politik, emosi politik, dan partisipasi politik tidak selalu
membentuk jalur mediasi yang sederhana. Salah satu penelitian yang paling

relevan adalah Valenzuela, (2011) melalui Affective Citizen Communication
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Model, yang menjelaskan bahwa emosi politik memang dapat memengaruhi
keterlibatan politik, tetapi pengaruh tersebut umumnya bekerja melalui proses
komunikasi lanjutan seperti penggunaan media, diskusi politik, dan debat,
bukan semata-mata melalui emosi itu sendiri sebagai mediator Tunggal
(Valenzuela, 2011). Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian, karena
menunjukkan bahwa meskipun kecemasan politik merupakan variabel yang
penting, ia tidak selalu cukup untuk menjembatani hubungan antara paparan
informasi politik dan partisipasi politik. Kesamaan utamanya terletak pada
gagasan bahwa emosi tidak otomatis menjadi penghubung langsung dari
paparan menuju tindakan politik. Dengan demikian, penelitian tersebut
menguatkan bahwa tidak signifikannya peran mediasi kecemasan dalam
penelitian ini dapat dipahami karena jalur dari paparan informasi ke partisipasi
politik kemungkinan memerlukan variabel lain di luar kecemasan, misalnya
keterlibatan komunikasi politik atau diskusi antarindividu.

Penelitian Baker juga mendukung hasil tersebut dengan menunjukkan
bahwa munculnya kecemasan politik tidak dapat diasumsikan berasal langsung
dari paparan informasi semata, melainkan sangat dipengaruhi oleh karakteristik
psikologis individu, terutama trait anxiety atau kecenderungan bawaan
seseorang untuk lebih mudah merasa cemas terhadap politik (Baker, 2019).
Baker menegaskan bahwa individu yang memiliki predisposisi kecemasan
lebih tinggi cenderung lebih memperhatikan ancaman politik, lebih mudah
mengalami kecemasan situasional, dan kemudian lebih terdorong untuk

mencari informasi politik. Penelitian Baker sejalan dengan hasil penelitian ini
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karena sama-sama menunjukkan bahwa paparan informasi tidak selalu cukup
kuat untuk mengaktifkan respons emosional berupa kecemasan.

Selain itu, Wagner & Morisi, (2019) juga memberikan dukungan
teoretis yang penting karena menjelaskan bahwa kecemasan politik memang
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan, tetapi konsekuensinya tidak
selalu berupa peningkatan partisipasi. Dalam ringkasan kajian mereka
dijelaskan bahwa kecemasan dapat meningkatkan pencarian informasi dan
pemrosesan yang lebih sistematis, tetapi pada saat yang sama juga dapat
meningkatkan keengganan terhadap risiko, mendorong penarikan diri, bahkan
memunculkan kecenderungan untuk tidak bertindak sama sekali (Wagner &
Morisi, 2019). Temuan ini sejalan dengan hasil temuan ini pada level
mekanisme, karena menunjukkan bahwa meskipun kecemasan berhubungan
dengan proses politik, efeknya tidak selalu stabil sebagai jembatan yang
menghubungkan paparan dengan partisipasi. Hal ini menegaskan bahwa
kecemasan memiliki konsekuensi yang lebih kompleks daripada sekadar
menjadi perantara yang pasti mengubah paparan informasi menjadi tindakan
politik. Kesamaannya terletak pada penegasan bahwa jalur mediasi berbasis
kecemasan tidak selalu terbukti, karena respons emosional tersebut dapat
bergerak ke arah yang berbeda-beda tergantung pada bagaimana individu
memaknai situasi politik yang dihadapi.

Penelitian Podob, (2020) juga dapat diposisikan sebagai penelitian yang
sejalan, terutama karena menolak anggapan bahwa kecemasan selalu bekerja

secara universal dalam memobilisasi partisipasi politik. Podob menunjukkan
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bahwa pengaruh kecemasan terhadap partisipasi bersifat heterogen dan
bergantung pada kondisi sosial tertentu, khususnya posisi marginalisasi sosial-
ekonomi dan rasial. Dalam disertasinya, kecemasan justru menghambat
partisipasi pada kelompok yang termarginalkan, sementara efeknya berbeda
pada kelompok nonmarginal. Penelitian ini memang tidak identik tetapi tetap
relevan karena sama-sama menegaskan bahwa kecemasan bukan mediator
yang bekerja secara sederhana, seragam, dan otomatis. Dengan demikian, hasil
penelitian Podob memperkuat temuan penelitian ini bahwa kegagalan mediasi
bukan berarti kecemasan tidak penting, melainkan menunjukkan bahwa peran
kecemasan sangat kontekstual dan dipengaruhi oleh kondisi lain di luar
paparan informasi politik itu sendiri.

Sejumlah penelitian lain terdahulu justru menemukan bahwa terdapat
mekanisme perantara yang signifikan dalam hubungan tersebut. Salah satu
penelitian yang menunjukkan hal ini adalah studi oleh Chan et al., (2021) yang
menguji hubungan antara cross-cutting discussion di media sosial dan
partisipasi politik melalui variabel mediasi pencarian informasi politik. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa pencarian informasi politik secara
signifikan memediasi hubungan tersebut, khususnya pada konteks Taiwan dan
Hong Kong. Temuan ini secara jelas bertentangan dengan hasil penelitian ini,
karena menunjukkan bahwa paparan terhadap perbedaan pandangan politik
tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga bekerja melalui mekanisme
psikologis atau kognitif tertentu yang mendorong partisipasi politik. Perbedaan

utama dengan penelitian ini terletak pada keberhasilan jalur mediasi dalam
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penelitian Chan et al., (2021) di mana paparan diskusi politik yang beragam
memicu pencarian informasi lebih lanjut, yang kemudian meningkatkan
partisipasi politik. Artinya, terdapat proses internal dalam diri individu yang
menjembatani antara stimulus (paparan/diskusi politik) dan respons
(partisipasi politik). Hal ini bertolak belakang dengan temuan penelitian ini
yang menunjukkan bahwa kecemasan politik tidak mampu menjalankan fungsi
tersebut. Dengan kata lain, penelitian Chan et al. memperkuat argumen bahwa
variabel perantara tetap mungkin berperan signifikan, hanya saja jenis
mediatornya berbeda.

Temuan bahwa kecemasan politik tidak memediasi hubungan antara
paparan informasi politik di media sosial dan partisipasi politik menunjukkan
bahwa jalur pengaruh dalam penelitian ini bekerja secara tidak langsung
melalui mekanisme yang lebih kompleks daripada sekadar urutan paparan —
emosi — Tindakan. Di satu sisi, hasil sebelumnya menunjukkan bahwa
kecemasan politik memang berpengaruh terhadap partisipasi politik, sehingga
kecemasan tetap memiliki arti penting dalam menjelaskan perilaku politik
mahasiswa. Namun, di sisi lain, paparan informasi politik terbukti tidak cukup
kuat untuk memunculkan kecemasan secara signifikan, sehingga mata rantai
mediasi tidak terbentuk. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
kemungkinan tidak selalu memaknai informasi politik yang mereka terima di
media sosial sebagai ancaman, ketidakpastian, atau sesuatu yang cukup
personal untuk memicu respons emosional. Dengan demikian, paparan

informasi politik dalam konteks penelitian ini tampak lebih berfungsi sebagai
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stimulus kognitif yang dapat langsung memengaruhi partisipasi, sementara
kecemasan politik muncul dari sumber atau kondisi lain yang tidak sepenuhnya
dijelaskan oleh intensitas paparan itu sendiri. Karena itu, hasil mediasi ini
menegaskan bahwa hubungan antarvariabel dalam penelitian ini tidak bersifat
linear sederhana, melainkan dipengaruhi oleh cara mahasiswa menafsirkan
informasi politik, relevansi isu yang dihadapi, serta kemungkinan adanya
faktor lain di luar model yang lebih menentukan terbentuknya kecemasan
politik.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks perilaku
politik mahasiswa, paparan informasi politik di media sosial tidak selalu
bekerja melalui jalur emosional seperti kecemasan, melainkan lebih cenderung
memengaruhi partisipasi secara langsung atau melalui mekanisme lain di luar
model penelitian. Secara teoretis, hal ini mengindikasikan bahwa peran emosi
sebagai mediator tidak bersifat universal, sehingga model hubungan paparan—
emosi—perilaku perlu dipahami secara lebih kontekstual dan tidak dapat
digeneralisasi. Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa peningkatan
partisipasi politik tidak cukup hanya dengan meningkatkan intensitas paparan
informasi, tetapi juga perlu memperhatikan bagaimana informasi tersebut
dimaknai oleh individu serta faktor lain seperti relevansi isu, keterlibatan
kognitif, dan pengalaman politik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain seperti keterlibatan politik,
diskusi politik, atau efikasi politik sebagai kemungkinan mediator yang lebih

kuat dalam menjelaskan hubungan antara paparan informasi politik dan
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partisipasi politik

6. Penemuan Terbaru Penelitian

Penemuan ini menemukan pola hubungan yang berbeda dari asumsi
teoritis awal. Paparan informasi politik di media sosial terbukti berpengaruh
negatif terhadap partisipasi politik mahasiswa, sedangkan kecemasan politik
justru berpengaruh positif terhadap partisipasi politik mahasiswa. Selain itu,
paparan informasi politik tidak berpengaruh signifikan terhadap kecemasan
politik, sehingga kecemasan politik tidak berhasil memediasi hubungan antara
paparan informasi politik dan partisipasi politik mahasiswa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara aspek digital, emosional, dan perilaku
politik mahasiswa bersifat lebih kompleks dan tidak linear.

Pengaruh negatif paparan informasi politik terhadap partisipasi politik
mahasiswa menunjukkan bahwa tingginya arus informasi politik terhadap
partisipasi politik mahasiswa menunjukkan bahwa tingginya arus informasi
politik di media sosial tidak selalu menghasilkan peningkatan keterlibatan
politik. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kemungkinan information
overload dan political fatigue pada mahasiswa akibat paparan politik yang
terus-menerus di ruang digital. Paparan informasi yang terlalu intens dapat
menyebabkan kejenuhan politik sehingga mahasiswa cenderung mengurangi
keterlibatan politiknya. Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menempatkan media sosial sebagai faktor yang secara
konsisten meningkatkan partisipasi politik generasi muda (Jayawinangun &

Nugroho, 2025; Judijanto et al., 2024).
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Di sisi lain, tidak signifikannya pengaruh paparan informasi politik
terhadap kecemasan politik menunjukkan bahwa mahasiswa tidak secara
otomatis mengalami respons emosional negatif akibat tingginya paparan
politik digital. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik mahasiswa
sebagai generasi digital native yang telah terbiasa dengan arus informasi politik
di media sosial. Paparan politik yang berlangsung secara terus-menerus
memungkinkan munculnya adaptasi emosional sehingga informasi politik
tidak lagi dipersepsikan sebagai ancaman yang memicu kecemasan secara
signifikan (Bennett & Iyengar, 2008).

Penelitian ini juga menemukan bahwa kecemasan politik justru
berpengaruh positif terhadap partisipasi politik mahasiswa. Temuan tersebut
sejalan dengan Affective Intelligence Theory yang menjelaskan bahwa
kecemasan dapat meningkatkan kewaspadaan individu terhadap kondisi politik
sehingga mendorong keterlibatan politik yang lebih aktif (Marcus et al., 2002).
Dalam konteks mahasiswa, kecemasan politik memungkinkan mendorong
mahasiswa untuk lebih memperhatikan isu politik, mencari informasi
tambahan, serta terlibat dalam diskusi maupun aktivitas politik sebagai respons
terhadap ketidakpastian politik.

Dengan demikian, ditemukannya pola hubungan yang menunukkan
bahwa paparan informasi politik yang tinggi tidak selalu meningkatkan
kecemasan maupun partisipasi politik mahasiswa merupakan fakta baru di luar
hipotesis penelitian ini. Sebaliknya, kecemasan politik pada tingkat tertentu

justru dapat menjadi faktor yang mendorong keterlibatan politik mahasiswa.
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Temuan ini memperlihatkan bahwa perilaku politik mahasiswa di era media
sosial tidak hanya dipengaruhi intensitas paparan informasi politik, tetapi juga
oleh bagaimana mahasiswa memaknai dan merepsons informasi politik

tersebut secara emosional dan psikologis.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Paparan Informasi

Politik di Media Sosial terhadap Partisipasi Politik Mahasiswa melalui Kecemasan

Politik sebagai Variabel Mediasi” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Paparan informasi politik di media sosial berpengaruh signifikan
terhadap partisipasi politik mahasiswa, namun dengan arah hubungan
negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (H.1)
diterima dan hipotesis nol (Ho1) ditolak. Koefisien regresi yang bernilai
negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi paparan informasi
politik yang diterima mahasiswa, maka partisipasi politik justru
cenderung menurun. Temuan ini menunjukkan bahwa paparan
informasi yang tinggi tidak selalu meningkatkan keterlibatan politik,
tetapi dapat menimbulkan efek kelelahan informasi (information
overload) dan kejenuhan politik yang berdampak pada menurunnya
partisipasi.

Paparan informasi politik di media sosial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecemasan politik mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hipotesis alternatif (H,2) ditolak dan hipotesis nol (Hoz) diterima.
Artinya, intensitas paparan informasi politik tidak secara langsung
meningkatkan kecemasan politik mahasiswa. Hal ini menunjukkan

bahwa kecemasan politik tidak semata-mata ditentukan oleh banyaknya
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informasi yang diterima, melainkan lebih dipengaruhi oleh proses
psikologis seperti penilaian individu (cognitive appraisal), kemampuan
regulasi emosi, serta faktor lain seperti literasi digital dan persepsi
terhadap informasi politik.

Kecemasan politik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
partisipasi politik mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif (H,s) diterima dan hipotesis nol (Hos) ditolak. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan politik yang dialami
mahasiswa, maka partisipasi politik mereka juga cenderung meningkat.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kecemasan politik dapat berperan
sebagai dorongan emosional yang memicu keterlibatan politik,
khususnya dalam meningkatkan kewaspadaan dan motivasi untuk
terlibat dalam isu-isu publik.

Kecemasan politik tidak berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara paparan informasi politik di media sosial dan
partisipasi politik mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif (H.4) ditolak dan hipotesis nol (Hos) diterima. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya pengaruh signifikan antara paparan
informasi politik terhadap kecemasan politik, sehingga kecemasan
politik tidak dapat menjembatani hubungan antara kedua variabel
tersebut. Dengan demikian, pengaruh paparan informasi politik
terhadap partisipasi politik mahasiswa terjadi secara langsung, bukan

melalui mekanisme mediasi kecemasan politik.
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Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara
paparan informasi politik, kecemasan politik, dan partisipasi politik
bersifat kompleks dan tidak linear. Paparan informasi politik yang
tinggi di media sosial tidak selalu menghasilkan peningkatan
partisipasi, melainkan dapat menimbulkan efek negatif berupa
kelelahan informasi dan penurunan keterlibatan. Di sisi lain, kecemasan
politik justru memiliki peran sebagai faktor pendorong partisipasi
ketika berada pada tingkat yang adaptif. Hal ini menegaskan bahwa
faktor emosional dan kognitif mahasiswa memiliki peran penting dalam
menentukan bagaimana informasi politik direspons dalam bentuk

perilaku politik.

1. Bagi Mahasiswa

a.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa paparan
informasi politik yang tinggi dapat menurunkan partisipasi politik
serta tingginya tingkat kecemasan politik, mahasiswa disarankan
untuk lebih bijak dalam mengelola konsumsi informasi politik di
media sosial agar tetap dapat berpartisipasi secara sehat dan
konstruktif.

Mahasiswa perlu mengatur intensitas penggunaan media sosial,
khususnya dalam mengakses informasi politik, agar tidak mengalami
kelelahan informasi (information overload) yang dapat menurunkan

minat partisipasi politik.
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Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan literasi digital, terutama
dalam memilah informasi politik yang kredibel dan menghindari
konten yang bersifat provokatif, bias, atau tidak terverifikasi.
Mahasiswa perlu mengembangkan kemampuan regulasi emosi,
sehingga kecemasan politik yang muncul dapat dikelola secara adaptif
dan diarahkan menjadi motivasi untuk terlibat dalam aktivitas politik
yang positif.

Mahasiswa diharapkan tidak hanya menjadi konsumen informasi
politik, tetapi juga mampu berpartisipasi secara aktif dan kritis, baik
melalui diskusi, edukasi, maupun keterlibatan dalam kegiatan politik

yang konstruktif.

2. Bagi Lembaga Pendidikan (Perguruan Tinggi)

a.

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk
kesadaran politik mahasiswa yang sehat dan berkualitas. Oleh karena
itu, diperlukan upaya sistematis dalam mengelola dampak paparan
informasi politik di media sosial.

Perguruan tinggi disarankan untuk mengembangkan program literasi
digital dan literasi politik guna meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam memahami dan menyaring informasi politik.

Perguruan tinggi perlu menyediakan ruang diskusi politik yang sehat,
terbuka, dan berbasis akademik agar mahasiswa dapat menyalurkan

aspirasi tanpa tekanan emosional berlebihan.
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Perguruan tinggi dapat mengintegrasikan edukasi terkait kesehatan
mental, khususnya dalam menghadapi paparan informasi digital, agar

mahasiswa mampu mengelola kecemasan politik secara lebih baik.

3. Bagi Pengambil Kebijakan

a.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paparan informasi politik
yang tinggi tidak selalu meningkatkan partisipasi, bahkan dapat
menurunkan keterlibatan akibat kejenuhan. Oleh karena itu,
pengambil kebijakan dan aktor politik disarankan untuk
menyampaikan informasi politik secara lebih edukatif, tidak
berlebihan, dan tidak bersifat provokatif.

Kampanye politik di media sosial sebaiknya diarahkan pada
peningkatan pemahaman dan kesadaran politik, bukan sekadar

mobilisasi emosional.

4. Bagi Platform Media Sosial

a.

Platform media sosial diharapkan dapat lebih bertanggung jawab
dalam mengelola distribusi informasi politik.

Mengembangkan algoritma yang tidak hanya berfokus pada
keterlibatan (engagement), tetapi juga mempertimbangkan dampak
psikologis pengguna.

Mengurangi penyebaran konten politik yang bersifat ekstrem,

provokatif, atau menimbulkan kecemasan berlebihan.
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d. Menyediakan fitur edukasi literasi digital dan verifikasi informasi

untuk membantu pengguna memahami konteks berita politik yang

beredar.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kuantitatif,
sehingga belum mampu menggali secara mendalam proses
psikologis mahasiswa dalam merespons informasi politik. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
pendekatan kualitatif atau mixed mdisethods.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model
penelitian yang lebih komprehensif dengan menguji hubungan
antar variabel dalam bentuk model analisis kuantitatif, seperti
pengaruh paparan informasi politik (X1) dan kecemasan politik
(X2) terhadap partisipasi politik mahasiswa (Y). Dengan
pendekatan ini, hubungan kausal antar variabel dapat dianalisis
secara lebih mendalam dan terukur.

Variabel kecemasan politik dalam penelitian ini tidak terbukti
sebagai mediator, sehingga penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan variabel lain seperti efikasi politik,
kepercayaan politik, literasi digital, atau regulasi emosi sebagai
variabel mediasi atau moderasi.

Penelitian ini terbatas pada mahasiswa di Kota Malang, sehingga

generalisasi hasil masih terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan
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memperluas cakupan wilayah atau membandingkan antar
kelompok sosial yang berbeda.

Selain itu, penelitian longitudinal juga dapat dilakukan untuk
melihat perubahan partisipasi politik mahasiswa dalam jangka

waktu tertentu akibat paparan informasi politik yang berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skala Paparan Informasi Politik (X)

173

No. | Pernyataan 4
1 Saya tidak sengaja melihat informasi politik yang
" | sebenarnya tidak saya cari.
) Saya menemukan konten politik, tetapi tidak benar-
" | benar terlibat dengannya.
3 Saya akan menghindari setiap berita politik yang
" | muncul di media sosial saya.
4 Saya melewati berita politik yang secara tidak sengaja
" | muncul di beranda media sosial.
5 Saya tidak sengaja melihat informasi politik yang
" | sebenarnya tidak saya perhatikan.
6 Saya melewati konten politik yang muncul secara
" | tidak sengaja tanpa membacanya.
Saya melihat konten politik secara tidak sengaja, lalu
7. . .
membacanya lebih teliti.
3 Saya memperhatikan konten politik, meskipun
" | awalnya tidak tertarik.
9 Saya akhirnya tertarik dengan berita politik yang
" | sering muncul.
Saya menemukan informasi politik yang menarik
10 | perhatian saya, meskipun muncul secara tidak
sengaja.
Setelah secara tidak sengaja melihat konten politik di
11. | media sosial, saya kemudian memutuskan untuk
mencermatinya lebih lanjut.
12 Saya mencermati postingan politik yang muncul

secara tidak sengaja di media sosial saya.




Lampiran 2 Skala Kecemasan Politik (M)
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No. | Pernyataan 4

1 Saya tetap merasa tenang ketika membaca berita
" | politik yang provokatif.

) Saya merasa tegang ketika membaca berita politik di
" | media sosial

3 Saya merasa tidak nyaman saat melihat perdebatan
" | politik

4 Saya dapat tetap rileks ketika melihat berita politik
" | yang ramai diperbincangkan.

5 Saya tetap merasa cukup stabil meskipun membaca
" | berita politik negatif.

6. | Saya merasa khawatir terhadap situasi politik saat ini.

Lampiran 3 Sakala Partisipasi Politik (Y)

No. | Pernyataan 4

1 Saya pernah melakukan kritik terhadap pejabat publik
" | karena kebijakannya yang tidak sesuai.

2. | Saya pernah ikut serta dalam penandatanganan petisi.

3 Saya senang berpartisipasi dalam  kegiatan
" | demonstrasi.

4 Saya melakukan persuasi kepada orang lain untuk
" | memilih kandidat tertentu.

5. | Saya senang membahas politik di media sosial.

6. | Saya aktif dalam forum-forum politik.
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Saya membaca berita-berita politik di media

7| elektronik.
2 Saya mengikuti akun media sosial yang membahas
" | politik.
9. | Saya enggan bicara politik di media sosial.
10 Saya memiliki tujuan mengejar jabatan dalam
organisasi politik.
11. | Saya menyumbangkan uang untuk organisasi politik.
12. | Saya merupakan anggota organisasi politik.
13 Saya cenderung termotivasi menggunakan hak pilih
" | saya dalam pemilu.
14. | Saya ikut serta dalam kampanye politik.
15 Saya mengajak teman bergabung ke dalam organisasi

politik.




Lampiran 4 Uji Validitas Skala Paparan Informasi Politik di Media So

176

Correlations

X2 %3 X X6 X7 %8 X9 %10 %11 2 %_TOTAL
X1 Pearson Correlation 1 418" 304" 306" 519" 330" 543" 450" 473" 473" 478" 456" 678"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 44 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X2 Pearson Correlation 416" 1 477" 520" 5447 538" 388" 437" 3617 473" 385 408" 12"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 44 414 414 414 414 414 414 414 44 414
X3 Pearson Correlation 304" 477" 1 Mz 397" 647 3447 305" 236 393" 248" 269" 854"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X4 Pearson Correlation 306" 520" 72" 1 448" &707 299" 302" 3287 397" an” 3307 684"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X5 Pearson Correlation s 5447 387" 446" 1 4667 A4 517 537 502" 4387 4287 7397
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X6 Pearson Correlation 3307 538" 6477 £707 466" 1 an” 3207 37 306" 3367 359" Bar”
Sig. (2-tailed) <001 =001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X7 Pearson Correlation 5437 389" 3447 2097 447" an” 1 5217 5367 545" 565 523" s
Sig. (2-tailed) <001 =001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =001 <001 <001
N 414 414 414 44 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X8 Pearson Comelation 4507 431" 308" 302”7 5177 3207 521" 1 4617 488" 4197 5177 676
Sig. (2-tailed) <001 =001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 44 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X9 Pearson Correlation 4737 361" 236 3257 537" N7 536" 4617 1 586 5947 500" 702”7
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 44 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X10 Pearson Correlation 473" 473" 383" 397" 502" 396 545" 488" 586 1 562" 590" 756
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 44 414 414 414 414 414 414 414 44 414
x11 Pearson Correlation 475" 385" 248" 3117 438" 336 565 419" 594" 562" 1 552" 689"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X12 Pearson Corelation 4567 408" 269" 3307 429" 3597 523" 517 590" 5907 5527 1 708"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
X_TOTAL  Pearson Correlation 678" 712" 6547 Ba4” 738" 697" s” 676 7027 756" 689" 708” 1

Sig. (2-tailed) <001 =001 =001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =001 <001
N 414 414 414 414 114 414 414 414 414 414 414 414 414

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 5 Uji Validitas Skala Kecemasan Politik
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Correlations
1 Mz M3 4 5 1 M_TOTAL
M1 Pearson Correlation 1 4697 402" 573 e 1907 749"
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 <001 =001
N 414 414 414 414 414 414 414
M2 Pearson Correlation 469" 1 5387 ATE 405" 4347 753"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <.001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414
M3 Pearson Correlation 4027 5387 1 475 4237 3547 734"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <.001 <.001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414
M4 Pearsan Correlation A7 476" 4757 1 G08” an” 800”
Sig. (2-tailed) <001 =001 =001 =001 <001 =001
N 414 414 414 414 414 414 414
M5 Pearson Correlation 6197 405" 4237 608" 1 208" 758
Sig. (2-tailed) <001 =001 =001 =.001 <001 =001
N 414 414 414 414 414 414 414
M6 Pearson Correlation 1907 4347 354" 321" 209" 1 565
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <.001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414
M_TOTAL Pearson Correlation 749" 753" eI 800" 755 565 1
Sig. (2-tailed) <001 =001 =001 =001 =001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 6 Uji Validitas Skala Partisipasi Politik
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Correlations

Rl ¥2 ¥3 Y4 5 ¥6 ¥7 8 Yo Y10 Y11 ¥i2 13 Y14 Y15 Y_TOTAL
Y1 Pearson Correlation 1 505" 508" g6 566 5197 467 480" 5047 463" AT 484 468" 5647 549" nr
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <.001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y2 Pearson Correlation 5057 1 5487 616 5277 6397 4317 468" 477 5907 ire 526" 467" 503 6017 am”
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <.001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y3 Pearson Correlation 509" 5487 1 5107 563" 597" 378" 468" 4447 5317 609" o 3447 632" 562" 748"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
i Pearson Correlation 486" 616" 5107 1 5457 636" 472" 418" 408" 623" (T 555" 432" 408" 649" 772"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <.001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y5 Pearson Correlation 566 527" 563" 548" 1 500" 444" 588" 5547 5047 518" 518" 428" 552" 5817 757"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y6 Pearson Correlation 519" 639" 597" 636" 5907 1 300” 4347 4017 740" 7547 7247 4m” 636 7247 839"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y7 Pearson Correlation 467" 4317 375" 472" 444" 300" 1 452" 308™ 364" 316" 266" 620" 3™ 3507 580"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
A Pearson Correlation 480" 468" 468" 418" 588" 4347 4527 1 428" 382" 4487 396" 473" 408" 439" 643”7
Sig. (2-tailed) <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <.001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Ya Pearson Correlation 5047 477" 1417 408" 5647 401" 308" 428" 1 419" 4497 4647 3407 4517 478" 6407
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 =001 <001 =001 <001 <001 <001 =001 <001 <001 =001 <001 =001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y10 Pearson Correlation 163" 590" 5317 623" 5047 7407 3647 382" 419" 1 769" 723" 381" 578" 7147 806"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <.001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y11 Pearson Correlation 477" 614" 608" 645" 518" 754" 316" 449" 405 760" 1 737" 320" 619" 750" 829"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <.001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y12 Pearson Correlation 484" 526" 598" 556" 518" 724" 266 396" 4647 723" 737" 1 270" 610" 745" 792"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y13 Pearson Correlation 468" 467" 344" 432" 426" 40" 620" 473" 300" 381" 3207 270" 1 353" 315" 578"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y14 Pearson Correlation 564 503" 632" 498" 552" 636 371” 405" 451" 578" 619 610" 353" 1 636" 762"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y15 Pearson Correlation 549" 601" 562" 649 581" 7247 350" 439" arg” 714" 750" 745" 315" 636 1 83"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414
Y_TOTAL  Pearson Correlation 77 770" 748" hirn 757" 839" 580" 643" 540" 806" 829" 792" 578" 762" 832" 1

Sig. (2-tailed) <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <.001 <001 <001 <001 <001
N 414 414 414 414 44 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414 414

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Lampiran 7 Uji Reabilitas Skala Paparan Informasi Politik di Media So

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of Items

905

12

Lampiran 8 Uji Reabilitas Skala Kecemasan Politik

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of Items

822

6

Lampiran 9 Uji Reabilitas Partisipasi Politik




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
941 15

Lampiran 10 Uji Descriptive statistics

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation
X TOTAL 414 12.00 48.00 37.6860 5.63738
M TOTAL 414 8.00 24.00 18.2512 3.12836
Y TOTAL 414 16.00 61.00 45.9034 8.36054
Valid N 188

(listwise)

179
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Lampiran 11 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

M 414
Normal Parameters®P Mean 0000000
Std. Deviation 2461724975

Most Extreme Differences  Absolute AT
Fositive 57

Megative -.151

Test Statistic 57
Asymp. Sig. (2-tailed)® = 001
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 000
tailed}d 99% Confidence Interval  Lower Bound 000
pper Bound 000

a. Test distribution is Marmal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Corraction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kecemasan Politik
i)

0g

06

04

Expected Cum Prob

0z

0.0 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

! 414
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 576962141

Most Extreme Differences  Absolute 0486
Positive 024

Megative -.046

Test Statistic 046
Asymp. Sig. (2-tailed)® 037
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 03
tailedjd 99% Confidence Interval  Lower Bound 026
lpper Bound 035

a. Test distribution is Marmal.
b, Calculated from data.
. Lilliefars Significance Caorrection.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo sam
299883525,

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Partisipasi Politik
1.0

og

06

04

Expected Cum Prob

02

0o 02 04 086 08 10

Observed Cum Prob

ples with starting seed
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Lampiran 12 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partisipasi Politik * Between Groups  (Combined) 14984 704 35 428134 12728 =001
Faparan Informasi Politik Linearity 12757 592 1 127576592 379.278 =001
Deviation fram Linearity 2227112 34 65503 1.947 002
Within Groups 12714.600 378 33.637
Total 27699.304 413
ANOVA Table
Sum of
Sqguares df Mean Square F Sig.
Kecemasan Politik * Between Groups  (Combined) 192.328 35 5495 898 .638
Paparan Informasi Politik Linearity 1.630 1 1.630 266 606
Deviation fram Linearity 190.698 34 5609 a17 605
Within Groups 2312128 s 6117
Total 2504 457 413
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partisipasi Palitik * Between Groups  (Combined) 2103.394 13 161.800 2.529 .00z
Keeemasan Politik Linearity 1002.057 1 1002057 15660 <001
Deviation from Linearity 1101.337 12 91.778 1.434 147
Within Groups 25595911 400 63.950
Total 27689.304 413
Lampiran 13 Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model =] Stil. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17.365 664 26162 =001
Paparan Infarmasi Politik .0oa 017 026 518 605 1.000 1.000

a. Dependent Variahle: Kecemasan Politik

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Mode] B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) 63770 254 25.098 =001
Paparan Informasi Politik -.807 04 -.684 -19.675 =.001 989 1.001
Kecemasan Politik 691 116 .208 5873 =001 8989 1.001

a. Dependent Variable: Partisipasi Politik



Lampiran 14 Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

183

Scatterplot
Dependent Variable: Kecemasan Politik
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Lampiran 15 Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized

184

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 34 657 2875 12.0585 =001
Kecemasan Politik B33 61 80 3832 =001
a. Dependent Variable: Parisipasi Politik
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stl. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.365 664 26.162 =.001
FPaparan Informasi Politik ]uje] 017 026 A1 604&
a. DependentYariable: Kecemasan Politik
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Made] B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) TH.T62 1.622 46.718 =001
Paparan Informasi Politik -.800 .043 - 679 -18.756 =001
a. DependentVariable: Parisipasi Politik
Lampiran 16 Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 63.770 2.6541 25.098 =001
Paparan Informasi Politik -.8o7 .0 - 684 -19.675 =001
Kecemasan Politik 691 16 208 54873 =001

a. DependentVariable: Parisipasi Politik
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Lampiran 17 Uji Mediasi PROCCES Macro (Model 4)
Run MATRIX procedure:

Fdokolokokkkacklolokkkkx  PROCESS Procedure  for SPSS  Version 4.2

sk ok s sk sk sk sk sk ok sk sk sk skosk sk

Written by Andrew F. Hayes, Ph.D. www.athayes.com
Documentation available in Hayes (2022). www.guilford.com/p/hayes3

st sk sk sk sk sk ok ok sk sk s sk sk sk sk sk skoske sk sk sk sk sk sk sk sk sk sie sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk e sk sk sk sk sk sk sk sk skoske sk sk sk sk skoskoskoskosk ok
skeskeskeoskoskoskosk ok

Model : 4
Y :Y
X : X
M: M

Sample
Size: 414

>k 3k 2 sk sk o sk s sk s sk sk sk sk s sk s sk sk sk sk sk s sk sk sk sk s sk s sk sk sk sk sk s sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk sk s sk sk skosk sk sk sk skosk ko sk
sk skoskeosk skosk sk

OUTCOME VARIABLE:
M

Model Summary
R R-sq MSE F dfl df2 p
0255  .0007 6.0748 .2683 1.0000 412.0000 .6048

Model
coeff se t p LLCI ULCI
constant 17.3649  .6638 26.1615 .0000 16.0601 18.6697

X .0090 .0175 .5179 .6048 -.0253 .0434
Standardized coefficients

coeff
X .0255

>k 3k s sk sk s sk sk sk s sk sk sk sk sk sk s sk sk sk sk sk sk s sk sk sk sk sk sk s sk sk sk sk sk s sk sk sk sk sk s sk sk sk sk sk s sk sk skosk sk sk sk skosk ko sk
skeoskeoskoskosk skoskosk

OUTCOME VARIABLE:
Y

Model Summary
R R-sq MSE F dfl df2 p
7097 5037 33.4505 208.5340 2.0000 411.0000  .0000
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Model
coeff se t p LLCI  ULCI
constant 63.7704 2.5409 25.0977 .0000 58.7756 68.7651

X -.8066 .0410 -19.6752 .0000 -.8872 -.7260
M 6906 1156 59734 .0000 .4633 9178
Standardized coefficients
coeff
X -.6840
M 2076
skskskoskskskskskskskskskskskskskskskskskskskskskskskskk
OUTCOME VARIABLE:

Y

Model Summary
R R-sq MSE F dfl df2 p
6787 4606 36.2663 351.7755 1.0000 412.0000  .0000

Model
coeff se t p LLCI  ULCI
constant 75.7620 1.6218 46.7151  .0000 72.5739 78.9500

X -.8004 .0427 -18.7557 .0000 -.8842 -.7165
Standardized coefficients

coeff
X -.6787

Fadorickickiclk TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y

o ok o ok o ook skok skoskosk ko

Total effect of X on' Y
Effect se t p LLCI ULCI c cs
-.8004  .0427 -18.7557 .0000 -.8842 -7165 -.6787

Direct effectof X on' Y
Effect se t p LLCI ULCI c' cs
-8066 .0410 -19.6752 .0000 -.8872 -7260 -.6840

Indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
M .0062 .0127 -.0196 .0308
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Completely standardized indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
M .0053 .0108 -.0163 .0266

sk 3 sk sk sk sk sk sk sk s sk sk skeosk sk sk sk skeosk sk sk

Level of confidence for all confidence intervals in output:
95.0000

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence intervals:
5000
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Lampiran 18 Informed Consent

<

PENGARUH PAPARAN INFORMASI
POLITIK DI MEDIA SOSIAL TERHADAP
PARTISIPASI POLITIK MAHASISWA
MELALUI KECEMASAN POLITIK
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Assalamu'alaikum Warahmatullam Wabarakatuh

Perkenalkan saya Siti Sarah Herlainy (220401110180), Mahasisw1 S1 Fakultas Psikologi, Program Studi Psikolog
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Tbrahim Malang angkatan 2022. Saat 11 saya sedang melakukan penelitian tugas
akhur sebagai svarat untuk memperoleh gelar Sarjana Psikolgi (S Pst).

Penelitian 11 berjudul:

"Pengaruh Paparan Informasi Politik di Media Sosial terhadap Partisipasi Politik Mahasiswa melalui Kecemasan
Politik sebagai Variabel Mediasi"

Kuesioner in1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan mformasi politik di media sosial terhadap partisipasi politik
mahasiswa, serta hubungan paparan tersebut dengan kecemasan politik. Selan itu. penelitian i juga menganalisis
pengaruh kecemasan politik terhadap tingkat dan pola partisipasi politik mahasiswa.

Dalam penelitian ini, partisipasi Anda sepenuhnya bersifat sukarela. Sebelum Anda memutuskan untuk
berpartisipasi. harap luangkan wakiu untuk membaca pernvataan ini dengan seksama:

1. Identitas dan data pribadi Anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian 1m.
2. Kuesioner ini berisi pemnyataan-pemyataan vang wajib diisi sesuai kondisi Anda dalam enam bulan terakhur.
3. Waktu pengisian kuesioner ini diperkirakan sekitar 5-10 menit.

Apabila Anda memenuhi beberapa kriteria di bawah ini maka Anda merupakan responden penelitian ini:

1. Mahasiswa aktif dari berbagai universitas negeri di Kota Malang.

2. Berusia antara 18-25 tahun

3. Memuliki akun media sosial akuf (seperti Instagram, Twitter/X, TikTok, atau Facebook).

4. Pernah mengakses atan membaca informasi politik melalui media sosial dalam enam bulan terakhir.

Terima kasih atas kesediaan dan partisipasi Anda yang sangat berharga untuk peneliti.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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